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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad 

yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang yang dimaksudkan dalam 

pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya. 

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yanng selama ini digunakan 

dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun, 

dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akedemik, tim penyusun pedoman ini 

mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., 

masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Tim penyusun hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi 

artikel atau kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan 

huruf ال (alif lam ma'arifah). Dalam pedoman ini, "al-" ditransliterasi dengan cara 

yang sama, baik ia diikuti oleh alif lam syamsiyyah maupun qamariyyah. 

Demikian pula pada singkatan di belakang lafaz "Allah", "Rasulullah", atau 

nama Sahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan "Swt.", 

"saw.", dan "ra.". Adapun pada penulisan skripsi berbahasa Arab maka untuk 

menggunakan penulisan lafaz yaitu dengan fasilitas insert symbol pada word 

processor. Contoh: Allah ; جل جلاله Rasūlullāh; صلى الله عليه وسلم  

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas 

sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh civitas academica yang menulis 

karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti 

pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi 

memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap 

tentang pedoman tersebut. 

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987. 
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A. Konsonan 

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan ke dalam huruf latin sebagai 

berikut : 

ا    :  a    د  : d   ض : ḍ   ك  :  k  

 l  :  ل   ṭ :  ط   ż :  ذ  b  : ب

 m  :  م   ẓ  :  ظ   r :  ر  t :  ت

 n  :  ن   ‘  :  ع   z :  ز  ṡ :  ث

 w :   و   g  :  غ   s  : س  j :  ج

 h  :  ه   f  : ف   sy : ش  ḥ :  ح

 y  :  ي   q  :  ق   ṣ :  ص  kh :  خ

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap 

Contoh : 

 muqaddimah =  مُقَد ِّمَة 

ُنَ وَّرةَُ 
 al-madinah al-munawwarah =  المدِّي حنَةُ الم

C. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

Fathah     َـ ditulis a  contoh   ََقَ رأ 
Kasrah    ِـ  ditulis i contoh مَ       رَحِّ

Dammah   ُـ ditulis u contoh    كُتُب    

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap  ـَيح   (fathah dan ya) ditulis “ai” 

Contoh :   زيَ حنَب  = zainab  َكَيحف  = kaifa 

Vokal rangkap   ـَوح  (fathah dan waw) ditulis “au” 

Contoh :  َحَوحل  = ḥaula   َقَ وحل  = qaula 

3. Vokal Panjang 
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 qāmā = قاَمَا   : ditulis    ā contoh (fatḥah)  ـَا

يحم    : ditulis    ī contoh (kasrah)  ـِى رَحِّ  = rahīm 

 ulūm‘ = عُلُوحم    : ditulis    ū contoh (dammah)  ـُو

D. Ta’ Marbūṭah 

Ta’ Marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/ 

Contoh :   مَكَّةُ المكَرَّمَة            = Makkah al-Mukarramah 

لَامِّيَة      al-Syarī’ah al-Islamiyah  =  الشَّرِّي حعَة الإِّسح

Ta’ Marbūṭah yang hidup, transliterasinya /t/ 

لَامِّيَّة الْكُُوحمَةُ  الإِّسح   = al-ḥukūmatul-islāmiyyah 

تَ وَاتِّرَة 
ُ
  al-sunnatul-mutawātirah =      السُنَّةُ الم

E. Hamzaḥ 

Huruf Hamzah (ء) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh tanda  

apostrof (‘) 

Contoh : إيمان         = īmān, bukan ‘īmān 

 ittihād al-ummah, bukan ‘ittihād al-‘ummah =  إِّتّ َِّادُ الأمَُّة

F. Lafẓu al-Jalālah  

Lafẓu al-Jalālah (kata  الله) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa 

hamzah. 

Contoh :    عبد الله    ditulis: ‘Abdullāh, bukan Abd Allāh  

 ditulis: Jārullāh   جار الله

G. Kata Sandang “al-” 

1) Kata sandang “al-” tetap ditulis “al-” baik pada kata yang dimulai dengan 

huruf qamariyah maupun syamsiah. 

Contoh :  قَدَّسَة
ُ
 al-amākin al-muqaddasah = الأمَاكِّن الم

يَاسة الشَّرحعِّيَة=    al-siyāsah al-syar’iyyah  الس ِّ
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2) Huruf  “a” pada kata sandang ‘al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil, 

meskipun merupakan nama diri. 

Contoh :  الماوَرحدِّيح     = al-Māwardī 

الَأزحهَرُ        = al-Azhar 

َنحصُوحرةَ
 al-Manṣūrah  =    الم

3) Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’ān” ditulis dengan 

huruf kapital. 

Contoh:   Al-Afgānī adalah seorang tokoh pembaharu 

     Saya sedang membaca Al-Qur’ān al-Karīm 

Singkatan  : 

Swt.  = Subḥānahū wa ta’ālā 

saw.  = Ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

ra.  = Radiyallāhu ‘anhu 

as.                    = `alaihi al-salām 

Q.S.                 = Al-Qur’an Surah  

H.R.                = Hadis Riwayat 

UU  = Undang-Undang 

t.p.  = Tanpa penerbit 

t.t.p  = Tanpa tempat penerbit 

t.Cet  = Tanpa cetakan 

Cet.  = Cetakan 

t.th.  = Tanpa tahun 

h.  = Halaman 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

M.  = Masehi 

H.  = Hijriah 

SM.  = Sebelum Masehi 
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 l.                      = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)  

w.                     = Wafat tahun  

Q.S. .../... : 4     = Qur’an, Surah ..., ayat 4 
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ABSTRAK 

Nama       : Husnawati Suaib 

NIM         : 2074233254 

Judul       : Hukum Sutrah Menurut Imam al-Syaukānī (Studi Kitab Nail al-

Auṭᾱr) 

 

Sutrah adalah benda yang berada di hadapan seseorang yang sedang salat 

untuk mencegah orang lain lewat di depannya. Sutrah dalam salat disyariatkan, 

karena Nabi saw. memeliharanya dalam setiap kesempatan salat. Tetapi ketika 

berbicara tentang hukumnya para ulama berbeda pendapat akan hal tersebut, ada 

yang mengatakan sunah dan ada pula yang menganggap sutrah dalam salat 

hukumnya wajib. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami hukum 

sutrah menurut Imam al-Syaukānī dalam kitabnya Nail al-Auṭᾱr. Permasalahan 

yang peneliti angkat dalam penelitian ini yaitu; Pertama, bagaimana konsep sutrah 

dalam salat. Kedua, bagaimana hukum sutrah dalam Islam. Ketiga, bagaimana 

hukum sutrah menurut Imam al-Syaukānī dalam kitab Nail al-Auṭᾱr.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang terfokus pada 

studi teks (library research), serta menggunakan metode pendekatan yuridis 

normatif dan historis.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; Pertama, Konsep sutrah dalam salat 

adalah segala sesuatu yang berada di depan orang yang salat, bisa berbentuk 

tongkat, anak panah, pohon, dinding atau semacamnya untuk menghalangi orang-

orang lewat di depannya. Kedua, Sutrah dalam salat disyariatkan, karena Nabi saw. 

memeliharanya dalam setiap kesempatan salat. Tetapi ketika berbicara hukumnya 

para ulama berbeda pendapat dalam masalah sutrah, ada yang mengatakan sunah 

dan ada pula yang menganggap sutrah dalam salat hukumnya wajib. Di antara yang 

mengatakan wajib adalah Imam al-Syaukānī. Adapun Jumhur Ulama menganggap 

sutrah adalah sunah muakadah (sunah yang sangat dianjurkan), namun tidak 

mencapai derajat wajib. Perbedaan pendapat tersebut didasari dari perbedaan 

mereka dalam memahami dalil. Ketiga, sutrah menurut Imam al-Syaukānī adalah 

wajib, hal tersebut disebutkan dalam kitabnya Nail al- Auṭᾱr. Di antara perkara 

yang menguatkan wajibnya adalah sesungguhnya sutrah merupakan sebab syar`i 

yang menyebabkan tidak batalnya salat karena lewatnya wanita balig, keledai dan 

anjing hitam. Imam al-Syaukānī juga berdalil dengan hadis-hadis yang 

mengandung lafaz perintah seperti "  سُترة إلى   .(salatlah menghadap sutrah) "فَ لحيُصلِّ 

Pada dasarnya, lafaz perintah ini menghasilkan hukum wajib, kecuali terdapat 

qarīnah (tanda-tanda) yang memalingkannya dari hukum wajib. Implikasi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat, 

terutama kaum Muslimin, mengenai hukum sutrah dalam salat. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan referensi bagi penelitian-

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan sutrah. 

 
 

Kata Kunci: Hukum Sutrah, Salat, Imam al-Syaukānī, Nail al- Auṭᾱr 
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 : حكم السُّترة عند الإمام الشوكاني )دراسة كتاب نيل الأوطار( بحثعنوان ال

 
 المصل ِّي ليمنع الآخرين من المرور بيْ يديه. وقد شُرعت السُّترة ف السُّترة هي ما يوضع أمام   
. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Alam semesta tempat manusia hidup melihat segala sesuatu di dalamnya 

hidup dan bekerja untuk yang lain. Manusia melihat bahwa air untuk bumi, bumi 

untuk tumbuhan, tumbuhan untuk hewan, hewan untuk manusia, dan manusia untuk 

Tuhan; untuk mengenal-Nya, untuk menyembah-Nya dan untuk memenuhi hak-

Nya.1 Tidak diperbolehkan bagi seorang pun untuk menjadikan sesuatu yang lain 

di alam semesta ini sebagai sembahan, karena seluruh alam semesta tunduk kepada 

Allah. Oleh karena itu pemujaan manusia terhadap kekuatan alam dan 

manifestasinya dari atas dan bawah seperti matahari, bulan, bintang, sungai, sapi, 

pohon dan sejenisnya, adalah menjungkirbalikkan situasi alam dan sebagai bentuk 

kemunduran manusia. Jadi manusia berdasarkan naluri dan logika alam semesta 

adalah untuk menyembah Allah. Barangsiapa yang menyembah kepada selain-Nya 

maka dia termasuk orang musyrik kafir.2 

Manusia dalam perjalanan hidupnya melakukan ibadah, sebagaimana yang 

diajarkan agamanya. Di antara definisi terbaik dari ibadah ialah yang disampaikan 

oleh Syaikh al-Islām Ibnu Taimiyyah. Beliau mengatakan bahwa,  

فَ  الحعِّبَادَةُ  وَالظَّاهِّرَةِّ  الحبَاطِّنَةِّ  َعحمَالِّ  وَالأح قَ حوَالِّ  الأح مِّنح  وَيَ رحضَاهُ:   ُ اللََّّ مَا يُِّبُّهُ  لِّكُل ِّ  جَامِّع   م   اسح الصَّلَاةُ هِّيَ 
َرح  لَةُ الأح َمَانةَِّ؛ وَبِّرُّ الحوَالِّدَيحنِّ وَصِّ دَِّيثِّ وَأدََاءُ الأح قُ الْح دح جُّ وَصِّ يَامُ وَالْحَ َمحرُ وَالزَّكَاةُ وَالص ِّ لحعُهُودِّ وَالأح حَامِّ وَالحوَفاَءُ بِِّ

اَرِّ وَالحيَ  سَانُ إلَى الْح يُ عَنح الحمُنحكَرِّ. وَالْحِّهَادُ لِّلحكُفَّارِّ وَالحمُنَافِّقِّيَْ وَالإحِّحح لحمَعحرُوفِّ وَالن َّهح تِّيمِّ وَالحمِّسحكِّيِّْ وَابحنِّ  بِِّ
دَمِّي ِّيَْ  لُوكِّ مِّنح الآح رِّ وَالحقِّرَاءَةِّ وَأمَحثاَلِّ ذَلِّكَ مِّن  السَّبِّيلِّ وَالحمَمح عَاءِّ وَالذ ِّكح وَالدُّ  الحعِّبَادَةِّ. وكََذَلِّكَ  وَالحبَ هَائِّمِّ 

 

1Yūsuf al-Qarḍᾱwī, Al-‘Ịbᾱdah fī al-Islᾱm (Cet. XXIV; Kairo: Maktabah Wahbah, 

1416H/1995M), h. 20. 

2‘Abdullāh bin Ṣālih al-Fauzᾱn,  Ḥuṣūl al-Ma'mūl bi Syarḥi Ṡalāṡah Uṣūl (Cet. I; Riyād: 

Pustaka Rushd, t.th.), h. 71-72. 
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لَاصُ الد ِّينِّ لَهُ   حُبُّ  نََبةَُ إليَحهِّ. وَإِّخح يَةُ اللََِّّّ وَالإحِّ رُ لِّنِّعَمِّهِّ وَالر ِّضَا اللََِّّّ وَرَسُولِّهِّ وَخَشح مِّهِّ وَالشُّكح كُح وَالصَّبْحُ لِّْ
ثاَلُ ذَلِّكَ هِّيَ مِّنح الحعِّبَادَةِّ  بِّقَضَائِّهِّ؛ وَالت َّوكَُّلُ عَلَيحهِّ؛ وَحفُ لِّعَذَابِّهِّ وَأمَح تَِّهِّ وَالْح  3للََِِّّّّ  وَالرَّجَاءُ لِّرَحْح

Artinya : 
Ibadah adalah suatu istilah yang mencakup segala sesuatu yang dicintai 
Allah dan diridhai-Nya, baik berupa perkataan maupun perbuatan, yang 
tersembunyi (batin) maupun yang nampak (lahir). Maka salat, zakat, puasa, 
haji, berbicara jujur, menunaikan amanah, berbakti kepada kedua orang tua, 
menyambung tali kekerabatan, menepati janji, memerintahkan yang ma`ruf, 
melarang dari yang munkar, berjihad melawan orang-orang kafir dan 
munafik, berbuat baik kepada tetangga, anak yatim, orang miskin, ibnu sabil 
(orang yang kehabisan bekal di perjalanan), berbuat baik kepada orang atau 
hewan yang dijadikan sebagai pekerja, memanjatkan doa, berdzikir, 
membaca al-Qur’ān dan lain sebagainya adalah termasuk bagian dari 
ibadah. Begitu pula rasa cinta kepada Allah dan Rasul-Nya, takut kepada 
Allah, kembali taat kepada-Nya, memurnikan agama hanya untuk-Nya, 
bersabar terhadap takdir-Nya, bersyukur atas nikmat-nikmat-Nya, merasa 
ridha terhadap takdir-Nya, tawakkal kepada-Nya, mengharapkan rahmat-
Nya, merasa takut dari siksa-Nya, dan lain sebagainya itu semua juga 
termasuk bagian dari ibadah kepada Allah. 

Untuk menyerahkan ibadah kepada Allah Swt. manusia harus berjalan pada 

jalan yang telah Allah tetapkan. Jika manusia berjalan di selainnya bisa dipastikan 

tersesat dalam melangkah. Agar ibadah itu menjadi ibadah yang benar sesuai 

dengan kehendak Allah taala, maka ada yang perlu dipenuhi oleh seorang muslim 

dalam melaksanakan ibadahnya, yaitu mempunyai ilmu tentang ibadah yang akan 

dikerjakannya. Ilmu itu mencakup pengetahuan tentang dalil-dalil yang benar serta 

wajib berdasarkan penerangan para ulama yang diakui keilmuannya. 

Ilmu merupakan keistimewaan yang menjadikan manusia unggul atas 

makhluk-makhluk lain. Ilmu juga menunjukkan betapa tinggi kedudukan orang-

orang yang berpengetahuan. Kata ilmu terulang 779 kali dalam al-Qur’ān.4 Kata ini 

memiliki arti proses pencapaian dan objek pengetahuan. Kata ilmu berasal dari 

bahasa Arab (‘Ilm) adalah suatu bentuk aktivitas manusia, yang melakukannya 

memperoleh suatu pengetahuan dan pemahaman yang senantiasa lebih lengkap dan 

 

3Ibnu Taimiyyah, Majmū` al-Fatᾱwā (Cet. II; Saudi: Mujamma` al-Malik Fahd lithibā`ati 

al-Mushaf al-Syarīf, 1425H/2004M), h. 149. 

4Rāgib al - Sirjāni, Kayfa Tasbahu 'Ᾱliman (Juz I; t.t. Dār al-Qalam, 2006M), h. 4. 
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lebih cermat tentang alam di masa lampau, sekarang, dan akan datang, serta sesuatu 

yang meningkat untuk menyesuaikan dirinya dan mengubah lingkungannya serta 

mengubah sifat-sifatnya sendiri.5  

Dengan demikian ilmu adalah pengetahuan yang jelas tentang sesuatu. 

Manusia memiliki potensi untuk meraih ilmu dan mengembangkannya dengan 

seizin Allah. Karena itu bertebaran ayat yang memerintahkan manusia menempuh 

berbagai cara untuk mewujudkan hal tersebut. Tentu saja ada tata cara dan sarana 

yang digunakan untuk meraih pengetahuan. Adapun sarana berupa pendengaran, 

mata (penglihatan) dan akal, serta hati. Tata caranya ada yang dibimbing oleh 

wahyu. Wahyu dianugerahkan atas kehendak Allah dan kebijaksanaan-Nya. Islam 

menjadi wahyu Allah sejak rasul pertama hingga rasul terakhir Muhammad saw. 

Agama Islam diterima para rasul yang diutus pada masanya sesuai dengan 

zamannya.  Islam adalah agama sempurna, mencakup semua bidang kehidupan 

manusia. Islam hadir sebagai pedoman bagi umat manusia untuk mencapai 

kebahagiaan dalam hidup mereka.6 Islam memiliki tiga tingkatan yaitu Islam, iman, 

dan ihsan.7 Masing-masing tingkatan memiliki rukun tersendiri. Adapun rukun 

Islam terdiri atas lima; syahadatain, menegakkan salat, menunaikan zakat, puasa 

Ramadan, dan haji ke Baitullāh al-Harām. 

Konsekuensi syahadat La Ilaha illallah adalah menjalankan perintah Allah 

dan menjauhi larangan-Nya. Adapun konsekuensi syahadat Muhammad Rasulullah 

adalah mengikutinya. Ayat al-Qur’ān yang menjelaskan tentang wajibnya ittibā` 

(mengikuti) kepada Rasulullah saw. sangatlah banyak. Menurut  Ibnu Taimiyyah 

 

5Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Cet. XI; Jakarta: Sinar Grafika, 2019M), h. 2. 

6Saadal Jannah, dkk “Gugatan Ahli Waris Atas Harta Hibah Perspektif Hukum Islam” 

Bustanul Fuqaha 3, no. 3 (2022), h. 2. 

7Muhammad bin Ṣālịh al-Uṡaimin, Syarah Ṡalᾱṡah al-Uṣūl (Cet IV; t.t. Dār al-Surya, 

1426H), h. 53. 
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dalam kitabnya Majmū` al-Fatāwā, ada sekitar 40 ayat.8 Dengan demikian 

menunjukkan bahwa seluruh manusia wajib ittibā` kepada Rasulullah saw. 

sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu Kaṡīr dalam kitab Tafsir Ibnu Kaṡīr,  

نَحبِّيَاءُ    ثَ عِّ بُ وَ  نحسِّ الَّذِّي لَوح كَانَ الأح ِّ الْحِّنِّ  وَالإحِّ بلَِّ الحمُرحسَلُونَ، بلَح أوُلُو الحعَزحمِّ -رَسُولَ اللََِّّّ إِّلَى جِّْيعِّ الث َّقَلَيْح
عَهُمح إِّلََّّ اتِّ بَاعُهُ، وَالدُّخُولُ فِّ طاَعَتِّهِّ، وَاتِّ بَاعُ شَرِّيعَتِّهِّ -مِّن حهُمح  9فِّ زَمَانِّهِّ لَمَا وَسِّ

 

Artinya : 
Dan Rasulullah saw. diutus untuk seluruh makhluknya, baik golongan jin 
maupun manusia. Jika seandainya seluruh nabi dan rasul, bahkan seluruh 
Ulul `Azmi dari para rasul, mereka hidup pada zaman Rasulullah saw, maka 
wajib bagi mereka ittibā` kepada Rasulullah saw, mengikuti syariat beliau 
saw. 

Bentuk ittibā` yang sangat ditekankan adalah dalam salat, karena salat 

merupakan tiang agama yang mana keislaman seseorang akan roboh tanpanya. Oleh 

karena itu perhatian seorang muslim terhadap perkara salat seharusnya lebih besar 

setelah mentauhidkan Allah Swt. Di antara hal yang disyariatkan dalam 

pelaksanaan salat adalah perintah menggunakan sutrah. Hal ini termasuk perkara 

yang telah banyak dari kaum muslimin melupakannya. Sutrah secara bahasa artinya 

menutupi, menghalangi, atau menyembunyikan. Sedangkan secara istilah, al-

Barakatī di dalam kitab al-Qawᾱ’id al-Fiqhiyyah menyebutkan bahwa sutrah 

adalah segala sesuatu yang diletakkan di depan orang yang salat baik berupa 

tongkat atau lainnya.10 Di antara hikmah penggunaan sutrah adalah mencegah 

seseorang melihat apa yang ada dibaliknya, dan mencegah seseorang 

melewatinya.11 

 

8Ibnu Taimiyyah, Majmū’ al-Fatᾱwā, h. 83. 

9Ismᾱ`īl bin ‘Umar bin Kaṡīr al-Qurasyi al-Dimashqī, Tafsir Ibnu Kaṡīr (Cet II; t.t: Dār al-

Ṭaibah, 1420H/1999M), h. 32. 

10Al-Barakatī, Qawᾱid al-Fiqh (Cet I; Karachi: Al-Sadaf, 1407H/1986M), h. 319. 

11Muḥammad bin Ismᾱīl al-Amīr al-Shan`ᾱnī, Subul al-Salᾱm Syarḥ Bulūg al-Marᾱm (Cet 

V; Mesir: Dār al- Hadīs, 1418H/1997M), h. 213. 
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Sutrah dalam salat memang disyariatkan, karena Nabi saw. memeliharanya 

dalam setiap kesempatan salat.12 Tetapi ketika berbicara hukumnya para ulama 

berbeda pendapat akan hal itu, ada yang mengatakan sunah dan ada pula yang 

menganggap sutrah dalam salat hukumnya wajib. 

Jumhur ulama mazhab Hanafi, Maliki, Syāfi’ī dan Hambali berpendapat 

bahwa salat menghadap sutrah adalah sunah.13 Meski demikian mereka berbeda 

pendapat tentang kesunahannya. Menurut mazhab Hanafi dan Maliki, sutrah sunah 

hanya bagi mereka yang dikhawatirkan akan ada orang lewat, seperti salat di 

jalanan atau di padang pasir. Sedangkan menurut Syāfi`ī, Hambali dan salah satu 

pendapat Imam Malik hukumnya sunah mutlak tanpa ada batasan.  

 Munculnya perbedaan dalam fikih disebabkan oleh perbedaan mereka 

dalam memahami dalil. Berangkat dari adanya perbedaan pendapat tersebut peneliti 

tertarik untuk membahas pendapat Imam al-Syaukānī yang berbeda dengan 

pendapat jumhur fukaha, meskipun ada kesamaan dengan beberapa ulama fikih, 

akan tetapi mayoritas ulama berpendapat bahwa hukum sutrah adalah sunah. Di sisi 

lain jika dilihat dari tujuannya yaitu jika tujuannya untuk melatih, membiasakan 

dan sebagai bentuk pendidikan maka sunah bisa menjadi wajib. Karena salah satu 

kunci keberhasilan pendidikan yaitu menciptakan lingkungan kondusif dalam 

bentuk pembiasaan. Jadi seseorang itu dapat dipacu untuk mengerjakan sesuatu 

ketika sesuatu itu diharuskan atau wajib dikerjakan. Hal itu bukan berarti kita 

mengubah hukum Allah tetapi tujuannya yaitu untuk menghidupkan sunah 

Rasulullah saw. 

 

12Abū Wadᾱ’a Walīd bin Subḥi al-Saidi, Tahbīrul Wariqāt Bi Syarhi Ṡulᾱṡiyᾱt (Cet I; 

Kuwait: Maktabah Dār al-Syurūq, t.th.), h. 62. 

13Kementerian Wakaf Pemerintah Kuwait, Al-Mausū’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyah (Cet 

II; Kuwait: Dār al-Salāsil, 1404-1427H), h. 177. 
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Berdasarkan dari hal di atas, peneliti menganggap penting untuk mengkaji 

masalah ini dengan tujuan untuk menjelaskan kepada masyarakat bagaimana 

hukum penggunaan sutrah serta urgensinya dalam salat. Peneliti mengangkat 

sebuah penelitian yang berjudul “Hukum Sutrah Menurut Imam al-Syaukānī 

(Studi Kitab Nail al-Auṭᾱr)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan mengangkat permasalahan 

mendasar tentang “Sutrah Menurut Imam al-Syaukānī (Studi Kitab Nail al-

Auṭᾱr)”. Dari permasalahan mendasar tersebut dapat dirumuskan beberapa 

substansi masalah yang dapat dijadikan acuan dan dikembangkan dalam penelitian 

ini, antara lain sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep sutrah dalam salat? 

2. Bagaimana hukum sutrah dalam Islam? 

3. Bagaimana hukum sutrah menurut Imam al-Syaukānī dalam kitab Nail al-

Auṭᾱr ? 

C. Pengertian Judul 

Untuk mendapatkan kejelasan dan menghindari kesalahpahaman juga salah 

tafsir serta kemungkinan perbedaan interpretasi dari penelitian ini yang berjudul 

“Hukum Sutrah menurut Imam al-Syaukānī (Studi Kitab Nail al-Auṭᾱr)”. 

Terlebih dahulu peneliti memberikan pengertian dan penjelasannya yang dianggap 

signifikan untuk beberapa kata atau kumpulan kata yang terkait dengan judul di 

atas, sebagai berikut: 

1. Hukum : adalah  suatu paham yang mengandung banyak sekali sudut 

seginya dan meliputi suatu bidang yang begitu luas. Hukum adalah 

kebenaran dan keadilan.14 

 

14Subrata dan Kubung, Kamus Hukum International & Indonesia (Banjarmasin: Permata 

Press, 2015), h. 194. 
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2. Sutrah : apapun yang dapat menghalangi,15 atau segala sesuatu yang berdiri 

di depan orang yang sedang salat, dapat berupa tongkat, atau tanah yang 

disusun, atau semacamnya untuk mencegah orang lewat di depannya.16  

3. Imam al-Syaukānī: nama lengkapnya Muḥammad bin Ali bin Muḥammad 

bin `Abdullāh al-Syaukānī al-Shan’ānī, seorang ulama besar di Yaman yang 

mengumandangkan ijtihad.  Dia adalah Imam Rabbani, petunjuk yang 

muncul dari negara Yaman, imam para imam, mufti bangsa, syekh Islam, 

penafsir hadis dan al-Qur'ān .17  

4. Kitab Nail al-Auṭᾱr : Kitab fikih yang di susun oleh Imam al-Syaukānī 

(1172 H - 1250 H), kitab ini merupakan syarah dari kitab hadis Muntaqā al-

Akhbār. Kitab ini berisi penjelasan yang berkaitan dengan periwayatan 

hadis, metode-metodenya, perbedaan redaksinya, dll.18 Nail al-Auṭᾱr 

merupakan salah satu standar rujukan bagi para penuntut ilmu syar`i. 

D. Kajian Pustaka 

   Pembahasan tentang hukum sutrah dalam salat membutuhkan sumber yang 

digunakan sebagai rujukan dalam menganalisis permasalahan tersebut, Karena itu 

peneliti mencantumkan beberapa referensi yang di lihat dari beberapa literatur atau 

karya tulis dalam bentuk kitab, buku, majalah dan lain-lain yang berkaitan dengan 

topik pembahasan. 

 

 

 

15Majd al-Ḍīn Muḥammad bin Yaqūb al-Fayrūz Abadi, Qᾱmus al Muhīth (Cet VIII; Beirut: 

Muassasah al-Risālah, 1426H/2005M), h. 404.  

16Kementerian Wakaf Pemerintah Kuwait, Al-Mausū’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyah   (Cet 

II; Kuwait: Dār al-Salᾱsil, 1404-1427H), h. 176-177. 

17Muḥammad bin Ali bin Muḥammad al-Syaukᾱnī, Naịl al-Auṭᾱr (Cet. I; Mesir: Dār al-

Hadīṡ, 1413 H - 1993 M), h. 7. 

18Muḥammad bin Ali bin Muḥammad al-Syaukᾱnī, Naịl al-Auṭᾱr, h. 10. 
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1. Referensi Penelitian 

Pertama, kitab Nail al-Auṭᾱr yang ditulis oleh syaikh Muḥammad bin Ali 

bin Muḥammad al-Syaukᾱnī.19 Kitab ini berisi tentang penjelasan yang berkaitan 

dengan periwayatan hadis, metode-metodenya, dan perbedaan redaksinya. Pada juz 

3 dalam buku ini membahas tentang hukum sutrah menurut Imam al-Syaukānī. 

Buku ini menjadi rujukan utama yang digunakan oleh peneliti. 

Kedua, kitab Taudịh al-Aḥkᾱm, yang ditulis oleh Imam Abdullāh bin `Abd 

al- Rahmān al-Bassam.20 Kitab ini mensyarah salah satu karya besar Ibnu Hajar al-

`Asqalānī, yaitu Bulug al-Marām. Buku ini membahas tentang permasalahan-

permasalahan fikih dan hukum syariat. Pada Juz 2 dalam buku ini membahas 

tentang di syariatkannya sutrah, serta perbedaan pendapat di antara para ulama 

terkait sutrah. 

Ketiga, kitab Mirqāh Al-Mafᾱtīḥ syarah Misykāt Al-Maṣᾱbih, karya Abū al-

Hasan Nur al-Dīn al-Mulā al-Harawī al-Qārī.21 Buku ini adalah syarah dari kitab hadis 

yang jarang dikaji di Indonesia, yakni Maṣābīḥ al-Sunnah (مصابيح السنة), yang juga 

dikenal dengan Misykāt al-Maṣabīḥ (المصابيح  .karya Imam al-Baghawi (w ,(مشكاة 

510 H), rampung ditulis pada Bulan Ramadan 737 H. Pada halaman 639 berisi 

tentang bab sutrah, hal ini membuat peneliti menjadikan buku ini sebagai salah satu 

rujukan. 

Keempat, kitab Subūl al-Salᾱm Syarḥ Bulūg al-Marᾱm, karya Muḥammad 

bin Ismā`īl al-Amīr al- Shan`ānī.22 Kitab ini merupakan kitab penjelas dari Bulūg 

 

19Muḥammad bin Ali bin Muḥammad al-Syaukᾱnī, Nail al-Auṭᾱr (Cet. I; Mesir: Dār al-

Hadīṡ, 1413 H - 1993 M). 

20‘Abdullāh bin ‘Abd al-Rahmān al-Bassam, Taudihul Aḥkᾱm (Cet V; Mekkah al-

Mukarramah: Pustaka al-Asᾱdi, 2003M). 

21Abū al-Hasan Nur al-Dīn al-Mulā al-Harawī al-Qārī,,Mirqāh Al-Mafᾱtīḥ syarah Misykāt 

Al-Maṣᾱbih (Cet I; Beirut : Dār al-Fikr, 1422H/2002M). 

22Muḥammad bin Ismā`īl al-Amīr al-Shan`ᾱnī, Subūlal- Salᾱm Syarḥ Bulūg al-Marᾱm (Cet 

V; Mesir: Dār al- Hadīṡ, 1418H/1997M). 
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al-Marām, sebuah kitab hadis tematik yang khusus menghimpun hadis-hadis 

bertemakan fikih Islam karya Ibnu Hajar al-`Asqalānī. Di antara keistimewaan 

kitab ini adalah bahwa hadis-hadis yang disebutkan dapat dipertanggung-jawabkan 

kesahihannya. Pada halaman 275 buku ini membahas tentang sutrah sehingga 

peneliti menjadikan buku ini sebagai salah satu rujukan. 

Kelima, kitab Iḥkᾱm al-Aḥkᾱm syarḥ Umdah al- ahkᾱm, karya Ibnu Daqīq 

al-Īd.23 Kitab ini mensyarah salah satu karya besar Abd al-Ghanī al-Maqdisi yaitu 

kitab Umdah al-Ahkām. Hadis-hadis yang terdapat dalam Umdah al-Ahkām adalah 

hadis hukum yang diriwayatkan oleh al-Bukhāri dan Muslim. Pada halaman 261 

buku ini membahas tentang lewat didepan orang yang salat. 

2. Penelitian Terdahulu 

Pertama, skripsi yang berjudul "Hukum Sutrah Menurut Imam Syāfi`ī" 

yang ditulis oleh Jujuri Perdamaian Dunia dari Jurusan Syariah Sekolah Tinggi Ilmu 

Islam dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar.24 Skripsi tersebut membahas tentang 

hukum sutrah dalam salat menurut perspektif imam Syāfi’ī. Mazhab Syāfi`ī juga 

membahas secara terperinci mengenai sutrah dalam hal menaruh sutrah, ketebalan 

dan juga mengenai hukum sutrah. Dilihat dari sisi persamaan penelitian yaitu sama-

sama membahas tentang hukum sutrah. Adapun dari sisi perbedaan penelitian yaitu 

perbedaan perspektif ulama, penelitian peneliti membahas tentang hukum sutrah 

menurut Imam al-Syaukānī sedangkan penelitian yang di tulis oleh Jujuri 

Perdamaian Dunia membahas tentang hukum sutrah menurut Imam Syāfi'ī. 

Kedua, skripsi yang berjudul "Konsep dan Metode Ijtihad Imam al-

Syaukānī" yang ditulis oleh Edi Kurniawan dari Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum 

 

23Ibnu  Daqīq al-Īd, Ihkᾱm al-Ahkᾱm Syarh Umdah al-Aḥkᾱm (Juz I; Kairo: Mathba'ah al-

Sunnah al-Muhammadiyah, 1372 H/1953M). 

24Jujuri Perdamaian Dunia, Hukum Sutrah Menurut Imam Syafi'i, Skripsi (Makassar: 

Jurusan Syariah Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan Bahasa Arab, 2017M). 
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Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 2011.25 Metodologi ijtihad yang 

dibangun Imam al-Syaukānī adalah sebuah metodologi ijtihad yang 

memperlihatkan kemandiriannya dalam berfikir, ini dapat dilihat dimana Imam al-

Syaukānī berpegangan bahwa yang menjadi sumber utama hukum Islam adalah al-

Qur`ān dan Sunah. Dari sisi persamaan penelitian yaitu sama-sama membahas 

tentang metode ijtihad Imam al-Syaukānī. Adapun dari sisi perbedaan penelitian 

yaitu penelitian peneliti membahas masalah sutrah menurut perspektif Imam al-

Syaukānī, sedangkan penelitian yang ditulis oleh Edi Kurniawan membahas tentang 

metode istinbat dan biografi Imam al-Syaukānī. 

Ketiga, jurnal yang berjudul "Metode Imam al-Syaukānī dalam Menyusun 

Kitab Nailul Authar" Syarh Muntaqā al-Akhbār, yang ditulis oleh Fauzi Rizal 

Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan 2018 M. Jurnal ini mendeskripsikan 

metode Imam al-Syaukānī dalam menyusun kitab Nail al- Auṭār Syarh Muntaqā al-

Akhbār.  kitab syarah dari kitab hadis hukum yang dihimpun oleh Ibnu Taimiyyah 

“al-Muntaqā” yang terdiri dari 5029 hadis, kemudian disyarah oleh Imam al-

Syaukānī menjadi 8 juz, masing-masing setelah 380 halaman, hingga menjadi 3040 

halaman.26 Dilihat dari sisi persamaan penelitian yaitu sama-sama membahas 

tentang kitab Nail al-Auṭār yang ditulis oleh Imam al-Syaukānī. Adapun dari sisi 

perbedaanya yaitu penelitian peneliti membahas tentang masalah fikih yang berada 

dalam kitab Nail al-Auṭār, sedangkan penelitian yang di tulis oleh fauzi rizal 

membahas tentang penyusunan kitab Nail al-Auṭār oleh Imam. 

Keempat, skripsi yang berjudul "Konsep Imᾱmah Menurut Imam al-

Syaukᾱnī dalam Kitab Tafsir Fath al-Qadīr" yang ditulis oleh Agus Salim 

 

25Edi Kurniawan, “Konsep dan Metode Ijtihad Imam al-Syaukāni”, Skripsi (Riau: Fak. 

Syariah dan Hukum UIN Sultan Sarif Kasim, 2011M). 

26Fauzi Rizal, "Metode Imam al-Syaukᾱnī Dalam Menyusun Kitab Nailul Authar", Studi 

Multidisipliner 5, no. 2 (2018M). 
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Hasanudin dari Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Jati.27 Skripsi ini membahas 

tentang mazhab teologi Imam al-Syaukānī yang dimana penelitian ini difokuskan 

kepada konsep Imamah, melalui penafsiran yang beliau lakukan dalam kitab tafsir 

Fath al-Qadīr. Data yang ditemukan bahwa konsep imamah menurut imam al-

Syaukānī adalah keadaan seorang manusia dalam memimpin, mengatur, 

melindungi dan menjaga masyarakat. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

mazhab Imam al-Syaukānī adalah ahlusunah waljamaah. Dilihat dari sisi 

perbedaan, penelitian peneliti menitikberatkan pada pembahasan hukum sutrah 

menurut perspektif Imam al-Syaukānī sedangkan penelitian yang di tulis oleh Agus 

Salim Hasanudin menitikbertkan pada pembahasan tentang konsep imamah 

menurut imam al-Syaukānī. 

Kelima, jurnal yang berjudul "Sutrah dalam Salat: Pemahahaman kaum 

feminis terhadap Hadis yang menyetarakan perempuan dengan hewan" yang ditulis 

oleh Muhd. Ridwan Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 

Indonesia. Penelitian ini merupakan jenis kualitatif melalui studi pustaka dengan 

menggunakan metode syarah. Data yang ditemukan dalam penelitian tersebut 

adalah terdapat kekeliruan dalam memahami makna hadis.28 Penelitian ini 

membahas hadis tentang pemahaman sutrah di mana hadis tersebut tidak 

membandingkan antara perempuan dan hewan karena pemahamannya. Dilihat dari 

sisi persamaannya, penelitian ini sama-sama membahas permasalahan sutrah dalam 

salat. Dilihat dari sisi perbedaannya penelitian peneliti membahas tentang hukum 

sutrah dalam salat menurut perspektif Imam al-Syaukānī, adapun penelitian yang 

 

27Agus Salim Hasanudin,  “Konsep Imamah menurut Imam al-Syaukānī dalam Kitab Tafsir 

Fath al-Qadīr”, Skripsi  (Bandung: Fak. Ushuluddin UIN Sunan Gunung Jati, 2012M). 

28Muhd. Ridwan, "Sutrah dalam Shalat : Pemahahaman Kaum Feminis Terhadap Hadis 

yang Menyetarakan Perempuan dengan Hewan", Jurnal Riset Agama 3, no. 1 (2023). 
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ditulis oleh Muh Ridwan membahas secara rinci hadis tentang pemahaman kaum 

feminisme dalam hadis sutrah dalam salat. 

E. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis Penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah kualitatif, metode 

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berbasis pada data-data 

kualitatif atau data-data non angka, seperti kata-kata dan gambar-gambar.29 

Penelitian ini berbentuk penelitian pustaka (library research) dengan menggunakan 

sumber-sumber data dari bahan-bahan tertulis dalam bentuk buku, skripsi, majalah 

dan lain-lain yang berkaitan dengan topik pembahasan.  

2. Metode Pendekatan 

            Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, adalah sebagai 

berikut: 

a. Pendekatan Yuridis normatif yakni penelitian hukum yang dilakukan dengan 

cara mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan norma-norma dalam hukum 

Islam, yang bersumber dari al-Qur'ān, hadis dan kaidah hukum Islam serta 

pendapat-pendapat ulama yang ditetapkan di dalam hukum Islam secara 

menyeluruh.30 Dalam hal ini, peneliti akan menelaah kitab Nail al-Auṭᾱr yang 

berkaitan dengan hukum sutrah menurut Imam al-Syaukānī. Dan menelusuri 

bahan pustaka lainnya yang berkaitan dengan judul penelitian seperti kitab 

Taudịh al- Ahkᾱm, Mirqāh al-Mafᾱtih syarah Misykāt al-Mashᾱbih, Ihkᾱm al-

Ahkᾱm syarhu Umdah al-Ahkᾱm, dan Subūl al-Salᾱm Syarhu Bulūg al-Marᾱm. 

b. Pendekatan historis, Pendekatan ini digunakan untuk mencari aturan hukum dari 

waktu ke waktu dalam rangka memahami filosofi dari aturan hukum tersebut 

 

29Sapto Haryoko. dkk, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Konsep,Teknik dan prosedur 

analisis), (Cet I; Makassar : Badan Penerbit UNM, 2020M), h. 18. 

30Juliansyah Noor, Metode Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011), h. 33-

35 
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dan mempelajari perkembangan aturan hukum tersebut.31 Pendekatan ini juga 

digunakan untuk memahami sejarah penerapan sutrah di zaman para sahabat dan 

generasi tabi'in dengan melihat konsep pemahaman dan hakikat penggunaan 

sutrah dalam salat, juga metodologi  istinbat Imam al-Syaukānī. Sehingga dapat 

ditarik kesimpulan tentang hukum penggunaan sutrah.  

3. Metode Pengumpulan Data 

        Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). 

Pengumpulan data dilakukan dengan membaca, meneliti dan menelaah sumber-

sumber data dari bahan-bahan tertulis dalam bentuk buku, jurnal ilmiah, skripsi, 

majalah dan lain-lain yang berkaitan dengan topik pembahasan.   

 

4. Metode Pengolahan dan Analisis  Data  

 

a.  Metode Pengolahan Data  

1) Mengumpulkan data dengan membaca sejumlah literatur dalam bentuk 

buku, skripsi, jurnal yang berhubungan dengan sutrah. 

2) Menelaah data-data tersebut, kemudian mengadakan pemilihan terhadap 

data-data yang berkaitan dengan sutrah. 

3) Menerjemahkan isi buku yang berbahasa asing (seperti bahasa Arab atau 

Indonesia) yang telah dipilih ke dalam bahasa Indonesia dengan mengacu 

pada transliterasi yang berlaku. 

b. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif. Deskriptif adalah penelitian yang terdiri atas satu variabel atau lebih dari 

 

31Dyah Ochtorina Susanti dan Aan Efendi, Penelitian Hukum (Legal Research), (Cet 2; 

Jakarta: Sinar Grafika, 2015), h. 126. 



14 

 

 
 

satu variabel. Namun, variabel tidak saling bersinggungan sehingga disebut 

penelitian bersifat deskriptif.32 

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui konsep sutrah dalam salat. 

b. Untuk mengetahui hukum sutrah dalam Islam. 

c. Untuk mengetahui dan memahami hukum sutrah menurut Imam al-Syaukānī          

dalam kitab Nail al-Auṭᾱr. 

2. Kegunaan Penelitian 

            Kegunaan penelitian dari hasil penelitian ini antara lain: 

a. Kegunaan Teoretis 

    Kegunaan teoretis dari hasil penelian ini: 

1) Sebagai referensi dalam hukum penggunaan sutrah dalam salat bagi 

umat Islam pada umumnya dan khususnya bagi yang menggunakan 

pendapat Imam al-Syaukānī sebagai acuan. 

2) Sebagai upaya peneliti untuk ikut menghidupkan sunah atas penggunaan 

sutrah dalam salat yang banyak dari kaum muslimin melupakannya. 

3) Sebagai acuan dasar untuk mengkaji lebih lanjut masalah fikih yang 

berhubungan dengan sunah-sunah dalam salat khususnya masalah 

sutrah. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjawab permasalahan yang 

berada di Masyarakat terkait dengan hukum sutrah. 

 

32Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Cet 11; Jakarta: Sinar Grafika, 2019 M ), h. 

11. 
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2) Penelitian ini diharapkan dapat memenuhi syarat-syarat guna 

memperoleh gelar sarjana Perbandingan Mazhab pada Sekolah Tinggi 

Ilmu Islam dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar. 
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BAB II 

KETENTUAN KEABSAHAN SALAT 

A.  Pengertian Salat 

Secara bahasa salat artinya berdoa, dalam artian berdoa meminta kebaikan 

kepada Allah Swt. Sedangkan secara istilah artinya segala perbuatan dan perkataan 

tertentu yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam.1 Dalam Islam salah 

adalah ibadah yang paling awa disyariatkan, memiliki kedudukan yang paling 

tinggi bagi setiap muslim dan merupakan rukun Islam yang kedua.2 Salat adalah 

cara khusus untuk berhubungan langsung dengan Allah Swt. Sebagai ibadah 

mahdhah, salat adalah satu-satunya bentuk ibadah yang menghubungkan secara 

langsung hubungan batin manusia dengan Allah. Karena pentingnya, Rasulullah 

saw. menerima perintah salat melalui peristiwa Isrā' Mi'rāj, di mana Allah 

mewajibkan pelaksanaannya.3 

Kewajiban salat atau penetapannya berasal dari al-Qur’an, Sunah, dan 

ijmak.4 Sebagaimana tercantum dalam firman Allah dalam Q.S al-Bayyinah: 5, 

َ لَهُ الد ِّيحنَ ەۙ حُنَ فَاۤءَ وَيقُِّيحمُوا الصَّلهوةَ وَيُ ؤحتوُا الزَّ و َ مُُحلِّصِّيْح وةَ وَذهلِّكَ دِّيحنُ الحقَي ِّمَةِّ مَآ امُِّرُوحٓا اِّلََّّ لِّيَ عحبُدُوا اللَّ ه كه  
Terjemahnya : 

Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah, dengan ikhlas 
menaati-Nya semata-mata karena menjalankan agama, dan juga agar 
melaksanakan salat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama 
yang lurus.5  

Banyak juga hadis-hadis yang menjelaskan tentang kewajiban salat, di antaranya 

hadis riwayat Ibnu Umar dari Nabi Muhammad saw. 

 

1Zaenal Abidin, Fiqh Ibadah (Cet.I; Sleman : Deepublish, 2020M), h. 8. 

2Wahbah bin Musṭafā al-Zuḥaili, Al-Fiqh al-Islāmi wa Adillatuhu (Cet. XII; Suriah: Dār al-

Fikr, t.th), h. 541. 

3Abdul Kadir Nuhuyanan, dkk, Pedoman dan Tuntunan Shalat Lengkap (Cet. XIII; Depok: 

Gema Insani, 2008), h. 19. 

4Wahbah bin Musṭafā al-Zuḥaili, Al-Fiqh al-Islāmi wa Adillatuhu , h. 541. 

5Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur`ān dan Terjemahannya (Surabaya: Nur 

Ilmu, 2017M), h. 599. 
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يَاإِّنَّ   : شَهَادَةِّ أَنح لََّ إِّلَهَ إِّلََّّ اللهُ، وَإِّقاَمِّ الصَّلَاةِّ، وَإِّيتَاءِّ الزَّكَاةِّ، وَصِّ َ عَلَى خََحس  لَامَ بُنِِّ مِّ رَمَضَانَ،  الإِّسح
 6متفق عليه . وَحَجِّ  البَ يحت

Artinya : 
Islam didirikan berdasarkan lima pokok ajaran, yaitu: pertama, 
mengucapkan dua kalimat syahadat yang menyatakan bahwa tiada Tuhan 
selain Allah dan Nabi Muhammad saw. adalah utusan-Nya; kedua, 
melaksanakan shalat; ketiga, membayar zakat; keempat, berpuasa di bulan 
Ramadhan; dan kelima, menjalankan ibadah haji ke Baitullah bagi yang 
mampu. (HR. Muttafaq ‘alaih) 

Berdasarkan ijmak, seluruh umat Islam diwajibkan untuk melaksanakan 

salat lima waktu setiap hari.7 Ada pendapat yang cukup dikenal di kalangan ahli 

sejarah bahwa salat diwajibkan sejak malam Isra’, yakni lima tahun sebelum Hijrah. 

Pendapat ini didasarkan pada hadis yang diriwayatkan oleh sahabat Anas r.a., yang 

menyebutkan bahwa salat diwajibkan kepada Nabi Muhammad saw. pada malam 

Isra' dengan jumlah 50 waktu. Namun, kemudian Nabi Muhammad saw.  menerima 

wahyu bahwa lima waktu salat ini setara dengan lima puluh waktu dari segi pahala.8 

Hukum salat adalah fardu ‘ain bagi setiap orang yang telah baligh dan 

berakal (mukallaf). Ketika seorang anak mencapai usia baligh, mereka wajib 

diperintahkan untuk melaksanakan salat. Salat yang wajib dilakukan adalah lima 

waktu dalam sehari semalam. Seluruh umat Islam sepakat mengenai kewajiban 

salat lima waktu ini. Selain itu, ada juga salat wajib lain, yaitu salat yang 

disebabkan oleh nadzar.  Salat terbagi menjadi dua jenis: salat wajib dan salat sunah. 

Salat lima waktu yang harus dilakukan setiap hari adalah hal yang paling penting. 

Semua orang mukallaf sepakat bahwa seseorang yang menolak atau meragukan 

 

6Muhammad bin Ibrahim bin Abdullah Al-Tuwaijri, Al-Mausū`ah al-Fiqh al-Islāmī (Cet.I; 

t.t. Bait al-Afkār al-Dauliyah, 1430 H - 2009 M), h. 599. 

7Wahbah bin Musṭafā al-Zuḥaili, Al-Fiqh al-Islāmi wa Adillatuhu , h. 542. 

8 Wahbah bin Musṭafā al-Zuḥaili, Al-Fiqh al-Islāmi wa Adillatuhu , h. 542. 
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kewajiban salat, meskipun mengucapkan syahadah, tidak dianggap sebagai 

Muslim, karena salat merupakan salah satu rukun Islam.9 

 Para ulama mazhab memiliki pandangan berbeda mengenai mukallaf yang 

meninggalkan salat karena malas atau meremehkan, meskipun ia percaya bahwa 

salat itu wajib. Imam Maliki dan Syafi’i berpendapat bahwa orang tersebut harus 

dihukum mati, namun hukuman tersebut berdasarkan had, bukan karena kekafiran. 

Setelah hukuman, jenazahnya diperlakukan seperti jenazah seorang Muslim. 

Menurut pendapat yang sahih dari Imam Syafi’i, mukallaf yang meninggalkan satu 

salat saja sudah dianggap pantas untuk dibunuh,  namun terlebih dahulu harus diberi 

kesempatan untuk bertaubat. Jika ia bertaubat, maka tidak dibunuh, tetapi jika tidak, 

maka ia dihukum mati.10 

Imam Hanafi berpendapat bahwa mukallaf yang meninggalkan salat harus 

dipenjarakan hingga ia bersedia melaksanakannya. Sementara itu, dari Imam 

Hambali terdapat dua pendapat. Pendapat mayoritas sahabatnya dan yang dinukil 

dari nasnya menyatakan bahwa mukallaf yang meninggalkan satu salat harus 

dihukum mati karena kekufurannya, seperti orang murtad; ia tidak disalatkan dan 

harta peninggalannya tidak diwarisi, melainkan menjadi harta fa’i. Menurut mazhab 

Imamiyah, seorang mukallaf yang meninggalkan kewajiban seperti salat, zakat, 

khumus, haji, dan puasa harus dididik oleh hakim (pemerintah). Jika ia patuh, maka 

tidak ada masalah. Jika tidak, harus dididik lagi. Jika setelah dididik sampai empat 

kali tetap tidak mau mengikutinya, maka ia harus dihukum mati.11 

Kewajiban menegakkan salat adalah ketetapan agama yang tidak bisa 

dianalisis atau diputuskan melalui ijtihad atau taqlid. Hukum wajib salat tetap 

 

9Muhammad Jawad Mughniyah, Al-Fiqh ‘alā al-Mazāhib al-Khamsah, (Cet.. XXVII; 

Jakarta: PT. Lentera Basritama, 2011M), h. 69. 

10Al-Allāmah Muhammad bin ‘Abd al-Rahman al-Dimasyqī, Rahmah al-Ummah, h. 43 

11Muhammad Jawad Mughniyah, Al-Fiqh ‘alā al-Mazāhib al-Khamsah, h. 69. 
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berlaku bagi seorang mukallaf sampai ia meninggal dunia, sesuai pendapat 

mayoritas imam mazhab, kecuali menurut Imam Hanafi. Imam Hanafi berpendapat 

bahwa kewajiban salat gugur jika seseorang benar-benar tidak mampu memberikan 

isyarat dengan kepalanya.12 Menurut empat imam mazhab, salat adalah kewajiban 

yang tidak dapat digantikan dengan membayar fidyah atau diwakilkan kepada 

orang lain. Melaksanakan salat lima waktu membantu seseorang berbuat adil, 

mensucikan diri, dan mendekatkan diri kepada Allah Swt. serta memiliki hikmah 

dalam mencegah perbuatan keji dan mungkar. 

B. Syarat-Syarat Salat 

Dalam praktiknya, setiap bentuk ibadah sering kali diawali dengan proses 

penyucian diri secara fisik, seperti yang dilakukan sebelum melaksanakan salat. 

Proses penyucian fisik yang dimaksud adalah wudhu.13 Setelah memenuhi syarat-

syarat tertentu, seseorang baru diperbolehkan untuk melaksanakan salat dan ibadah 

lainnya. Secara bahasa, syarat berarti tanda, sedangkan dalam istilah, syarat adalah 

sesuatu yang menjadi penentu adanya suatu perkara namun tidak termasuk bagian 

dari perkara itu sendiri. Syarat adalah faktor yang menentukan keabsahan salat, 

tetapi bukan bagian dari shalat itu sendiri. Syarat ini harus ada sebelum salat dimulai 

dan harus tetap ada hingga salat selesai. Dalam salat, terdapat dua jenis syarat:14 

1. Syarat Wajib Salat 

Ini adalah syarat-syarat yang harus dipenuhi agar seseorang diwajibkan 

untuk melaksanakan salat. Jika salah satu syarat wajib tidak terpenuhi, kewajiban 

salat tidak berlaku. Ada enam syarat wajib salat, yaitu: 

 

12Al-Allāmah Muhammad bin ‘Abd al-Rahman al-Dimasyqī, Rahmah al-Ummah, h. 43 

13Kutbuddin Aibak, Fiqih Tradisi (Cet. I; Teras, 2012M), h. 64. 

14Abu Abbas Zain Musthofa al-Basuruwani, Fiqh Salat Terlengkap (Cet. I; Yogyakarta: 

Laksana, 2018M), h. 101. 
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a. Islam: Salat tidak diwajibkan bagi orang non-Muslim (kafir) dan dianggap tidak 

sah jika dilakukan. Setelah masuk Islam, mereka tidak perlu mengganti salat 

yang terlewat. Namun, bagi orang yang murtad dan kemudian masuk Islam 

kembali, mereka wajib mengganti salat yang terlewat.15 

b. Baligh: Anak kecil tidak diwajibkan untuk salat, meskipun sudah mencapai usia 

tamyiz. Namun, mereka harus diperintahkan untuk salat saat berusia tujuh tahun. 

Jika sudah berusia sepuluh tahun dan masih enggan salat, mereka harus diberi 

hukuman yang tidak membahayakan.16 

c. Berakal: Menurut mayoritas ulama, salat tidak diwajibkan bagi orang yang tidak 

berakal, seperti orang gila, atau mereka yang sedang pingsan, karena berakal 

merupakan syarat untuk kewajiban agama.17 Batasan usia baligh untuk laki-laki 

dan perempuan adalah 15 tahun Hijriah atau jika mereka sudah mengalami 

mimpi basah, meskipun belum mencapai usia tersebut. Khusus untuk 

perempuan, juga harus mengalami haid. 

d. Suci dari Haid dan Nifas: Bagi perempuan yang sedang mengalami haid atau 

nifas, salat hukumnya haram dan tidak sah. Setelah masa haid atau nifas selesai 

dan perempuan tersebut suci, ia tidak perlu mengulang salat yang terlewat 

selama masa tersebut. 

e. Telah Menerima Dakwah: Salat tidak diwajibkan bagi seseorang yang belum 

menerima dakwah dengan benar, seperti mereka yang berada di daerah yang sulit 

dijangkau. 

f. Melihat dan Mendengar: Melihat dan mendengar merupakan syarat wajib untuk 

salat. Orang yang buta atau tuli sejak lahir tidak diwajibkan salat, meskipun 

 

15Wahbah bin Musṭafā al-Zuḥaili, Al-Fiqh al-Islāmi wa Adillatuhu , h. 600. 

16Abu Abbas Zain Musthofa al-Basuruwani, Fiqh Salat Terlengkap, h. 102. 

17Wahbah bin Musṭafā al-Zuḥaili, Al-Fiqh al-Islāmi wa Adillatuhu , h. 602. 
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mereka mampu berbicara. Namun, salat tetap wajib bagi orang yang hanya buta 

atau hanya bisu, karena keduanya masih dapat mendengar dakwah Islam.18 

2. Syarat Sah Salat 

Syarat sah adalah kondisi-kondisi yang harus dipenuhi agar salat dianggap 

sah. Jika salah satu dari syarat ini tidak terpenuhi, maka salat tersebut tidak sah. 

Terdapat lima syarat sah salat, sebagai berikut: 

a. Suci Dari Hadas Besar Dan Hadas Kecil: Untuk menyucikan diri dari hadas besar 

(seperti junub, haid, dan nifas) serta hadats kecil, seseorang harus melakukan 

wudhu, mandi, atau tayammum. Ini sesuai dengan perintah Allah dalam Q.S al-

Māidah: 6, 

الحمَرَافِّقِّ  اِّلَى  وَايَحدِّيَكُمح  وُجُوحهَكُمح  لُوحا  فاَغحسِّ الصَّلهوةِّ  اِّلَى  تُمح  قُمح اِّذَا  اهمَنُ وحٓا  الَّذِّيحنَ  يَ ُّهَا  كُمح   يٰهٓ بِّرُءُوحسِّ وَامحسَحُوحا 
ى   تُمح مَّرحضهٓ  وَاِّنح كُن ح

تُمح جُنُ بًا فاَطَّهَّرُوحاِۗ  وَاِّنح كُن ح
ِِّۗ اوَح عَلهى سَفَر  اوَح جَاۤءَ احََد  م ِّنحكُمح م ِّنَ  وَارَحجُلَكُمح اِّلَى الحكَعحبَيْح

تُمُ الن ِّسَاۤءَ فَ لَمح تَِّدُوحا مَاۤءً فَ تَ يَمَّمُوحا صَعِّيحدًا طيَ ِّبًا فاَمحسَحُوحا بِّوُجُوحهِّكُمح  طِّ اوَح لهمَسح  وَايَحدِّيحكُمح م ِّنحهُ ِۗمَا يرُِّيحدُ  الحغَاۤىِٕ
عَلَ عَلَيحكُمح م ِّنح حَرَ  ُ لِّيَجح كُرُوحنَ  لَعَلَّكُمح  عَلَيحكُمح ج  وَّلهكِّنح يُّرِّيحدُ لِّيُطَه ِّركَُمح وَلِّيتُِّمَّ نِّعحمَتَه اللَّ ه  تَشح

Terjemahnya : 

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berdiri untuk 
melaksanakan salat, basuhlah wajahmu dan tanganmu hingga ke siku, 
usaplah kepalamu, dan cuci kedua kakimu sampai mata kaki. Jika kamu 
dalam keadaan junub, mandilah. Namun, jika kamu sakit, dalam perjalanan, 
baru kembali dari tempat buang air, atau menyentuh perempuan, dan tidak 
menemukan air, lakukan tayammum dengan debu yang bersih. Usaplah 
wajah dan tanganmu dengan debu tersebut. Allah tidak ingin memberimu 
kesulitan, melainkan ingin membersihkanmu dan menyempurnakan 
nikmat-Nya agar kamu bersyukur.19 

Ayat tersebut memerintahkan bahwa sebelum melaksanakan salat, 

seseorang harus terlebih dahulu melakukan bersuci (tahārah). 

b. Suci dari Najis Pada Badan, Pakaian, dan Tempat Salat: Syarat sah salat yang 

berikutnya adalah memastikan bahwa badan, pakaian, dan tempat salat bebas 

 

18Abbas Arfan, Fiqh Ibadah Praktis (Cet. II; Malang: UIN-Maliki Press, 2012M), h. 61. 

19Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur`ān dan Terjemahannya, h. 109. 
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dari najis yang tidak dimaafkan oleh syariat. Hal ini berdasarkan dalil dari firman 

Allah dalam Q.S. al-Mudassir: 4, 

 وَثِّيَابَكَ فَطَه ِّرح  
Terjemahnya : 

Dan bersihkanlah pakaianmu.20 

Ayat ini menjelaskan bahwa pakaian yang dipakai saat salat harus dalam 

keadaan suci dan bersih. 

c. Menutup Aurat: Dalam bahasa Arab, kata aurat (عورة) berarti aib atau cacat.21 

Secara istilah syariat, aurat merujuk pada bagian tubuh yang wajib 

disembunyikan dan haram untuk diperlihatkan. Bagi laki-laki, auratnya adalah 

dari pusar hingga lutut. Sementara itu, aurat bagi perempuan mencakup seluruh 

tubuhnya kecuali wajah dan kedua telapak tangan. Dalam salat, serta dalam 

kehidupan sehari-hari, seseorang wajib menutup auratnya, sebagaimana 

dijelaskan dalam firman Allah dalam Q.S. al-A'raf: 31, 

رِّفُ وحاۚ اِّنَّه  رَبُ وحا وَلََّ تُسح د  وَّكُلُوحا وَاشح حٓ اهدَمَ خُذُوحا زِّي حنَ تَكُمح عِّنحدَ كُل ِّ مَسحجِّ بَنِّ َ  يُِّبُّ  لََّ ي ه رِّفِّيْح  الحمُسح
Terjemahnya : 

Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap 
(memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah berlebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebihan. 22 

d. Mengetahui Masuknya Waktu Salat: Salat seseorang dianggap sah jika 

dilakukan setelah mengetahui bahwa waktu salat telah masuk. Dengan 

mengetahui hal ini, seseorang berkewajiban untuk menunaikan ibadah salat. Hal 

ini sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. al-Nisā: 103, 

 

20Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur`ān dan Terjemahannya, h. 576. 

21Ibnu al-Rif`ah, Kifayah al-Nabih fi Syarh  al-Tanbih (Cet. I; t.t. Dār al-Kutub al-Ilmiyyah, 

2009M), h. 450. 

22Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur`ān dan Terjemahannya, h. 155. 
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تُمح فاَقَِّ  َ قِّيَامًا وَّقُ عُوحدًا وَّعَلهى جُنُ وحبِّكُمح ۚ فاَِّذَا اطحمَأحنَ ن ح تُمُ الصَّلهوةَ فاَذحكُرُوا اللَّ ه يحمُوا الصَّلهوةَ ۚ اِّنَّ  فاَِّذَا قَضَي ح
بًا مَّوحقُ وحتً  َ كِّت ه  الصَّلهوةَ كَانَتح عَلَى الحمُؤحمِّنِّيْح

Terjemahnya : 

Apabila kamu telah menyelesaikan salat, berzikirlah kepada Allah 
(mengingat dan menyebut-Nya), baik ketika kamu berdiri, duduk, maupun 
berbaring. Apabila kamu telah merasa aman, laksanakanlah salat itu 
(dengan sempurna). Sesungguhnya salat itu merupakan kewajiban yang 
waktunya telah ditentukan atas orang-orang mu.23 
Berdasarkan ayat tersebut, jelas bahwa salat merupakan kewajiban yang 

memiliki waktu pelaksanaan yang telah ditentukan. 

e. Menghadap ke Kiblat: Para ulama sepakat bahwa menghadap kiblat adalah salah 

satu syarat sah salat. Hal ini berdasarkan firman Allah dalam Q.S. al-Baqarah: 

144, 

دِّ ا هَكَ شَطحرَ الحمَسحجِّ ىهَا   فَ وَل ِّ وَجح لَةً تَ رحضه هِّكَ فِِّ السَّمَاۤءِّۚ فَ لَنُ وَل ِّيَ نَّكَ قِّب ح رََامِّ ِۗ  قَدح نَ رهى تَ قَلُّبَ وَجح لْح
تُمح فَ وَلُّوحا وُجُوحهَكُمح شَطحرَه ِۗ توُا الَّذِّيحنَ  وَاِّنَّ  وَحَيحثُ مَا كُن ح قَُّ  انََّهُ  ليََ عحلَمُوحنَ  الحكِّتهبَ  اوُح   اللَّ هُ   وَمَا  ِۗرَّبّ ِِّّمح   مِّنح  الْح

 يَ عحمَلُوحنَ  عَمَّا بِّغَافِّل  
Terjemahnya : 

Sungguh, Kami melihat bahwa engkau, Nabi Muhammad saw. sering 
menengadah ke langit. Kami akan memalingkanmu ke kiblat yang engkau 
inginkan. Maka, hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. Di mana 
pun kalian berada, hadapkanlah wajah kalian ke arah itu. Sesungguhnya 
orang-orang yang diberi kitab mengetahui bahwa perubahan kiblat ke 
Masjidilharam adalah kebenaran dari Tuhan mereka. Allah tidak lengah 
terhadap apa yang mereka kerjakan.24 

Para ulama juga sepakat bahwa bagi seseorang yang dapat melihat Ka'bah 

secara langsung, ia diwajibkan untuk menghadap langsung ke bangunan Ka'bah 

dengan yakin25. 

 

 

 

23Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur`ān dan Terjemahannya, h. 96. 

24Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur`ān dan Terjemahannya, h. 23. 

25Wahbah bin Musṭafā al-Zuḥaili, Al-Fiqh al-Islāmi wa Adillatuhu , h. 631. 
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C. Rukun-Rukun Salat 

Rukun-rukun salat berjumlah 14, dengan setiap thuma'ninah dihitung 

sebagai satu rukun tersendiri, yaitu: 

1. Niat 

Niat secara etimologi berarti kesengajaan (al-qasdu), sementara secara 

terminologi, niat adalah kesengajaan untuk melakukan suatu tindakan pada saat 

tindakan tersebut dimulai. Dalam konteks ini, seseorang harus berniat dalam 

hatinya untuk melaksanakan salat tertentu saat melakukan takbirah al-ihrām. Semua 

ulama sepakat bahwa niat terletak di dalam hati.26 

2. Takbirah al-Ihrām 

Takbirah al-Ihrām harus dilakukan dengan lafadz "Allahu Akbar" bagi 

orang yang mampu. Jika seseorang tidak dapat melafazkan takbir, ia harus 

menggunakan terjemahannya dan tidak boleh menggantinya dengan lafaz zikir 

lainnya. Namun, jika memungkinkan, seseorang wajib belajar untuk melafazkan 

takbir. Takbir ini merupakan pembuka salat yang dilakukan bersamaan dengan niat 

salat yang ada dalam hati.27 

Disunahkan untuk mengangkat kedua tangan saat membaca takbirah al-

ihrām, sehingga ujung jari tangan sejajar dengan ujung telinga, sambil menghadap 

kedua telapak tangan ke depan. Setelah takbir selesai, disunahkan untuk 

menurunkan kedua tangan dan meletakkan telapak tangan kanan di atas 

pergelangan tangan kiri, dengan posisi kedua tangan tersebut berada di bawah dada 

atau di atas pusar.28 Lafaz takbir diucapkan setelah semua syarat wajib dan syarat 

sah salat terpenuhi. 

 

26Wahbah bin Musṭafā al-Zuḥaili, Al-Fiqh al-Islāmi wa Adillatuhu , h. 141. 

27Muhammad Bagir, Fiqih Praktis I: Menurut al-Qur’an, as-Sunnah, dan Pendapat Para 

Ulama (Cet. I; Bandung: Penerbit Karisma, 2008), h. 124. 

28Muhammad Bagir, Fiqih Praktis I: Menurut al-Qur’an, as-Sunnah, dan Pendapat Para 

Ulama, h. 124. 
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3. Berdiri bagi yang Mampu 

Berdiri tegak bagi orang yang mampu telah disepakati oleh para ulama 

sebagai salah satu rukun salat. Salat fardu harus dilakukan dalam keadaan berdiri, 

kecuali ada uzur syar'i. Dalam Islam, ada keringanan bagi mereka yang tidak 

mampu berdiri, sehingga mereka boleh salat sambil duduk. Jika tidak mampu 

duduk, boleh salat dalam posisi berbaring. Jika tidak bisa berbaring, salat boleh 

dilakukan dengan posisi terlentang. Jika tidak bisa terlentang, maka salat harus 

dilakukan semampunya, meskipun hanya dengan isyarat. 

4. Membaca Surah Al-Fatihah 

 Membaca Surah al-Fatihah merupakan bagian dari rukun salat. Jika Surah 

al-Fatihah tidak dibaca, salat dianggap tidak sah, baik dalam salat fardu maupun 

sunah. Selain itu, pembacaan Surah al-Fatihah harus dilakukan dengan benar dan 

memenuhi syarat-syarat wajibnya. Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam riwayat 

dari 'Ubādah bin Ṣāmit r.a., di mana Nabi saw. bersabda: 

م    29الحقُرحآن لََّ صَلَاة لمن لم يقحرأَ بِِّ
Terjemahnya : 

Tidak ada salat (tidak sah salat) bagi orang yang tidak membaca surat al-
Fātihah. 

5. Rukuk 

Rukuk adalah membungkukkan badan sehingga kedua telapak tangan 

mencapai lutut, sedangkan rukuk yang sempurna adalah betul-betul 

membungkukkan badan sampai tulang punggung dengan lehernya lurus (90 derajat) 

serta meletakkan kedua telapak tangan ke lutut. Beberapa ulama fikih menjelaskan 

perbedaan posisi rukuknya laki-laki dan perempuan yaitu terletak pada letak tangan. 

Apabila laki-laki rukuk dengan posisi melebarkan tangannya atau merenggangkan 

 

29Suhaib Abd al-Jabbār, Al-Musnad al-Maudū`ī al-Jāmi` Li al-Kutub al-`Asyarah (t.t. 

2013M), h. 26. 
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siku dengan perutnya. Sedangkan perempuan memposisikan tangannya didekatkan 

ke tubuhnya.30 

6. Itidal 

Itidal adalah gerakan bangkit dari posisi rukuk untuk berdiri tegak kembali. 

Ini merupakan salah satu rukun salat yang harus dilakukan, menurut pendapat 

mayoritas ulama.31 

7. Sujud Dua Kali 

Secara bahasa, sujud berarti merendahkan diri, mencondongkan badan ke 

depan, dan merendahkan badan. Secara istilah, sujud adalah meletakkan tujuh 

anggota tubuh ke tanah, yaitu dahi, dua telapak tangan, dua lutut, dan ujung jari 

kedua kaki. Disunahkan saat sujud untuk menempelkan hidung, merenggangkan 

dua lutut dengan jarak satu jengkal, serta meletakkan dua telapak tangan sejajar 

dengan pundak dan lengan terangkat dari tanah. Jari tangan harus berimpitan, tidak 

mengepal, dan disunahkan untuk membuka mata. Selain itu, dahi harus diletakkan 

dengan menekan tanah, dalam posisi pinggul atau pantat lebih tinggi dibandingkan 

kepala.32 

8. Duduk di Antara Dua Sujud 

Posisi duduk di antara dua sujud dilakukan seperti duduk iftirāsy, yaitu 

dengan melipat kaki ke belakang dan bertumpu pada kaki kiri. Kaki kiri dilipat dan 

digunakan sebagai tempat duduk, sedangkan kaki kanan ditegakkan dan jemarinya 

ditekuk menghadap ke arah kiblat.33 

 

 

30Ahmad Sarwat, Seri Fiqih (Jakarta : Rumah Fiqih Kehidupan, 2020M), h. 182. 

31Ahmad Sarwat, Seri Fiqih (Jakarta : Rumah Fiqih Kehidupan, 2020M), h. 186. 

32Zain  al-Dīn bin Abd al-Azīz al-Malibāriī, Fath al-Mu’īn (Cet. I; t.t. Dār Ibnu hazm, t.th.), 

h. 152. 

33Wahbah bin Musṭafā al-Zuḥaili, Al-Fiqh al-Islāmi wa Adillatuhu , h. 196. 
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9. Thuma’ninah 

Thuma’ninah adalah ketenangan dan kedamaian dalam setiap posisi rukuk, 

sujud, duduk di antara dua sujud, dan itidal, bahkan dalam salat sunah. Batasan 

thuma’ninah adalah berhentinya gerakan anggota badan, sehingga ada jeda yang 

jelas antara tindakan-tindakan salat yang telah dilakukan dan yang akan dilakukan 

berikutnya.34 

10. Membaca Lafaz Tasyahud Akhir 

Tasyahud akhir merupakan salah satu rukun salat. Jika tasyahud akhir tidak 

dilaksanakan, maka salat dianggap tidak sah dan harus diulang. Ini berbeda dengan 

tasyahud awal, yang menurut sebagian ulama tidak wajib, melainkan merupakan 

sunah ab'ād yang sangat dianjurkan, dan harus disertai dengan sujud sahwi jika 

terlupa. Dalam tasyahud akhir, membaca tahiyat akhir adalah suatu keharusan. 

11. Membaca Salawat Nabi saw. 

  Salawat kepada Nabi saw. harus dibaca setelah selesai membaca tasyahud, 

dan tidak boleh dibaca sebelum tasyahud. Salawat yang paling sempurna dan 

dianjurkan adalah membacanya setelah tasyahud akhir.35 

12. Duduk Tasyahud Akhir 

Duduk untuk tasyahud akhir adalah wajib, sama halnya dengan membaca 

tasyahud akhir. Posisi duduk ini dikenal dengan istilah duduk tawarruk. Posisi 

duduknya mirip dengan duduk iftirasy, tetapi perbedaannya terletak pada posisi 

kaki kiri yang tidak diduduki melainkan dikeluarkan ke arah bawah kaki kanan, 

sementara kaki kanan ditegakkan dengan jemarinya ditekuk menghadap ke arah 

kiblat. 

 

 

34Zain al-Dīn bin Abd al-Azīz al-Malibāriī, Fath al-Mu’īn, h. 156. 

35Muhammad Bagir, Fiqih Praktis (Cet. I; Bandung: Penerbit Karisma, 2008M), h. 135. 
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13. Mengucapkan Salam yang Pertama 

Setelah selesai membaca tasyahud akhir beserta doa-doanya, langkah 

selanjutnya adalah mengucapkan salam pertama, yaitu "Assalāmu'alaikum wa 

rahmatullāh," sambil memalingkan wajah ke arah kanan sebagai tanda niat keluar 

dari salat. Setelah itu, disunahkan untuk memalingkan wajah ke arah kiri dan 

mengucapkan salam kedua.36 

14. Tertib 

Yang dimaksud dengan tertib adalah meletakkan setiap rukun pada 

urutannya sesuai dengan susunan yang telah disebutkan sebelumnya. 

 

 

 

36Muhammad Bagir, Fiqih Praktis, h. 138. 
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BAB III 

BIOGRAFI IMAM AL-SYAUKĀNĪ DAN RESENSI KITAB NAIL AL-

AUṬĀR 

A. Biografi Imam al-Syaukānī 

1. Riwayat Hidup Imam al-Syaukānī 

Nama lengkap Imam al-Syaukānī adalah Muḥammad bin Ali bin 

Muḥammad bin `Abdullāh al-Syaukānī al-Shan`ānī al-Yamanī.1 Julukannya adalah 

al-Syaukānī, berasal dari wilayah Syaukan, merupakan suku Khan yang berada di 

antara desa itu dan Sana`a, dalam jarak satu hari. Sedangkan al-Shan`ānī  

dinisbahkan pada kota Shan`ān, tempat ayahnya dilahirkan dan dibesarkan.2 Ia lahir 

di Syaukan, suatu kota dekat shan`ā, Yaman Utara pada hari senin, 28 Zulqaidah 

1173 H (1759 M).3 Dan meninggal pada umur 76 tahun di San`a, 27 Jumadil akhir 

1250 H (1834 M).   

2. Pendidikan dan Pencarian Ilmunya 

Imam al-Syaukānī dibesarkan di Shan`ā. Ia tumbuh dibawah asuhan 

ayahnya dalam lingkungan yang penuh keluhuran budi pekerti dan kesucian jiwa. 

Ia berasal dari keluarga yang menganut mazhab Syiah Zaidiyyah, ayahnya adalah 

seorang ulama terkenal di Yaman yang dipercaya selama bertahun-tahun oleh 

pemerintah Qasimiyyah, sebuah dinasti Zaidiyyah untuk memegang jabatan hakim. 

Kemudian ia beralih kepada mazhab sunni dan menyeru untuk kembali kepada 

sumber tekstual al-Qur`ān dan hadis. Ia belajar al-Qur`ān dibawah bimbingan 

beberapa guru dan dikhatamkan dihadapan al-Faqih Hasan bin Abdullah bin Habi 

 

1Muḥammad bin Ali bin Muḥammad bin `Abdullāh bin al-Syaukānī al-Yamānī, Al-Badr 

al-Tāli` bi Mahāsin Min Ba`di al-Qarni al-Sābi` (t.c. Beirut: Dār al-Ma`rifah, t.th.), h. 214. 

2Muḥammad bin Ali bin Muḥammad al-Syaukᾱnī, Naịl al-Auṭᾱr, (Cet. I; Arab Saudi: Dār 

Ibnu  al-Jauzi, 1427H), h. 27. 

3Muhammad bin Ali bin Muhammad al-Syaukᾱnī, Naịl al-Auṭᾱr, h. 28. 
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dan ia perdalam kepada para al-Masyāyikh al-Qur`ān di Shan`ā.4 Kemudian ia 

menghafal berbagai matan dalam berbagai disiplin ilmu seperti, al-Azhar karya al-

Imām al-Mahdi, Mukhtaṣar al-Farāid karya al-`Usaifiri, al-Mulhatul Karya al-

Hariri, al-Kāfiyah wa al-Syāfiyah karya Ibnu Hājib, al-Tahzīb oleh al-Taftazāni, al-

Talkhīs fī` ulūmi al-balāgah oleh al-Qazwaini, al-Gāyah oleh Ibnu al-Imam, ba`du 

mukhtaṣar al-Manhiy oleh Ibnu al-hājib fī usūl al-Fiqh, Manzūmah al-Jazrā fī al-

Qirā`ah, dan Manzūmah al-Jazār oleh al-`Arud, Ādab al-baḥṡ wa al-Imām al-

Munāzarah oleh imam al-`Adud. Di awal belajarnya, imam al-Syaukānī banyak 

menelaah kitab-kitab tarikh dan adab. Kemudian ia menempuh perjalanan untuk 

mencari riwayat hadis dan talaqqi kepada para guru hadis. Hingga ia mencapai 

derajat Imamah dalam ilmu hadis. 

3. Guru-Guru Imam al-Syaukānī 

Diantara guru-guru Imam al-Syaukānī adalah:5 

a. Ayahnya, yang mengajarnya syarah al-Azhar dan syarah al-Mukhtaṣar al-Hariri. 

b. Al-Sayyid al-`Alāmah Abd al-Rahmān bin Qasim al-Madāin, yang mengajarnya 

syarah al-Azhar. 

c. Al-`Alāmah Ahmad bin `Āmir al-Hadai, yang mengajarnya syarah al-Azhar 

d. Al-`Alāmah Ahmad bin Muḥammad al-Harāzi, yang mengajarnya ilmu fikih, 

mengulang-ulang syarah al-Azhār dan Hawāsyih serta mengajarkannya  Bayan 

Ibnu Muzafar dan Syarah al-Nāziri juga Hawāsyih. Ia berguru kepadanya selama 

13 tahun. 

e. Al-Sa`īd al-Alāmah Ismāīl bin Hasan, yang mengajarnya al-Mulhah dan 

syarahnya. 

 

4Muḥammad bin Ali bin Muḥammad al-Syaukᾱnī, Fath al-Qadīr (Cet. I; Beirut: Dār Ibnu 

Kaṡīr, 1414H), h. 6. 

5Fauzi Rizal, "Metode Imam al-Syaukᾱnī dalam Menyusun Kitab Nailul Autᾱr", Studi 

Multidisipliner 5, no. 2 (2018M), h. 45. 
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f. Al-Alāmah Abdullāh bin Ismāīl al-Sahmi, yang mengajarnya Qawāid al-I`rab 

dan syarahnya serta syarah al-Khubaisi `ala al-Kāfiyah dan syarahnya. 

g. Al-Alāmah al-Qasim bin Yahya al-Khaulāni, yang mengajarnya syarah al-

Sayyid al-Mufti `ala al-Kāfiyah, syarah al-Syāfiyah li Luthfillah al-Dhiyas, dan 

syarah al-Rida `ala al-Kāfiyah. 

h. Al-sayyid al-`Alāmah Abdullāh bin Husain, yang mengajarnya syarah al-fami 

`ala al-Kāfiyah. 

i. Al-`Alāmah Hasan bin Ismā`il al-Magribi, yang mengajarnya syarah al-Adud 

`ala al-Mukhtaṣar serta mendengarkan darinya Sunan Abū Dāud dan Ma`limus 

Sunan. 

j.  Al-Sayyid al-Imam Abd al-Qadīr bin Ahmad, yang mengajarnya Jam`u al-

Jawāmi li al-Muhalli dan Bahruz Zakhar serta mendengarkan darinya Sunan 

Tirmizi, Sunan Nasa`i, Sunan Ibnu Mājah, Sahih Muslim, Muwatta` Malik dan 

Syifa Qadi Iyad. 

k.  Hadi bin Husain al-Qarāni, yang mengajarnya syarah al-Jazāriyyah. 

l.  Ali bin Ibrāhīm bin Aḥmad bin Amir, yang memperdengarkannya Ṣaḥiḥ Bukhāri 

dari awal hingga akhir. 

m.  Abd al-Rahmān bin Hasan al-Akwa, yang mengajarkannya Syifa al-Amir 

Husain. 

4. Murid-Murid Imam al-Syaukānī 

Kiprah intelektual Imam al-Syaukānī dalam pengembangan ilmu Agama 

dimulai sejak ia masih berada di bawah bimbingan guru-gurunya. Tidak heran bila 

ia dapat mempelajari tiga belas pelajaran dalam sehari, beberapa di antaranya 

diajarkan kepada murid-muridnya. Karena seringkali mata pelajaran yang baru 

dipelajarinya dari gurunya, ia ajarkan kembali kepada murid-muridnya di hari yang 

sama. Disebutkan bahwa setiap harinya ia dapat mengajarkan kepada murid-
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muridnya sepuluh mata pelajaran dalam berbagai bidang ilmu, antara lain: Tafsir, 

Hadis, Usul Fikih, Nahwu Ṣaraf, Ma`āni, Bayan, Mantiq, Fikih, Jidal (Metode 

Diskusi), Arudh (Seni mengarang puisi) dan lain-lain. 

Diantara murid-murid Imam al-Syaukānī adalah:6 

a. Putranya, Ali bin Muḥammad al-Syaukānī (1229-1281 H/1813-1864 M) 

memperoleh ilmu darinya. Ia adalah seorang yang salih, ulama terkemuka 

disegala bidang dan jarang ada anak seusinya memiliki ilmu setingkat itu. 

b. Sayyid Aḥmad bin Ali bin Muhsin bin Ali bin Imām al-Mutawakkil `alā Allah 

Ismāīl bin Qasim al-Shan`ān. (1151- 1222 H/1739-1807 M) 

c. Aḥmad bin Nasr al-Kibsī (1209-1271 H/1794-1854 M) 

d. Aḥmad bin Husain al-Wizn al-Shan`ān (1176-1238 H/1762-1822 M) 

e. Aḥmad bin Lutf al-Bari bin Aḥmad bin Abd al-Qadar al-Ward (1191-1282 

H/1777-1865 M) 

f. Aḥmad bin Muḥammad bin Aḥmad bin Muthar al-Qabili al-Jauzi al-Zamāri 

(1158 H/1745 M)  

5. Karya-Karya Imam al-Syaukānī 

Imam al-Syaukānī mempunyai banyak karya tulis, yang sebagian besar 

telah tersebar semasa hidupnya. Terdapat 278 buku yang masih berbentuk 

manuskrip, sedangkan yang tercetak ada 38 buku.7 

Di antara karyanya yang paling terkenal adalah: 

a. Risālah Fī Haddi al-Safari Yajibu Ma`ahu Qaṣru Ṣalāti 

b. Risālah Fī Hukmi al-Ṭalāq al-Bidh`i Hal Yaqa`u am Lā 

c. Syarah al-Sudūr bi Tahrīmi Raf`i al-Qubūr 

 

6Fauzi Rizal, "Metode Imam al-Syaukᾱnī dalam Menyusun Kitab Nailul Autᾱr", Studi 

Multidisipliner, h. 46. 

7Fauzi Rizal, "Metode Imam al-Syaukᾱnī dalam Menyusun Kitab Nailul Autᾱrh”, Studi 

Multidisipline, h. 44. 
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d. Tuhfatu al- Żākirīn Syarah Iddatu al-Hiṣni al-Huṣain 

e. Ittihāf al-Mahra fī al-Kalam ‘alā hadīṡi lā ‘Adwa`a wa lā Tairah 

f. Risalāh al-Bughyah fī Mas`ālati al-Ru’yāt 

g. Al-Bahṡu al-Musfir ’an Tahrīm Kullu Muskirin 

h. Risālah fī Hukmi al-Tas`i  

i. Fath al-Qadīr al-Jami` Baina Fanay al-Riwāyah Wa al-Dirāyah 

j. Al-Sail al-Jarār al-Muttadafiq `Ala Hadāiq al-Azhār 

k. Nail al-Auṭār Syarah al-Muntaqā al-Akhbār 

B. Metode Istinbat Imam al-Syaukānī 

Metode yang disebutkan oleh Imam al-Syaukānī dalam usahanya untuk 

mendapatkan solusi hukum atas masalah yang muncul dalam kehidupan individual 

dan masyarakat adalah metode yang didasarkan atas kandungan kitab Allah dan 

sunah Rasulullah saw. Dalam usaha untuk menghasilkan penafsiran hukum yang 

memadai dari teks al-Qur`ān, diperlukan penggunaan metode-metode yang tepat, 

yang didukung oleh pengetahuan yang memadai terutama mengenai sumber-

sumber hukum al-Qur`ān. Dalam mendukung pandangannya ia menyajikan 

sejumlah alasan dari al-Qur`ān dan hadis yang mendorong orang untuk berpegang 

teguh kepada al-Qur`ān dan sunah dalam penetapan hukum, seperti pernyataan 

Allah c  

 فاَِّنح تَ نَازَعحتُمح  يَٰ 
ۚ
َمحرِّ مِّنحكُمح َ وَاطَِّي حعُوا الرَّسُوحلَ وَاوُلىِّ الَّح ء  فَ رُدُّوحهُ اِّلَى اللَّ هِّ  ي ُّهَا الَّذِّيحنَ اهمَنُ وحٓا اطَِّي حعُوا اللَّ ه ح شَيح فِّ

رِِّۗ ذهلِّكَ خَيْح  وَّاَ  هخِّ للَّ هِّ وَالحيَ وحمِّ الَّح تُمح تُ ؤحمِّنُ وحنَ بِِّ سَنُ تََحوِّيحلًا وَالرَّسُوحلِّ اِّنح كُن ح  . حح
Terjemahnya : 

Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasulullah 
saw. serta ulul amri di antara kamu. Jika kamu berbeda pendapat tentang 
sesuatu, kembalilah kepada Allah dan Rasul-Nya, jika kamu beriman 
kepada Allah dan hari akhir. Demikian itu lebih baik bagimu dan lebih bagus 
akibatnya di Dunia dan di Akhirat.8 

 

8Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur`ān dan Terjemahannya, h. 87. 
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Namun demikian, terdapat kalimat-kalimat dan kata-kata dalam al-Qur`ān 

dan Sunah yang bersifat jelas dan mudah dijadikan alasan hukum secara langsung, 

serta ada pula yang bersifat samar dan memiliki beragam makna. Oleh karena itu, 

untuk menggunakannya sebagai alasan hukum, diperlukan pemahaman yang 

mendalam dan komprehensif. Dalam menghadapi situasi seperti ini, diperlukan 

suatu metode pendekatan, dan dalam hal ini, Imam al-Syaukānī menggunakan 

metode pendekatan melalui kaidah-kaidah kebahasaan al-Qawāid al-

Lughawiyyah.9 Selain itu, Imam al-Syaukānī menganjurkan penggunaan metode 

pendekatan Maqāshid al-Syarī’ah melalui kaidah-kaidah umum qawā’id kulliyyah. 

Menurutnya, seseorang yang hanya berhenti pada makna harfiah dari teks atau 

hanya mengikuti pendekatan lafzhiyyah, serta terpaku pada makna-makna spesifik 

dari teks, tanpa memperhatikan maksud-maksud umum dan prinsip-prinsip dasar 

dari pensyari’atan hukum, akan rentan terjebak dalam kesalahan-kesalahan dalam 

penggalian hukum fikih.10  

Imam al-Syaukānī mengemukakan metode penggalian hukum lain yang 

disebut metode tarjih. Menurutnya, metode tarjih diterapkan dalam beberapa 

situasi, yaitu ketika terdapat kesetaraan validitas (ṡubūt) antara dua dalil, seperti 

antara satu ayat dengan ayat lainnya, atau antara satu hadis ahad dengan hadis ahad 

lainnya; kedua, terdapat kesetaraan dalam kekuatan dalil, sehingga tidak ada 

penilaian lebih tinggi antara hadis ahad dan ayat al-Qur`ān; ketiga, metode tarjih 

mengacu pada sasaran hukum yang disertai kesamaan waktu dan tempat.11 

Pembahasan mengenai ketiga metode tersebut, Imam al-Syaukānī tidak terlalu 

berbeda dengan ulama usul fikih sebelumnya. Ia lebih banyak menyoroti perbedaan 

 

9Muḥammad bin Ali bin Muḥammad al-Syaukᾱnī, Irsyād al-Fuhūl (Cet. I; Damaskus: Dār 

al-Kitāb al-`Arabi, 1419H/1999M), h. 91. 

10Muḥammad bin Ali bin Muḥammad al-Syaukᾱnī, Irsyād al-Fuhūl, h. 258. 

11Muḥammad bin Ali bin Muḥammad al-Syaukᾱnī, Irsyād al-Fuhūl, h. 273. 
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pandangan antara ulama usul sebelumnya, dan cenderung membiarkan perbedaan 

tersebut tanpa memberikan komentar yang menentukan penyelesaiannya atau 

memperkuat salah satu pendapat yang berkembang. Terutama terkait dengan 

maqāsyid al-syari’ah, Imam al-Syaukānī tidak membahasnya secara terpisah, 

melainkan memasukkannya sebagai bagian dari kias. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini, peneliti tidak akan mendiskusikan konsep Imam al-Syaukānī tentang 

ketiga metode tersebut. Metode-metode ijtihad yang akan dipaparkan meliputi al-

Qur`ān, sunah,  ijmak, kias, istishhab, istihsan dan istishlah. 

1. Al-Qur`ān 

Kaum Muslim telah menyepakati untuk menerima keotentikan al-Qur'ān 

karena al-Qur'ān diriwayatkan secara mutawatir. Oleh karena itu, dari sudut 

pandang riwayat, al-Qur'ān dianggap sebagai qath'i al-ṡubūt (riwayatnya diterima 

secara pasti/meyakinkan). Berdasarkan prinsip ini, seluruh kaum Muslim sepakat 

untuk menerima al-Qur'ān sebagai dalil/sumber hukum yang paling asal. Al-Qur'ān 

sendiri memerintahkan agar hukum ditetapkan berdasarkan hukum Allah yang 

terkandung di dalamnya. 

Oleh karena itu, kesepakatan kaum Muslim terhadap keabsahan al-Qur'ān 

sebagai sumber hukum tidak diragukan lagi. Allah berfirman dalam Q.S al-Māidah: 

48, 

كُمح  نًا عَلَيحهِّ فاَحح َ يدََيحهِّ مِّنَ الحكِّتهبِّ وَمُهَيحمِّ قَ ِّ مُصَد ِّقاً ل ِّمَا بَيْح لْح ُ  وَانَ حزلَحنَآ اِّليَحكَ الحكِّتهبَ بِِّ آَ انَ حزَلَ اللَّ ه نَ هُمح بِِّ  بَ ي ح
تَ تَّبِّعح   لَْعََ وَلََّ   ُ ن حهَاجًا ِۗوَلَوح شَاۤءَ اللَّ ه رحعَةً وَّمِّ  لِّكُل   جَعَلحنَا مِّنحكُمح شِّ

قَ ِِّۗ وَاۤءَهُمح عَمَّا جَاۤءَكَ مِّنَ الْح امَُّةً  اهَح لَكُمح 
جِّْي ح  عُكُمح  مَرحجِّ اللَّ هِّ  اِّلَى   

يْحهتِِّۗ الْحَ تَبِّقُوا  فاَسح اهتهىكُمح  مَآ  ح  فِّ ل ِّيَ ب حلُوكَُمح  وَّلهكِّنح  دَةً  فِّيحهِّ  وَّاحِّ تُمح  اَ كُن ح بِِّ فَ يُ نَ ب ِّئُكُمح  عًا 
 .تََحتَلِّفُوحنَۙ 

Terjemahnya : 
Dan kami telah menurunkan kitab (al-Qur`ān) kepadamu (Muhammad) 
dengan membawa kebenaran, yang membenarkan kitab-kitab yang 
diturunkan sebelumnya dan menjaganya, maka putuslah perkara mereka 
menurut apa yang diturunkan Allah dan janganlah engkau mengikuti 
keinginan mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang 
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kepadamu. Untuk setiap umat di antara kamu, kami berikan aturan dan jalan 
yang terang. Kalau Allah menghendaki niscaya kamu dijadikan-Nya satu 
umat, tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap karunia yang telah 
diberikan-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. 
Hanya kepada Allah kamu semua kembali, lalu diberitahukan-Nya 
kepadamu terhadap apa yang dahulu kamu perselisihkan.12 

2. Sunah 

Kaum Muslim juga sepakat mengenai keabsahan sunah Nabi saw. sebagai 

sumber hukum. Namun, hanya segelintir kaum Khawarij yang tidak memandang 

sunah sebagai sumber hukum, yang pandangan mereka kemudian menghasilkan 

konsep Inkar Sunah. Selain itu, terdapat perbedaan pandangan dalam memahami 

pengertian sunah. 

Para ulama usul fikih dari kalangan Ahlusunah mengartikan sunah sebagai 

"segala sesuatu yang bersumber dari Rasulullah saw. baik perkataan, perbuatan, 

maupun taqrir (diamnya Nabi saw. terhadap suatu ucapan atau tindakan) yang 

berkaitan dengan tasyri' al-ahkām al-'amaliyyah." Namun, berbeda dengan 

pandangan tersebut, menurut para ulama Syi'ah Imamiyah, yang dikategorikan 

sebagai sunah bukan hanya ucapan, perbuatan, dan taqrir Rasulullah saw. saja, 

tetapi juga termasuk ucapan, perbuatan, dan taqrir para imam Syi'ah.13 

3. Ijmak 

Imam al-Syaukānī sebagaimana ulama usul fikih umumnya, memberikan 

definisi ijmak sebagai "kesepakatan (konsensus) para mujtahid dari kalangan umat 

Muhammad saw. setelah beliau wafat, pada suatu masa, atas hukum suatu masalah." 

Dalam definisi ini, Imam al-Syaukānī menyimpulkan adanya tiga unsur dalam 

ijmak.14 yaitu:  

 

12Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur`an dan Terjemahannya, h. 116. 

13Ibnu Amīr al-Hajj, Al-Taqrir wa al-Tahbir fī ‘Ilm al-Uṣūl (Beirut: Dār al-Fikr, 1417 

H/1996 M), h. 297. 

14Ibnu Amīr al-Hajj, Al-Taqrir wa al-Tahbir fī ‘Ilm al-Uṣūl, h. 71. 
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a. Adanya kesepakatan segenap mujtahid dari kalangan umat Islam.dari segenap 

penjuru dunia islam, tidak boleh tertinggal seorang mujtahid pun dalam 

kesepakatan tersebut. 

b. Terjadinya kesepakatan tersebut adalah dalam suatu masa sesusah meninggalnya 

nabi Muhammad saw.  

c. Kesepakatan itu adalah menyangkut segenap permasalahan yang muncul dalam 

masyarakat seperti masalah keagamaan, pemikiran, adat, bahasa, dan 

sebagainya. 

Dalam menetapkan ijmak sebagai metode untuk memperoleh solusi hukum 

terkait suatu peristiwa, Imam al-Syaukānī menguraikan berbagai pandangan yang 

berkembang dalam Islam tanpa memihak kepada salah satu pendapat.15 Pendapat 

pertama, yang dikemukakan oleh mayoritas ulama usul fikih, adalah bahwa ijmak 

merupakan salah satu metode untuk memperoleh hukum. Pendapat kedua, yang 

dikemukakan oleh al-Nazhazham, Syi'ah Imamiyyah dan sebagian kaum Khawarij, 

adalah bahwa ijmak tidak dapat digunakan sebagai metode ijtihad. Imam al-

Syaukānī secara objektif menguraikan argumen-argumen dari kedua kelompok 

tersebut dalam karyanya Irsyād al-Fuhūl. 

Kelompok pertama, selain mengemukakan alasan dari ayat-ayat al-Qur`ān 

dan Hadis, menggunakan argumen rasional dalam menetapkan eksistensi ijmak 

sebagai metode ijtihad. Salah satu argumen yang mereka kemukakan adalah bahwa 

kesepakatan sekelompok orang untuk memakan suatu jenis makanan dalam waktu 

dan tempat yang sama merupakan hal yang biasa terjadi. Dengan demikian, jika 

mereka memiliki kesamaan pendapat tentang hukum suatu masalah, hal itu juga 

merupakan hal yang biasa terjadi, terutama jika mereka berusaha gigih untuk 

mencapainya. Hal yang tak biasa adalah bahwa segenap manusia cenderung kepada 

 

15Ibnu Amīr al-Hajj, Al-Taqrir wa al-Tahbir fī ‘Ilm al-Uṣūl, h. 72. 
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kebenaran. Oleh karena itu, tidak tertutup kemungkinan bahwa mereka akan 

sepakat atas suatu kebenaran. Dari itu nabi saw . berkata, ”tidak akan bersepakat 

umatku atas kesesatan.”(H.R. al- Thabarani dari Ibnu ’Umar).16 

Kelompok kedua menolak kemungkinan terjadinya ijmak. Menurut 

pandangan kelompok ini, mencapai kesepakatan sebagaimana disebutkan dalam 

definisi ijmak adalah sesuatu yang sulit untuk direalisasikan.  

Imam al-Syaukānī tidak memberikan komentar terhadap kedua pandangan 

tersebut, namun ia menjelaskan bahwa ijmak para sahabat merupakan hal yang 

dapat diterima oleh segenap ulama. Hal ini disebabkan pada masa itu kaum Muslim 

masih tinggal di wilayah yang memungkinkan para mujtahid berkumpul untuk 

mencapai kesepakatan tentang hukum suatu masalah.17 Meskipun ada kemungkinan 

bagi para sahabat untuk mencapai kesepakatan tentang hukum suatu kasus, Imam 

al-Syaukānī menyatakan bahwa tidak ada riwayat yang menyebutkan adanya ijmak 

sahabat. Yang sering disebut sebagai ijmak sahabat hanyalah kesepakatan sebagian 

sahabat atas hukum suatu peristiwa yang mereka hadapi.18 

Meskipun apa yang dikemukakan oleh Imam al-Syaukānī di atas tidak 

diterima oleh sebagian ulama karena tidak memenuhi kriteria ijmak secara umum, 

hal tersebut memiliki arti penting dalam memecahkan suatu masalah hukum. 

4. Kias 

Imam al-Syaukānī, seperti para ulama usul fikih lainnya, mengakui kias 

sebagai metode ijtihad. Dalam pembahasannya mengenai definisi kias, Imam al- 

Syaukānī menyampaikan sejumlah definisi yang telah dirumuskan oleh para ulama 

usul sebelumnya. Salah satunya adalah definisi yang dirumuskan oleh al-Baqillani 

(w. 403 H), di mana kias dijelaskan sebagai "membawa suatu ma'lūm (objek yang 

 

16Ibnu Amīr al-Hajj, Al-Taqrir wa al-Tahbir fī ‘Ilm al-Uṣūl, h. 78. 

17Ibnu Amīr al-Hajj, Al-Taqrir wa al-Tahbir fī ‘Ilm al-Uṣūl, h. 82. 

18Ibnu Amīr al-Hajj, Al-Taqrir wa al-Tahbir fī ‘Ilm al-Uṣūl, h. 203. 
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diketahui) kepada objek yang lain, guna menetapkan atau menegaskan hukum bagi 

keduanya dengan memperhatikan 'illah hukum dan sifatnya."19 Imam al-Syaukānī 

juga menyampaikan definisi yang dirumuskan oleh Abū al-Husain al-Basri (w. 436 

H), yang menyatakan bahwa kias adalah "menerapkan hukum yang berlaku pada 

asal (pokok) kepada cabang (far'u), karena terdapat kesamaan 'illah hukum di 

antara keduanya." Selain kedua definisi tersebut, Imam al-Syaukānī juga merujuk 

kepada sepuluh definisi lain yang dikemukakan oleh para ulama usul fikih 

mengenai kias. Berdasarkan berbagai definisi tersebut, Imam al-Syaukānī 

merumuskan definisi sendiri yang menyatakan bahwa kias adalah "upaya 

mengeluarkan hukum atas suatu hal yang belum memiliki hukum dengan cara 

membandingkannya dengan suatu hal yang sudah memiliki hukum, dengan 

memperhatikan kesamaan 'illah antara keduanya."20  

Selanjutnya, Imam al-Syaukānī menjelaskan bahwa ada kesepakatan di 

antara umat Islam dalam menggunakan kias untuk masalah-masalah dunia. Namun, 

para ulama usul memiliki perbedaan pendapat mengenai kias syar'ī yang digunakan 

dalam pengambilan keputusan hukum atas suatu kasus. Sebagian besar Sahabat, 

Tabiin, Fukaha dan ulama kalam menganggap kias sebagai salah satu prinsip 

syariah dan metode ijtihad.21 

Imam al-Syaukānī telah menguraikan diskusi panjang antara kedua 

kelompok tersebut beserta alasan-alasan yang mereka ajukan dalam karyanya 

Irsyād al-Fuhūl. Salah satu alasan yang dikemukakan oleh kelompok pertama 

adalah ayat-ayat suci dalam Kitab yang menyokong pandangan mereka. Seperti 

yang terdapat dalam Q.S al-Ḥasyr: 2, 

 

19Ibnu Amīr al-Hajj, Al-Taqrir wa al-Tahbir fī ‘Ilm al-Uṣūl, h. 203 

20Ibnu Amīr al-Hajj, Al-Taqrir wa al-Tahbir fī ‘Ilm al-Uṣūl, h. 203. 

21Ibnu Amīr al-Hajj, Al-Taqrir wa al-Tahbir fī ‘Ilm al-Uṣūl, h. 200. 
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بَحصَار  وُلىِّ الَّح وُحا يٰهٓ  فاَعحتَبِّْ
Terjemahnya : 

Maka ambilah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, wahai orang-orang 
yang mempunyai pandangan.22 

Kelompok pertama menggunakan ayat tersebut sebagai alasan dengan 

menjelaskan bahwa kata "al-I’tibār" merupakan derivasi dari kata "al-‘Ubur" yang 

berarti "melewati" atau "melampaui". Contohnya, seseorang yang menyeberangi 

sungai mengatakan, "saya melewati sungai". Air mata yang keluar dari kelopak 

mata disebut "'ibrah" karena telah melewati atau melampaui kelopak mata. kias juga 

serupa dengan konsep ini, yaitu penerapan hukum asal sehingga mencapai far’u 

(cabang). Oleh karena itu, makna ayat tersebut adalah: "Jadikanlah kejadian itu 

sebagai kias, hai orang-orang yang mempunyai mata hati."  

Namun, kelompok kedua membantah argumen tersebut. Menurut mereka, 

kata "al-I’tibar" dalam ayat tersebut tidak bermakna kias, melainkan iktibar, yaitu 

mengambil pelajaran dari peristiwa yang terjadi. Menurut mereka, inilah makna 

hakiki dari kata "i’tibar".23 

Dari berbagai alasan yang dikemukakan oleh kedua pihak, akhirnya Imam 

al-Syaukānī cenderung menolak kias jika 'illah (alasan hukum) kias tersebut tidak 

terkandung dalam nas (gair manṣūṣah). Sedangkan kias yang manṣūṣah dapat 

diterima oleh Imam al-Syaukānī sebagai metode ijtihad hukum. Dengan tegas, 

Imam al-Syaukānī dapat menerima kias sebagai metode ijtihad dalam tiga bentuk, 

yaitu: 

a. Kias yang 'illah-nya secara nyata dikandung oleh nas itu sendiri. Sebagai contoh, 

dalam sebuah hadis, Nabi saw. melarang menyimpan daging kurban untuk 

kepentingan al-Daffah (para tamu dari perkampungan Badui yang datang ke kota 

Madinah dan membutuhkan daging). Namun, setelah para tamu itu pulang, Nabi 

 

22Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur`an dan Terjemahannya, h. 545. 

23Ibnu Amīr al-Hajj, Al-Taqrir wa al-Tahbir fī ‘Ilm al-Uṣūl, h. 201. 
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membolehkan menyimpan daging kurban. Dalam hadis tersebut, Nabi saw. 

menunjukkan 'illah larangan menyimpan daging kurban, yaitu untuk 

kepentingan masyarakat Badui yang membutuhkan daging. Ketika 'illah itu 

tidak lagi ada, Nabi membolehkan menyimpan daging kurban. Dari hadis 

tersebut dapat dikiaskan bahwa tidak boleh menimbun bahan makanan selama 

bahan makanan itu dibutuhkan oleh masyarakat umum.24 

b. Dapat dipastikan bahwa tidak ada perbedaan antara 'illah yang terdapat pada al-

ashl dan yang terdapat pada far'u. Dengan kata lain, 'illah pada al-ashl sama 

dengan 'illah pada far'u. Sebagai contoh, terdapat kesamaan antara 'illah 

memabukkan pada khamar sebagai ashl dengan sifat memabukkan pada 

minuman keras lainnya sebagai far'u. 

c. Kias yang berbentuk mafhūm muwāfaqah (makna yang tersirat dari suatu teks 

sama hukumnya dengan yang ditunjukkan oleh redaksi teks itu sendiri) 

mempunyai dua bentuk. Pertama, disebut fahwa al-Khithab, yaitu apabila makna 

yang dipahami lebih utama hukumnya daripada yang tertulis. Misalnya, 

memukul orang tua lebih buruk dan lebih berat hukumannya daripada 

mengeluarkan kata-kata keji kepada mereka.25 Kedua, disebut lahn al-Khithab, 

yaitu apabila makna yang tersirat sama dengan yang tertulis. Contohnya, 

membakar harta anak yatim sama hukumannya dengan memakannya. 

Dari kajian di atas, terlihat bahwa Imam al-Syaukānī tidak menafikan kias 

sepenuhnya, tetapi juga tidak dapat menerima semua bentuk kias. Baginya, tidak 

semua aturan syarī'at ditetapkan berdasarkan 'illah, kecuali yang 'illah-nya telah 

ditegaskan oleh nas. 

 

 

24Ibnu Amīr al-Hajj, Al-Taqrir wa al-Tahbir fī ‘Ilm al-Uṣūl, h. 203. 

25Ibnu Amīr al-Hajj, Al-Taqrir wa al-Tahbir fī ‘Ilm al-Uṣūl, h. 204. 
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5. Istishab 

Seperti dalam pembahasan tentang kias, Imam al-Syaukānī memulai 

pembicaraan tentang istishab dengan memberikan definisinya. Menurut Imam al-

Syaukānī, istishab adalah: "Apa yang telah ditetapkan hukumnya pada masa lalu, 

pada dasarnya, masih dapat dilestarikan pada masa yang akan datang selama tidak 

ada sesuatu yang mengubahnya."26 

Imam al-Syaukānī memandang istishab sebagai salah satu metode ijtihad 

untuk mendapatkan suatu ketentuan hukum. Namun, ia tidak menerima semua 

bentuk istishab. Ia hanya menerima dua bentuk istishab, yaitu:27 

a. Istishab yang ditunjukkan oleh akal dan syara' kebolehan pelestarian dan 

pemberlakuannya. Misalnya, seseorang yang telah menikah secara sah, 

kemudian suaminya meninggalkan istrinya dalam jangka waktu yang lama. Istri 

masih tetap dianggap mempunyai ikatan pernikahan dengan suaminya, selama 

suami tidak menceraikannya. Oleh karena itu, istri tidak boleh menikah dengan 

lelaki lain, meskipun suaminya telah lama meninggalkannya. 

b. Istishab al-'adam al-asli, atau disebut juga barā'at al-zimmah, yaitu kebebasan 

asli yang dimiliki oleh manusia. Misalnya, kebebasan manusia dari suatu taklif 

syara` sebelum ada dalil yang menunjukkan adanya taklif tersebut. Dari situ, 

ditetapkan bahwa tidak ada salat fardu yang keenam, karena tidak ada dalil yang 

mewajibkannya. 

6. Istihsan 

Para ulama usul fikih berbeda pendapat dalam memahami apa yang 

dimaksud dengan istihsan. Imam al-Syaukānī menyebutkan beberapa definisi yang 

 

26Ibnu Amīr al-Hajj, Al-Taqrir wa al-Tahbir fī ‘Ilm al-Uṣūl, h. 237-239. 

27Ibnu Amīr al-Hajj, Al-Taqrir wa al-Tahbir fī ‘Ilm al-Uṣūl, h. 237-239. 
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dirumuskan oleh para ulama dalam karyanya "Irsyād al-Fuhūl" tanpa menyebutkan 

perumusannya sendiri. Beberapa definisi tersebut antara lain: 

a. Istihsan adalah "dalil yang tergores (terkesan) di dalam jiwa seorang mujtahid 

yang tidak mampu diungkapkannya." 

b. Istihsan adalah "berpindah dari suatu bentuk kias kepada kias yang lebih kuat." 

c. Ulama uṣūl lainnya memberikan definisi: "berpindah dari ketentuan dalil kepada 

adat, demi kemaslahatan manusia." 

d. Definisi istihsan yang dikatakan berasal dari Abū Hanīfah berbunyi: "Istihsan 

adalah mentakhsiskan kias dengan yang lebih kuat daripadanya."28 

Bertolak dari definisi yang berbeda-beda itu, terjadi pula perbedaan 

pendapat dalam menetapkan istihsan sebagai metode ijtihad. Imam al-Syaukānī 

telah menjelaskan masing-masing definisi tersebut. Definisi pertama disebutnya 

sebagai definisi yang meragukan, karena lafaz "qadih" dapat berarti "yutahaqqad 

ṡubūtuhu" (direalisasikan ketepatannya) dan dapat pula berarti "syak" 

(membingungkan) untuk diterima sebagai dalil atau ditolak. Imam al-Syaukānī 

mengatakan, jika pengertian pertama yang digunakan, maka istihsan dapat diterima, 

tetapi jika pengertian kedua yang digunakan, maka dalil itu tidak dapat dipakai. 

Dengan adanya ambiguitas tersebut, definisi tersebut tidak dapat diterima karena 

maknanya meragukan. Suatu dalil hukum tidak boleh diragukan kebenarannya.29 

7. Istishlah 

Imam al-Syaukānī tidak menyebutkan definisi istishlah atau maslahah 

mursalah karena dianggapnya sudah cukup jelas, mengingat lafaz maslahah sudah 

lazim digunakan dalam masyarakat. Namun, ketika membicarakan munasabah 

dalam mencari 'illah kias, ia melihat bahwa maslahah adalah sesuatu yang cocok 

 

28Ibnu Amīr al-Hajj, Al-Taqrir wa al-Tahbir fī ‘Ilm al-Uṣūl, h. 241. 

29Ibnu Amīr al-Hajj, Al-Taqrir wa al-Tahbir fī ‘Ilm al-Uṣūl, h. 241 
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bagi manusia karena membawa manfaat dan menjauhkan dari mudarat. Ia juga 

menyebutkan bahwa istilah istishlah disebut oleh Imam al-Haramain al-Juwaini dan 

Ibnu al-Sam'āni dengan istilah al-Isti'dal, sementara ulama usul yang lain 

menyebutnya al-istidlāl al-mursal.30 

Imam al-Syaukānī melihat ada empat pendapat ulama dalam menggunakan 

istishlah sebagai metode ijtihad. Masing-masing pendapat tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Ulama yang tidak menggunakan istishlah secara mutlak. Menurut Imam al-

Syaukānī, pendapat ini dipegang oleh jumhur ulama usul. Akan tetapi, menurut 

penelitian Wahbah al-Zuhaili dan Husain Hamid Hasan, apa yang disebutkan oleh 

Imam al-Syaukānī itu tidak sepenuhnya benar. Meskipun Jumhur ulama tidak 

secara jelas menyebut istishlah sebagai metode ijtihad atau dalil hukum, mereka 

memasukkannya sebagai bagian dari dalil-dalil yang lain. Abū Hanīfah, misalnya, 

memasukkannya dalam pembicaraan tentang kias, khususnya dalam 

membicarakan masalik al-‘illah.31 

b. Pendapat yang menerapkan istishlah secara mutlak. Pendapat ini dipegang oleh 

Malik. Akan tetapi, menurut Imam al-Syaukānī, sekelompok ulama Maliki 

menolak menisbahkan penggunaan istishlah tanpa batas kepada Malik. Tuduhan 

tersebut dianggap tidak beralasan karena tidak ditemukan dalam karya-karya 

Malik dan murid-muridnya penggunaan istishlah secara bebas. Namun, yang 

menggunakan istishlah secara liberal, seperti yang dikatakan oleh Muṣtafā Zaid, 

adalah Najm al-Dīn al-Ṭūfī, salah seorang pengikut mazhab Hambali. Menurut al-

Ṭūfi, inti dari segenap ajaran Islam yang dikandung oleh nas adalah kemaslahatan 

manusia. Oleh sebab itu, semua bentuk kemaslahatan disyariatkan dan tidak perlu 

 

30Muḥammad Abi Ishāq Al-Syāṭibī, Al-Muwāfaqāt (Dār al-Fikr : Beirut: t.h), h. 242. 

31Wahbah bin Musṭafā al-Zuḥaili, Al-Fiqh al-Islāmi wa Adillatuhu (Cet. XII; Suriah: Dār 

al-Fikr, t.th), h. 760. 
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didukung oleh nash atau kandungannya. Maslahah merupakan dalil syara’ yang 

mandiri.32 

c. Pendapat yang membolehkan menggunakan istishlah sebagai dalil jika dengan 

al-ashl al-kulli (prinsip umum) dan al-ashl al-juz’i (prinsip parsial) dari prinsip-

prinsip syarī’at. Pendapat ini, seperti dikutip oleh Imam al-Syaukānī dari Ibnu 

Burhan al-Juwaini, dipegang oleh al-Syāfi'ī dan mayoritas ulama Hanafi. 

d. Pendapat yang menerima istishlah dengan tiga syarat, yaitu: 

1) Terdapat kesesuaian maslahah dengan maksud syara’ dan tidak bertentangan 

dengan dalil yang qaṭ’ī. 

2) Maslahah tersebut dapat diterima oleh akal sehat. 

3) Maslahah bersifat dharuri, yaitu untuk memelihara salah satu dari: agama, 

akal, keturunan, kehormatan, dan harta benda. 

Pendapat ini, menurut Imam al-Syaukānī dipegang oleh al-Gazālī dan al-

Baidawi. Imam al-Syaukānī sendiri membolehkan penggunaan istishlah dalam 

bentuk terakhir di atas. Menurutnya, syariat agama bukanlah hasil dari rekayasa 

otak manusia yang serba terbatas, tetapi bersumber dari wahyu ilahi yang mutlak. 

Kendati demikian, para ulama dapat menerapkan wahyu itu dalam konteks 

masyarakat yang dihadapinya. Namun, mereka tidak boleh lepas sama sekali dari 

kandungan wahyu. Dalam hal penggunaan maslahah mursalah, Imam al-Syaukānī 

setuju dengan apa yang dikatakan oleh Ibnu Daqiq al-‘Id: “Saya tidak menolak al-

Masālih, tetapi merasa keberatan dengan al-Istirsāl (lepas, tanpa konteks dengan 

nas).” Untuk merealisasikan hal yang demikian diperlukan ketajaman nalar, karena 

ada kekhawatiran menyimpang dari batasan syarī’at.33 

 

32Wahbah bin Musṭafā al-Zuhaili, Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, h. 760. 

33Wahbah bin Musṭafā al-Zuhaili, Al-Fiqh al-Islāmi wa Adillatuhu, h. 246. 
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Dari kutipan tersebut terlihat bahwa Imam al-Syaukānī kurang setuju 

dengan penggunaan maslahah mursalah sebagai metode ijtihad. Jika pun ada 

peluang untuk memakainya, tentu dengan batas-batas yang ketat, pertimbangan 

yang mendalam, dan melihat perspektifnya jauh ke depan. 

C. Resensi Kitab Nail Al-Auṭār 

Kitab Nail al-Auṭār merupakan syarah dari kitab hadis Muntaqā al-Akhbār yang 

ditulis oleh Ibnu Taimiyyah. Kitab Nail al-Auṭār ini disusun oleh ulama terkenal 

Muḥammad bin Ali bin Muḥammad `Abdullāh al-Syaukānī al-Shan'ānī, yang lebih 

dikenal dengan nama al-Syaukānī.34 Kitab syarah ini ditulis oleh al-Syaukānī 

berawal dari kekagumannya terhadap kitab "Al-Muntaqā". Dalam mukaddimahnya, 

ia menjelaskan motivasinya untuk menulis penjelasan atas karya tersebut., 

غيْه من كتب الأحكام، وصار مرجعًا للعلماء  قد جْع من الأحاديث ما لم يجتمع ف   منتقى الأخبار
توقفت مدة ثم عزمت على  . عند الْاجة إلى طلب الدليل لَّسيما وهو تَليف علامة عصره ابن تيمية

ذلك فلخصته، واقتصرت على شرح ما يدل على الترجْة إلَّ ف بعض المواضع، ولم أذكر الْلاف  
وربِا نقلت كلامًا من غيْه متممًا للفائدة فكان هذا المختصر   الشارح إلَّ فيما لَّ بد منه،  الذي ذكره

 .35بستان الأحبار مُتصر نيل الأوطار :من أنفع كتب الأحكام وألذها للناظر والسامع وسميته
Artinya : 

“Kitab Muntaqā al-Akhbār telah menghimpun hadis-hadis yang belum 

dihimpun seperti itu pada kitab-kitab hukum lainnya, sehingga kitab 

tersebut menjadi rujukan para ulama ketika mencari dalil, lebih-lebih lagi 

bahwa kitab tersebut merupakan buah karya pakar kenamaan di masanya, 

yakni Imam Ibnu Taimiyah. Setelah mempertimbangkan sejenak, maka saya 

pun bertekad melakukannya (mensyarah), lalu saya meringkasnya dengan 

mencukupkan pada syarah yang menunjukkan pada penjelasan judul 

bahasan kecuali pada beberapa bagian. Saya tidak menyertakan perbedaan 

pendapat yang disebutkan oleh pensyarah kecuali dipandang perlu. 

Adakalanya saya mengutip perkataan lainnya untuk menambah manfaat. 

 

34Manṣūr bin Abd al-Hamīd al-Najār, Al-Arīh Fī `Ilm Uṣūl al-Takhrīj (Cet. I, t.t. Maktabah 

al-`Ulūm wa al-Hukm, 143H/2010M), h. 124. 

35Faiṣal bin `Abd al-Azīz bin Hamad al-Mubārak al-Huraymalī al-Najdī, Bustān al-Ahbār 

Mukhtaṣar Nail al-Auṭār (Cet. I; Riyād: Dār Isybiliyā, 1419H/1998M), h. 5. 
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Dengan begitu, ringkasan ini diharapkan bisa menjadi kitab hukum yang 

sangat berguna dan fleksibel mudah digunakan, serta indah bagi yang 

memandang dan mendengarnya, saya memberinya judul  Bustānul Akhbar 

Mukhtaṣar Nail al-Auṭār. 

1. Sistematika penyusunan kitab Nail al-Auṭār 

a. Kitab ini memuat sekitar 1034 bab yang ditulis dalam 8 jilid dan 3040-3050 

halaman secara keseluruhan. 

b. Hadis yang terdapat dalam kitab ini tidak disebutkan secara lengkap sanad-

sanadnya. 

Contoh:  

1) Kitab Ṭahārah al-Mutawadda` Bihi 

يَ عُودُني وَأنَََ مَرِّيض  لَّ أعَحقِّلُ فَ تَ وَضَّأ   صلى الله عليه وسلم عَنح جابِّرِّ بحنِّ عَبحدِّ الله قالَ: جاءَ رَسُولُ الله
 36.  (ِّ مُتفَق عَلَيه) وَصَبَّ وَضُوءَهُ عَليَّ 

 

 
Artinya : 

Dari Jabir bin Abdullāh ia berkata: Rasulullah saw. datang mengunjungiku 
saat aku sakit dan tidak sadarkan diri, maka beliau berwudhu dan 
menuangkan air wudhunya ke atasku. 

Adapun dalam kitab sanad lengkapnya sebagaimana tersebut dibawah ini, 

Imam al-Bukhāri menambahkan kata  من وضوئه 
قاَلَ  الحوَلِّيدِّ  أبَوُ  ثَ نَا  شُعحبَةُ، :حَدَّ ثَ نَا  بحنِّ   حَدَّ مَُُمَّدِّ  قاَلَ عَنح  يقَُولُ  :الحمُنحكَدِّرِّ  جَابِرًا  رَسُولُ   :سَمِعْتُ  جَاءَ 

وسلم   اللََِّّّ  عليه  الله  وَضُوئِّهِّ،  صلى  مِّنح  عَلَيَّ  وَصَبَّ  فَ تَ وَضَّأَ  أعَحقِّلُ،  لََّ  مَرِّيض   وَأنَََ   ، يَ عُودُنيِّ
اَ يرَِّثنُِّ كَلَالَة ، فَ نَ زلََتح آيةَُ الحفَرَائِّضِّ  يَٰ رَسُولَ : فَ قُلحتُ  فَ عَقَلحتُ،  37.اللََِّّّ لِّمَنِّ الحمِّيْاَثُ؟ إِّنََّّ

 

36Muḥammad bin Ali bin Muḥammad al-Syaukᾱnī, Naịl al-Auṭᾱr, (Cet. I; Arab Saudi: Dār 

Ibnu  al-Jauzi, 1427H), h. 160. 

37Abū Abdullāh Muḥammad bin Ismāil al-Bukhāri, Sahih al-Bukhari (Cet. IV; Damaskus: 

Dār Ibnu Kasir, 1414H/1993M), h. 82. 
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Artinya : 

Telah menceritakan kepada kami Abū Walid berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu`bah dari Muhammad bin al-Munkadir berkata, “aku 
mendengar Jabir berkata, “Rasulullah saw. datang menjengukku ketika aku 
sakit yang mengakibatkan aku tidak sadar. Rasulullah saw. lalu berwudhu 
dan memercikkan sisa air wudhunya hingga akupun tersadar. Lalu aku 
bertanya,`Wahai Rasulullah untuk siapakah warisan itu? Sebab aku tidak 
mempunyai anak?, maka turunlah ayat tentang waris.” 

2) Kitab Libās : bab larangan memakai sutera dan emas bagi laki-laki. 

ثَ نَا بَةَ  حَدَّ شَي ح أَبِِّ  بحنُ  رِّ  بَكح ثَ نَا أبَوُ  حَدَّ سَعِّيد   ،  بحنُ  عَنح  عُبَ يحدُ  عَنح  شُعحبَةَ  ،  أَبِِّ   ،  بحنِّ كَعحب   خَلِّيفَةَ 
رَِّيرَ، فإَِّني ِّ يََحطُبُ يَ قُولُ  عَبحدَ اللهِّ بحنَ الزُّبَيْحِّ  قاَلَ: » سمِّعحتُ  ذِّب حيَانَ  عُمَرَ   سمِّعحتُ : أَلََّ لََّ تُ لحبِّسُوا نِّسَاءكَُمُ الْح

طََّابِّ  ن حيَا لمحَ  :يَ قُولُ: قاَلَ رَسُولُ اللهِّ صلى الله عليه وسلم بحنَ الْح رَِّيرَ، فإَِّنَّهُ مَنح لبَِّسَهُ فِّ الدُّ لََّ تَ لحبَسُوا الْح
رةَِّ  خِّ هُ فِّ الآح  .38 يَ لحبَسح

Artinya : 

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Syaibah, telah 
menceritakan kepada kami `Ubaid bin Sa`īd dari Syu`bah, dari Khalifah bin 
Ka`ab Abu Zibyan ia berkata; ingatlah, janganlah memberikan kepada istri-
istri kalian pakaian sutera. Karena aku mendengar Umar bin Khatab berkata, 
Rasulullah saw. bersabda: janganlah kalian memakai kain sutera, karena 
barang siapa yang memakainya di Dunia, niscaya ia tidak akan memakainya 
ketika di Akhirat kelak. 

c.  Kelebihan Kitab Nail Al-Auṭār 

1) Menjelaskan pertentangan Takhrij hadis serta menjelaskan sebab-sebab 

terjadinya pertentangan tersebut, perbedaan lafaz hadis, pendapat yang 

mengatakan sahih atau daif, pendapat para imam yang ragu, perbedaan 

tersebut dibuat secara urut. 

2) Menetapkan kaidah-kaidah usul serta menjelaskan penerapan hukum   

furu`nya, menjelaskan faidah yang dapat diambil dari hadis. 

3) Mendeteksi makna zahir lafaz hadis, pendapat para ahli bahasa dan 

pendapat tersebut sesuai dengan kebutuhan pembahasan yang dimaksud 

serta pandangan terkait dengan hukum syariat yang digunakan. 

 

38Abū al-Husein Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim (Turki: Al-Amira Printing House, 

1334H), h. 140. 

https://shamela.ws/narrator/3889
https://shamela.ws/narrator/4121
https://shamela.ws/narrator/2779
https://shamela.ws/narrator/1823
https://shamela.ws/narrator/1823
https://shamela.ws/narrator/3655
https://shamela.ws/narrator/4677
https://shamela.ws/narrator/4677


49 

 

 
 

4) Dalam menentukan hukum, terlebih dahulu digunakan hadis yang 

berkaitan dengan pembahasan yang dibahas, kemudian fatwa sahabat dan 

tabi`in, menjelaskan permasalahan tersebut dengan berbagai mazhab, 

ulama yang menggunakan hadis dan tidak menggunakan hadis dan 

berhujjah dengan menjelaskan dalil yang rajih tanpa mengedepankan  sifat 

fanatik dan tidak berilmu.39 

 

 

 

 

 

 

39Fauzi Rizal, "Metode Imam al-Syaukᾱnī dalam Menyusun Kitab Nailul Autᾱr", Studi 

Multidisipliner, h. 52. 
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BAB IV 

HUKUM SUTRAH MENURUT IMAM Al-SYAUKĀNĪ DALAM KITAB 

NAIL AL-AUṬᾹR 

A. Konsep Sutrah Dalam Salat 

1. Pengertian Sutrah 

Dalam ilmu fikih istilah sutrah memiliki dua pengertian. Pertama, sutrah 

adalah sesuatu yang berada dihadapan sesesorang yang sedang salat untuk 

mencegah orang lain lewat di depannya. Iman al-Nawawī dalam kitabnya Raudah 

al- Tālibīn berkata, 

ةَِّ  َ السُّترح نَهُ وَبَيْح هَُ مِّنَ الحمُرُورِّ بَ ي ح ةَ ، مَنَعَ غَيْح  .1ثُمَّ إِّذَا صَلَّى إِّلَى سُترح
Artinya : 

Kemudian ketika ia salat hendaknya menghadap sutrah yang dapat 
menghalanginya dari orang-orang yang lewat di area antara ia dan 
sutrahnya. 

Al-Mulā Ali al-Qāri dalam kitabnya Mirqāh al-Mafātīḥ Syarh Misyqāh al-

Masābih berkata,  

امَهُ مِّنح عَصًا أوَح سَجَّا بُهُ الحمُصَلِّ ي قُدَّ تَتَرُ بِّهِّ كَائِّنًا مَا كَانَ، وَقَدح غَلَبَ عَلَى مَا يَ نحصِّ دَة  أوَح سَوحط  هِّيَ مَا يسُح
عُ سُجُودِّ الحمُصَلِّ ي كَ  كَ، مِّنح آدَمِّي   أوَح شَجَرَة  أوَح دَابَّة  مَِِّّا يظَحهَرُ بِّهِّ مَوحضِّ

َ  أوَح غَيْحِّ ذَلِّ نَهُ وَبَيْح يحلَا يَمرَُّ مَارٌّ بَ ي ح
 .2مَوحضِّعِّ سُجُودِّهِّ 

Artinya : 

Sutrah adalah segala sesuatu yang ditaruh di hadapan orang yang salat, baik 
berupa tongkat, sajadah, cambuk atau benda lainnya, bisa juga berupa orang 
lain, pohon atau hewan tunggangan yang dapat menandai tempat sujud 
orang yang salat tersebut agar tidak ada yang lewat di area antara ia dan 
tempat sujudnya. 

Jadi sutrah dalam istilah fikih adalah segala sesuatu yang berada di depan 

orang yang salat, bisa berbentuk tongkat, tanah yang disusun atau semacamnya 

untuk menghalangi orang-orang lewat di depannya. Kedua, Sutrah artinya menutup 

 

1Abū Zakariyyā Muḥyī al-Dīn Yaḥyā bin Syaraf al-Nawawī, Rauḍah al-Ṭālibīn wa ‘Umdah 

al-Muftiyyīn (Cet. III; Beirut: al-Maktab al-Islāmī, 1412 H/1991 M 1412H/1991M), h. 295. 

2Ali bin Muḥammad abū al-Hasan Nur al-Dīn al-Mulā al-Harawi al-Qāri, Mirqāh al-

Mafātīḥ syarh Misyqāh al-Māsabih (Cet. I; Beirut: Dār al-Fikr, 1422H/2002M), h. 639. 
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aurat atau pakaian yang cukup untuk menutup aurat. Imam al-Nawawī dalam 

kitabnya Majmū’ syarh al-Muhażab mengatakan,  

عَادَةُ  ةََ لَم تلزمه الإِّ ر  عَامٌّ  فإَِّنح صَل ى عُرحيَٰنًَ ثُمَّ وَجَدَ السُّترح َنَّ الحعُرحيَ عُذح  .3لأِّ
Artinya :  

Jika seseorang salat tanpa pakaian, kemudian setelah selesai ternyata ia 
mendapatkan pakaian untuk menutup aurat, maka ia tidak wajib mengulang 
salatnya karena salatnya tadi yang tanpa pakaian disebabkan uzur yang 
umum. 

Demikian, namun bukan makna ini yang digunakan dalam pembahasan dari 

skripsi ini melainkan makna pertama bahwa sutrah adalah sesuatu yang berada 

dihadapan seseorang yang sedang salat untuk mencegah orang lain lewat di 

depannya.  

2. Bentuk-bentuk Sutrah 

a. Anak Panah  

Hal ini berlandaskan pada hadis yang dikeluarkan oleh Imam Ahmad 

dalam musnadnya, 

ةََ، عَنح أبَِّيهِّ، عَنح جَد ِّهِّ  الرَّبِّيعِّ بحنِّ سَبْح بحنُ  الحمَلِّكِّ  ثَ نَا عَبحدُ  بحنُ إِّب حرَاهِّيمَ، حَدَّ يَ عحقُوبُ  ثَ نَا  ، قاَلَ: قاَلَ حَدَّ
تَ  مُ، وَإِّذَا صَلَّى أَحَدكُُمح فَ لحيَسح ةَُ الرَّجُلِّ فِّ الصَّلَاةِّ السَّهح م رَسُولُ اللهِّ صلى الله عليه وسلم : سُترح ح بِّسَهح  4ترِّ

Artinya : 
Ya'qūb bin Ibrāhīm menceritakan kepada kami, Abd al-Mālik bin al-Rabi 
bin Sabrah menceritakan kepada kami, dari ayahnya dari kakeknya, ia 
berkata: Nabi Saw. bersabda: Sutrah seseorang ketika salat adalah anak 
panah. Jika seseorang di antara kalian salat, hendaknya menjadikan anak 
panah sebagai sutrah. 

Hadis ini sahih, semua perawinya sahih.  Dalam Majma` al-Zawāid, al-

Haiṡami berkata: semua perawi Ahmad dalam hadis ini adalah perawi Sahihain.5 

 

4Abū Zakariyyā Muḥyī al-Dīn Yaḥyā bin Syaraf al-Nawawī, Majmū’ Syarh al- muhażab, 

(Juz IX; Kairo: Idārah al-Tabā’ati al-Muiriyah, 1344-1347H), h. 183. 

4Aḥmad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad bin Hambal (Cet. I; t.t.  Muassasah al-Risālah, 

1421H/2001M), h. 59. 

 

5Abū al-Hasan Nur al-Dīn Ali bin Abi Bakar al-Haiṡami, Majma` al-Zawāid (Juz II; Kairo: 

Maktabah al-Qudsi, 1414H/1994M), h. 61. 
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Hadis ini menjadi dalil akan kebolehan menjadikan anak panah sebagai sutrah 

dalam salat. Abu Sa`īd berkata : kami biasa menutupi diri kami dengan anak panah 

ketika salat.6 

b. Pohon  

Sebagaimana hadis yang dikeluarkan oleh Imam Ahmad dalam musnadnya, 

، يَُُ  حَاقَ، قاَلَ: سمِّعحتُ حَارِّثةََ بحنَ مُضَرِّ ب  ثَ نَا شُعحبَةُ، عَنح أَبِِّ إِّسح ثَ نَا مَُُمَّدُ بحنُ جَعحفَر ، حَدَّ دِّ ثُ عَنح  حَدَّ
، قاَلَ: " لَقَدح رأَيَ حتُ نَا   ي  

ر ، وَمَا مِّنَّا إِّنحسَان  إِّلَّ نََئِّم ، إِّلَّ رَسُولَ اللهِّ صَلَّى اللهُ عَلَيحهِّ وَسَلَّمَ، فإَِّنَّهُ  عَلِّ لَةَ بدَح ليَ ح
ر  غَيْحَ الحمِّقحدَادِّ بحنِّ  بَحَ "، وَمَا كَانَ مِّنَّا فاَرِّس  يَ وحمَ بدَح عُو حَتََّّ أَصح وَدِّ  كَانَ يُصَلِّ ي إِّلَى شَجَرَة ، وَيدَح َسح  7.الأح

Artinya : 
Muhammad bin Ja’far menuturkan kepada kami, Syu’bah menceritakan  
kepada kami, dari Abi Ishāq, berkata: saya telah mendengar Hariṡah bin  
Mudharrib, ia menyampaikan dari ‘Ali ra. berkata: “Sungguh aku telah 
melihat diri kami pada malam Perang Badr, tidak ada seorang pun dari kami  
melainkan dia tertidur kecuali Rasulullah saw. beliau sedang mengerjakan 
salat menghadap ke arah sebuah pohon sebagai sutrahnya dan berdoa hingga 
pagi hari. Dan tidak ada seorang ksatria pun di antara kami pada hari Badar 
selain al-Miqdad bin al-Aswad. 

Hadis ini sahih. Para perawinya adalah perawi yang sahih. Imam Ahmad 

berkata: hadis ini baik, dan Ibnu Mu`in membenarkannya.8 Hadis di atas menjadi 

dalil akan kebolehan menjadikan pohon sebagai sutrah dalam salat. Ali bin Abi 

Ṭālib ra. berkata dengan menggambarkan malam itu, malam ketujuh belas 

Ramadhan tahun kedua Hijriah, dan di depan mereka ada kubu musyrik: Tidak 

seorang pun di antara kami yang tidak tertidur ketika hari Badar, Kecuali Rasulullah 

saw. yang nampaknya ingin mengistirahatkan pasukannya malam itu dengan ia 

sendiri yang menjaga mereka.9 

 

6Ibnu Qudāma al-Maqdisi, Al-Mughni (Cet. III; Riyād: Dar Ᾱlam al-Kutub li al-Tabaāti, 

1417H/1997M), h. 83. 

7Ahmad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad bin Hambal (Cet. I; t.t.  Muassasah al-Risālah, 

1421H/2001M), h. 362. 

8Abū Abd al-Rahmān Muqbil bin Hādi al-wādi`i, Al-Ṣaḥiḥ al-Musnad Mimma Laisa Fī al-

Ṣaḥīḥaīn (Cet. IV; Yaman: Dār al-Ᾱsar, 1428H/2007M), h. 56. 

9Muhammad bin Mustafā bin Abd al-Salām al-Dabisi, “Al-Sirah al-Nabawiyyah Baina 

Aṣar al-Marwiyyah wa al-Ᾱyāt al-Qur`āniyyah” Tesis (Kairo: Universitas Ain Syams, 

1431H/2010M) h.494. 
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c. Dinding 

Hal ini berlandaskan pada hadis,  

رُو بحنُ زُراَرةََ قاَلَ  ثَ نَا عَمح بَْنَََ   :حَدَّ ، عَنح أبَِّيهِّ،أَخح َ مُصَلَّى :عَنح سَهحل  قاَلَ  عَبحدُ الحعَزِّيزِّ بحنُ أَبِِّ حَازِّم  كَانَ بَيْح
َ الْحِّدَارِّ مَِرَُّ الشَّاةِّ  صلى الله عليه وسلم رَسُولِّ اللََِّّّ   10.وَبَيْح

 Artinya : 
`Amru bin Zurārah menceritakan kepada kami, ia berkata: `Abd al-Azīz 
bin Abi Hāzim menceritakan kepada kami, dari Ayahnya, dari Sahl, ia 
berkata : Biasanya antara tempat salat Rasulullah saw. dengan dinding ada 
jarak yang cukup untuk domba lewat.   

d. Tiang 

Sebagaimana dalam Salamah bin al-Akwa’ ra, Yazid bin Abi Ubaid berkata: 

ثَ نَا الحمَك ِّيُّ بحنُ إِّب حرَاهِّيمَ قاَلَ  ثَ نَا يزَِّيدُ بحنُ أَبِِّ عُبَ يحد  قاَلَ  :حَدَّ ، فَ يُصَل ِّي    :حَدَّ وعَِّ َكح كُنحتُ آتِِّ مَعَ سَلَمَةَ بحنِّ الأح
، الحمُصححَفِّ عِّنحدَ  الَّتِِّ  طوَُانةَِّ  ُسح الأح هَذِّهِّ   :فَ قُلحتُ  عِّنحدَ  عِّنحدَ  الصَّلَاةَ  تَ تَحَرَّى  أرَاَكَ   ، لِّم  مُسح أبََِ  يَٰ 

طوَُانةَِّ؟ ُسح  11. يَ تَحَرَّى الصَّلَاةَ عِّنحدَهَا صلى الله عليه وسلم فإَِّني ِّ رأَيَحتُ النَّبِّ  : قاَلَ  الأح

Artinya : 
Al-Maki bin Ibrāhīm menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin Abi 
Ubaid menceritakan kepada kami, ia berkata: saya pernah bersama dengan 
Salamah bin Akwa’ dan dia salat pada tiang yang ada di sebelah muṣaf. Lalu 
saya berkata kepadanya, wahai Abū Muslim, saya melihatmu selalu salat 
pada tiang ini? ia berkata, sesungguhnya saya melihat Rasulullah saw. selalu 
salat padanya.  

     e. Hewan Tunggangan 

ثَ نَا ثَ نَا،  أَحْحَدُ بحنُ حَن حبَل   حَدَّ أَنَّ   ابحنِّ عُمَرَ  ، عَنِّ  نََفِّع   ، عَنح  عُبَ يحدِّ اللهِّ  ، عَنح  مُعحتَمِّرُ بحنُ سُلَيحمَانَ  حَدَّ
َّ صَلَّى اللهُ عَلَيحهِّ وَسَلَّمَ  لَتَهُ وَهُوَ يُصَل ِّي إِّليَ حهَ   النَّبِّ  .12اكَانَ يُ عَر ِّضُ راَحِّ

Artinya : 
Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, Mu`tamir bin Sulaimān, 
dari `Ubaidillah dari Nāfi`, dari Umar Nabi saw. pernah menghadap pada 
hewan tunggangannya ketika salat. 

f. Tongkat yang ditancapkan 

 

10Abū Abdullāh Muḥammad bin Ismāīl al-Bukhāri, Ṣaḥīḥ al-Bukhāri (Cet. V; Damaskus: 

Dār al-Yamāmah, 1414H/1993M), h. 188. 

11Abū Abdullāh Muḥammad bin Ismāīl al-Bukhāri, Ṣaḥīḥ al-Bukhāri, h. 189. 

12Abū al-Ḥusain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisābūri,Ṣaḥīḥ Muslim (Cet. I; Turki: 

Dār al-Tabā`ati al-Ᾱmirati, 1334H), h. 55. 

https://shamela.ws/narrator/484
https://shamela.ws/narrator/6257
https://shamela.ws/narrator/4195
https://shamela.ws/narrator/6509
https://shamela.ws/narrator/3807
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Dalilnya adalah hadis dari Abdullah bin `Umar ra. beliau berkata: 

َ يدََيحهِّ، فَ يُصَل ِّي   صلى الله عليه وسلم أَن  رَسُولَ اللََِّّّ  رَحبةَِّ فَ تُوضَعُ بَيْح لْح كَانَ إِّذَا خَرجََ يَ وحمَ الحعِّيدِّ، أمََرَ بِِّ
مَُراَ عَلُ ذَلِّكَ فِّ السَّفَرِّ، فَمِّنح ثَمَّ اتَََّذَهَا الأح  .13ءإِّليَ حهَا وَالنَّاسُ وَراَءَهُ، وكََانَ يَ فح

Artinya : 

Rasulullah saw. ketika keluar ke lapangan untuk salat Id, memerintahkan 
seseorang untuk membawa tombak yang kemudian ditancapkan di hadapan 
beliau. Beliau salat menghadap tombak tersebut, dan orang-orang 
bermakmum di belakang beliau. Beliau juga melakukan hal ini dalam 
safarnya. Kemudian, tindakan ini dicontoh oleh para pemimpin. 

g. Dinding 

Dalilnya adalah hadis Sahl bin Sa`ad al-Saidi ra. beliau berkata: 

َ مُصَلَّى رَسُولِّ اللََِّّّ أ َ الْحِّدَارِّ مَِرَُّ الشَّاةِّ  صلى الله عليه وسلم نَ بَيْح  14.وَبَيْح

Artinya : 

Biasanya, antara tempat salat Rasulullah saw. dengan dinding ada jarak 

yang cukup untuk seekor domba lewat. 

h. Benda yang berdiri tegak 

Dari Abu Hurairah ra Nabi saw. Bersabda:  

رةَِّ الرَّححلِّ   15.يَ قحطَعُ الصَّلَاةَ الحمَرحأةَُ وَالْحِّمَارُ وَالحكَلحبُ. وَيقَِّي ذَلِّكَ مِّثحلُ مُؤحخِّ

Artinya : 

Lewatnya wanita, keledai, dan anjing membatalkan salat. Hal ini dapat 
dicegah dengan menghadap benda setinggi kayu bagian belakang pelana 
unta. 

i. Orang lain 

Jika benda setinggi sekitar 2/3 hasta sah untuk menjadi sutrah, maka 

bersutrah dengan orang lain yang tentu lebih tinggi dari itu juga diperbolehkan. 

 

13Abū Abdullāh Muḥammad bin Ismāīl al-Bukhāri Ṣaḥīḥ al-Bukhāri, h. 187. 

14Abū Abdullāh Muḥammad bin Ismāīl al-Bukhāri, Ṣaḥīḥ al-Bukhāri, h. 188. 

15Abū al-Husein Muslim bin Hajjaj, Ṣahih Muslim (Kairo: Issa Al-Babi Al-Halabi and 

Partners Press, 1374 H - 1955 M), h.  364. 



55 

 

 
 

Jumhur ulama menyatakan bahwa menjadikan orang lain sebagai sutrah adalah 

boleh, meskipun mereka berbeda pendapat dalam rinciannya.16 

Mazhab Hambali secara mutlak membolehkan bersutrah dengan 

menggunakan orang lain, selama bukan orang kafir. Adapun Hanafi dan Maliki 

menyatakan boleh bersutrah dengan punggung orang lain, baik mereka berdiri 

maupun duduk. Namun, bersutrah menghadap bagian depan orang lain, atau 

menghadap orang yang tidur, atau menghadap wanita tidak diperbolehkan. 

Menghadap punggung wanita diperselisihkan; Hanafi dan salah satu pendapat 

Maliki menganggapnya boleh, sedangkan pendapat lain dari Maliki 

mengharamkannya. Ringkasnya, boleh bersutrah kepada orang lain selama 

tindakan tersebut tidak mengalihkan perhatian atau mengganggu kekhusyuan orang 

yang sedang salat.17 

3.  Jarak Antara Orang yang Salat dan Sutrah 

Mendekati sutrah dianjurkan oleh mayoritas ulama, mereka mengatakan 

bahwa orang yang salat hendaknya mendekati sutrahnya sejauh tiga hasta dari awal 

kakinya.18 Telah disebutkan dalam sunah tentang jarak orang yang salat dengan 

sutrahnya di antaranya dalam hadis Bilal ra. 

َ  الِّْ دَ ارِّ  نحو  من ثَ لَا ثَ ة    حَ دِّ يح ثُ  بِّ لَا ل: أَ نَّ  النَّ ب صَ لَّ ى الله عَ لَ يح هِّ  وَ سَ لَّ مَ  دَ خَ لَ  الكَ عح بَ ةَ ، فَ صَ لَّ ى وَ ب َ ي ح نَ هُ  وَ بَ يْح
 أَ ذح رَ ع 19.

Artinya:  
Nabi saw. masuk ke Kakbah kemudian salat dan ada jarak sekitar tiga hasta 
antara ia dan dinding. 

 

16Kementerian Wakaf Pemerintah Kuwait, Al-Mausū’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyah   (Cet. 

II; Kuwait: Dār al-Salᾱsil, 1404-1427H), h. 178. 

17Kementerian Wakaf Pemerintah Kuwait, Al-Mausū’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyah, h. 

179. 

18Wahbah bin Musṭafā al-Zuḥailī, Al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuhu,(Cet. XII; Suriah: Dār 

al-Fikr, t.th), h. 945. 

19Muḥammad bin Ali bin Muḥammad al-Syaukānī, Naịl al-Auṭᾱr, (Cet. I; Mesir: Dār al-

Hadīṡ, 1413 H /1993 M,  h. 6. 
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Ulama maliki berkata : Jarak antara orang yang salat dengan sutrahnya 

seperti ukuran lintasaan seekor kucing atau domba, yaitu tiga hasta. Ini berdasarkan 

hadis yang disepakati, 

َ بَ   انَ كَ   : عدن سَ بح  ل  هح سَ  نح عَ   هِّ يح لَ ق عَ فَ المت َّ  ثِّ يح دِّ حَ لح لِّ   َ بَ وَ  مَ لَّ سَ وَ  هِّ يح لَ ى الله عَ لَّ الله صَ ول سُ ى رَ ل ِّ صَ مُ  يْح  يْح
 20اة  شَ  رُّ مَِِّ  ارِّ دَ الِّْ 

Artinya:  
Dari Sahl bin Sa`ad: Jarak antara Rasulullah saw. dan dinding seperti ukuran 
lintasan seekor domba. 

4. Sutrah Imam Merupakan Sutrah Makmum   

Para Ulama sepakat bahwa sutrah Imam adalah sutrah bagi orang yang salat 

dibelakangnya. Karena nabi saw. salat dengan sebuah sutrah dan tidak 

memerintahkan para sahabatnya mengambil sutrah yang lain untuk diri mereka 

sendiri. Sebagaimana yang dikatakan dalam hadis ibnu `Abbās, 

ار ،  دَ جِّ  يْحِّ  غَ لَى نًِ إِّ بِِّ  اسِّ لنَّ ي بِِّ ل ِّ صَ يُ  -مَ لَّ سَ وَ  هِّ يح لَ ى الله عَ لَّ صَ - بِّ النَّ ، وَ نِّ تَ أَ  ارِّ ى حَِّْ لَ بًا عَ كِّ راَ  تُ لح ب َ ق ح أَ 
َ تُ بَ رح رَ مَ فَ    رح كِّ نح ي ُ  مح لَ ، ف َ ف ِّ  الصَّ فِّ  تُ لح خَ دَ ، فَ عُ تَ رح ت َ  نَ تَ الأَ  تُ لح سَ رح أَ وَ  تُ لح زَ ن َ ، ف َ ف ِّ الصَّ  لِّ هح أَ  ضِّ عح ب َ  يح دَ يَ  يْح

 21دحَ عليَّ أَ 
 
Artinya:  

Aku datang mengendarai seekor keledai, dan Nabi saw. memimpin orang-
orang salat di Mina tanpa tembok, maka aku lewat di depan beberapa orang. 
orang-orang yang ada di barisan, maka aku turun dan menyuruh keledai-
keledai betina untuk merumput, maka aku masuk ke dalam barisan, dan 
tidak seorang pun mencela aku. 
 

5. Urgensi Penerapan Sutrah dalam Salat 

Sutrah merupakan sunah Rasulullah saw. yang patut untuk kita teladani. 

Sunah nabi Muhammad mempunyai kedudukan yang sangat agung dalam Islam. 

Maka wajib untuk memuliakan sunah Nabi secara umum, mengamalkannya, 

menaatinya dan menjadikannya cara beragama serta gaya hidup. Banyak dalil  

 

20Wahbah bin Musṭafā al-Zuḥailī, Al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuhu, h. 946. 

21Abdullāh bin ‘Abd al-Rahmān al-Bassam, Taudih al-Ahkᾱm (Cet. V; Makkah al-

Mukarramah: Pustaka al-Asādi, 2003M), h. 62. 
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dalam al-Qur`ān yang menjelaskan tentang wajibnya mengikuti sunah Nabi saw. di 

antaranya firman Allah Swt., 

َ وَالرَّسُولَ   فإَِّن تَ وَلَّوحا فإَِّنَّ   اللَََّّ لََّ يُِّبُّ الحكَافِّرِّينَ قُلح أَطِّيعُوا اللََّّ
Terjemahnya : 

Katakanlah taatilah Allah dan Rasulnya, namun jika mereka berpaling, 
maka Allah tidak Menyukai orang-orang kafir.22 

Ayat ini berisi perintah taat dalam masalah iman dan tauhid baik berupa 

perbuatan, perkataan lahir maupun batin. Bahkan juga mencakup apa yang dilarang 

oleh Allah dan Rasul-Nya karena itu termasuk menaati perintah Allah. Adapun dalil 

hadis yang menjelaskan tentang wajibnya sunah Nabi saw. dapat dilihat pada sabda 

Rasulullah saw., 

يٌّ، وَإِّنَّهُ مَنح يعَِّشح مِّنحكُ  عَلَيحكُمح عَبحد  حَبَشِّ عِّ وَالطَّاعَةِّ، وَإنح تََمََّر  يكُمح بِّتَ قحوَى اللهِّ، وَالسَّمح مح فَسَيَْىَ  أوُصِّ
َ، عَضُّوا عَلَي حهَا بِلنَّو  دِّيِّيِّْ  َهح

دِّينَ الم كُمح وَمُُحدَثََتِّ  اختِّلافاً كَثيْاً، فَ عَليحكُمح بسُنَّتِِّ وسُنَّةِّ الْلَُفاءِّ الرَّاشِّ ذِّ، وَإِّيَّٰ اجِّ
 23. الأمُُورِّ؛ فإنَّ كلَّ بِّدعَة  ضَلَالَة

Artinya : 
Aku berwasiat kepada kalian untuk bertakwa kepada Allah, dengarkan, dan 
taat kepada pemimpin walaupun yang memimpin kalian adalah budak dari 
Habasyah. Sesungguhnya barangsiapa yang masih hidup sepeninggalku 
akan melihat banyak perselisihan, maka wajib bagi kalian berpegang teguh 
pada sunahku dan sunah Khulafā` al- Rasyidīn yang menjadi petunjuknya. 
Berpegang teguhlah dengannya dan gigitlah ia dengan gigi geraham kalian. 
Jauhilah perkara yang diada-adakan karena setiap perkara yang diada-
adakan adalah bid`ah dan setiap bid`ah adalah sesat.  

Dari dalil di atas dapat diketahui bahwa mengikuti sunah Nabi adalah hal 

yang utama bagi umat Muslim dan juga merupakan jalan keselamatan dan 

kebahagiaan di Dunia dan di Akhirat. Oleh sebab itu hendaklah setiap Muslim 

berpegang teguh pada sunah Nabi saw.  

Berikut ini beberapa alasan mengapa kita dituntut untuk mengamalkan 

sunah Nabi saw.: 

 

22Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur`an dan Terjemahannya (Surabaya: Nur 

Ilmu, 2017M), h. 54. 

23Al-Nawawī, Riyāḍ al-Ṣālihīn (Cet. I; Beirut: Dār Ibnu Kaṡīr, 1428H/2007M), h. 72. 
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a. Mengikuti Sunah Nabi adalah Bukti Cinta Kita Kepada Allah 

    Pengakuan kita bahwa kita mencintai Allah Swt. tidaklah penting. Karena 

sekadar mengaku, tentu semua orang bisa melakukannya. Sebagaimana perkataan 

emas dari ahli hikmah terdahulu: 

ا الشَّأنُ أن تَُّبَّ   24. ليَس الش أنُ أن تِّّبَّ إنََّّ
Artinya: 

Yang terpenting bukanlah pengakuan bahwa engkau mencintai, melainkan 
bukti bahwa engkau dicintai. 

Maka yang terpenting adalah bukti cinta kita kepada Allah. Salah satu bukti 

cinta kita kepada Allah adalah dengan mengikuti dan meneladani sunah Nabi saw. 

b. Mengikuti Sunah Nabi saw. adalah Solusi Bagi Setiap Perselisihan 

    Nabi saw. mengetahui bahwa setelah beliau wafat, akan ada banyak 

perselisihan di antara umatnya. Bahkan, semakin jauh dari masa kenabian, semakin 

banyak perselisihan yang akan terjadi. Beliau pun memberikan solusi atas masalah 

ini, yaitu dengan kembali kepada sunah beliau. Nabi saw. bersabda: 

أوصيكُم بتقوى الله والسمعِّ والطَّاعةِّ وإنح عَبحداً حبشيَّاً، فإنَّه من يعَِّشح منكم بَ عحدي فسَيَْى اختلافاً  
كم  َهدي ِّيَْ الرَّاشدينَ، تََسََّكوا بّا وعَضُّوا عليها بِلنَّواجذِّ، وإيَّٰ

كثيْاً، فعليكُم بسنَّتِ وسُنَّةِّ الْلُفاءِّ، الم
عَة ، وكل بدعَة  ضَلالة  ومُُحدَثَتِّ الأمورِّ، فإن كُ   25. لَّ مُُدَثةَ  بدح

Artinya: 
Aku wasiatkan kepada kalian untuk bertakwa kepada Allah, serta 
mendengar dan taat kepada pemimpin kaum Muslimin, walaupun ia seorang 
budak Habasyah. Karena siapa yang hidup sepeninggalku, akan melihat 
banyak perselisihan. Maka wajib bagi kalian untuk berpegang pada sunahku 
dan sunah para Khulafā` al-Rasyidīn yang mendapatkan petunjuk dan lurus. 
Pegang teguhlah sunah tersebut dan gigitlah dengan gigi geraham kalian. 
Jauhilah semua perkara baru dalam agama, karena semua perkara baru 
dalam agama adalah bid’ah, dan semua bid’ah adalah kesesatan. 

c. Mengikuti Sunah adalah Jalan Bagi Golongan yang Selamat di Dunia dan Akhirat 

 

24Abd al-Muḥsin bi Hamad bin Abd al-Muḥsin al-`Ibād, Faḍlu al-Madīnah wa `Ādābu 

suknāha wa Ziyāratuhā (Cet. I; Al-Narjis, t.t. 1421H/2000M), h. 44. 

25Abū Dāud Sulaimān al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abū Dāud (Cet. I; t.t. Dār al-Risalah al-

Ālamiyah, 1430H/2009M), h. 17. 
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Nabi saw. mengabarkan bahwa umat Islam terbagi menjadi 73 golongan. 

Tujuh puluh dua golongan terjerumus ke dalam neraka, sementara hanya satu 

golongan yang selamat. Golongan yang selamat adalah mereka yang senantiasa 

mengikuti sunah Nabi saw. beliau bersabda: 

َ عِّ بح سَ ى ثِّنتَيْ وَ لَ قُوا عَ ابِّ افترَ تَ لِّ الكِّ هح أَ  نح مِّ  مح لَّ إنَّ مَنح قبلَكُ أَ  ث   لَا ى ثَ لَ قُ عَ تَرِّ فح ت َ الملةَ سَ  هِّ ذِّ ن هَ إِّ وَ   ملَّةً،يْح
 .26ةاعَ مَ الَْ  يَ هِّ ، وَ ةِّ نَّ  الَْ ة  فِّ دَ احِّ وَ ، وَ ثنتان  وسبعونَ ف النَّارِّ : وسَبعيَْ 

Artinya: 

Ketahuilah, sesungguhnya umat sebelum kalian dari Ahli Kitab terbagi 
menjadi 72 golongan, dan umatku ini akan terbagi menjadi 73 golongan. 
Dari 73 golongan tersebut, 72 golongan akan masuk neraka, dan hanya satu 
golongan yang akan masuk surga. Merekalah al-Jamā'ah. 

Selain itu urgensi sutrah yaitu untuk mencegah orang lain lewat didepan 

orang yang salat agar tidak terganggu dalam salat. Juga untuk menjaga kekhusyuan 

didalam salat. 

6.  Dalil Mengenai Sutrah 

 Menghadap sutrah ketika salat adalah hal yang disyariatkan. Banyak hal 

yang melatarbelakangi hal ini. Berikut ini kami paparkan beberapa dalil utama yang 

menunjukkan disyariatkannya sutrah.  

a. Dalil pertama 

Dikeluarkan oleh Abū Dāud, Ibnu Mājah, Ibnu Abī Syaibah dalam 

Mushannaf-nya, 

ثَ نَا   ثَ نَا أبَوُ كُرَيحب  حَدَّ لَمَ، عَنح عَبحدِّ الرَّحْحَنِّ بحنِّ  حَدَّ لَانَ، عَنح زيَحدِّ بحنِّ أَسح َحْحَرُ، عَنِّ ابحنِّ عَجح أبَوُ خَالِّد  الأح
رِّي ِّ  أَبِِّ سَعِّيد   إِّذَا صَلَّى أَحَدكُُمح فَ لحيُصَل ِّ إِّلَى  " :صلى الله عليه وسلم قاَلَ رَسُولُ اللهِّ  :عَنح أبَِّيهِّ قاَلَ  ،الْدُح

َ يدََيحهِّ، فإَنح جَاءَ أَحَد  يَمرُُّ  نُ مِّن حهَا، وَلََّ يدَعَ أَحَدًا يَمرُُّ بَيْح ةَ ، وَلحيَدح  27فَ لحيُ قَاتِّلحهُ؛ فإَِّنَّهُ شَيحطاَن   سُترح
Artinya : 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Abū Khālid al-Aḥmar 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu 'Ajlān, dari Zaid bin Aslam, dari Abd 
al-Rahmān bin Abi Sa'īd al-Khudri, dari ayahnya, ia berkata: Rasulullah 
saw. bersabda: Jika salat salah seorang di antara kalian, maka hendaklah 

 

26Abū Dāud Sulaimān al-Azdī al-Sijistani, Sunan Abū Dāud, h. 6. 

27Abū ‘Abdullāh Muhammad bin Yazid bin Mājah al-Qazwini, Sunan Ibnu Mᾱjah (Cet. II; 

Arab Saudi: Dār Al-Siddiq, 1435H/2014M), h. 231. 
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salat menghadap sutrah dan hendaklah mendekat padanya dan jangan 
biarkan seorang pun lewat antara dia dengan sutrah. Jika ada seseorang 
lewat di depannya maka perangilah karena dia adalah setan.” 

Perawi dari hadis ini ṡiqah, kecuali Abū Khālid al-Aḥmar dan Muḥammad 

bin Ajlān yang diperselisihkan statusnya. 

1) Abū khālid al-Aḥmar adalah Sulaimān bin Hayyan al-Azdī.  Ia adalah perawi 

yang dipakai Imam al-Bukhāri dalam Ṣaḥiḥ-nya. Abu Ja`far al-Nufaili 

mengatakan bahwa ia adalah ṡiqah.28  Abū Hātim Berkata: ṣāduq.29al-Żahabi 

berkata: ṡiqah masyhūr, hanya Ibnu Ma'in saja yang berkata ia bukan 

hujjah.30 Maka yang lebih kuat ia perawi yang ṡiqah. 

2) Muḥammad bin Ajlān. Ia perawi yang dipakai al-Bukhāri dalam Ṣahih-nya 

secara muallaq dan juga Imam Muslim sebagai muṭāba'ah. Abū Hātim dan 

al-Nasāi berkata: ṡiqah.31Ahmad bin Hambal berkata: ṡiqah. Ibnu al-

Mubārak berkata: tidak ada yang lebih berilmu di Madinah daripada 

Muḥammad bin Ajlān.32   Abu Nu`aim berkata: ia adalah orang yang 

terpercaya tetapi hafalannya33 Maka yang lebih kuat ia perawi yang ṡiqah 

Hadis ini derajatnya hasan. Abū Dāud ketika membawakan hadis ini ia tidak 

memberikan komentar. Sebagaimana kaidah yang terkenal dikalangan Muḥaddiṣīn, 

bahwa diamnya Abū Dāud merupakan isyarat hadis tersebut hasan.   

b. Dalil kedua 

 

28Syādī bin Muḥammad bin Sᾱlim Ᾱli Nu`man, Al-jāmi` likutubi al-Du`āfᾱ` wa al-

Matrukīna wa al-Każᾱbīna (Cet. I; Yaman: Markaz al-Nu`man li al-Buhūs wa al-Dirāsah al-

Islāmiyyah, 1435H/2014M), h. 612. 

29Abū Hajar al-Asqalānī, Tahzīb al-Tahzīb (Cet. I; Beirut: Muassasah al-Risālah, 

1435H/2014M) h. 89. 

30Abū Abdillāh Muḥammad bin Aḥmad bin Usman bin Qoimaz al-Żahabi, Man takallama 

Fīhi Wahuwa Mauṡūq (Cet. I; Zarqa: Dār al-Manar, 1406H/1986M), h. 92. 

31Abū Hajar al-Asqalānī, Tahzīb al-Tahzīb,  h. 646. 

32Ibnu Daqīq al-`Id, Syarah al-Ilmᾱm bi Ahᾱdīs al-Aḥkām (Cet. II; Surya: Dār al-Nawādir, 

1430H/2009M), h. 242. 

33Abū Bakar bin Abi `Ᾱsim, Kitab al-Sunah (Cet.I; t.t. al-Maktabah al-Islāmi, 

1400H/1980M) h. 158. 
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Dikeluarkan oleh Imam Muslim dalam sahihnya,   

ثَ نَا  حَاقُ بحنُ إِّب حرَاهِّيمَ  مَُُمَّدُ بحنُ عَبحدِّ اللهِّ بحنِّ نَُّيْح ،وَحَدَّ ثَ نَا  ,وَإِّسح بَْنَََ، وَقاَلَ ابحنُ نَُّيْح : حَدَّ حَاقُ: أَخح قاَلَ إِّسح
يُّ  اَكِّ بحنِّ حَرحب   عَنح    ,عُمَرُ بحنُ عُبَ يحد  الطَّنَافِّسِّ كُنَّا نُصَل ِّي  :قاَلَ   أبَِّيهِّ ، عَنح  مُوسَى بحنِّ طلَححَةَ  ، عَنح  سمِّ

َ أيَحدِّينَا، فَذكََرحنََ ذَلِّكَ لِّرَسُولِّ اللهِّ   رَةِّ الرَّححلِّ تَكُونُ صلى الله عليه وسلم    وَالدَّوَابُّ تََرُُّ بَيْح فَ قَالَ: مِّثحلُ مُؤحخِّ
َ يدََيح أَحَدِّكُمح، ثُمَّ لََّ   َ يدََيحهِّ.بَيْح    34يَضُرُّهُ مَا مَرَّ بَيْح

Artinya : 
Muḥammad bin Abdullāh bin Numair dan Ishᾱq bin Ibrᾱhīm menceritakan 
kepada kami. Ishāq berkata: ia menceritakan kepada kami, dan Ibnu Numair 
berkata: Umar bin Ubaid al-Tanᾱfisi menceritakan kepada kami, dari Simāk 
bin Harb, dari Musa bin Talha, dari ayahnya, ia berkata: suatu ketika kami 
sedang salat, lalu hewan-hewan tunggangan lewat di depan kami. Kemudian 
setelah salat kami sampaikan hal itu kepada Rasulullah saw. beliau 
menjawab: Hendaknya ada benda yang setinggi mukhiratur rahl di depan 
kalian. Dengan demikian apa pun yang lewat di depannya, tidak akan 
membahayakannya. 

Hadis ini terdapat dalam Ṣahih Muslim, maka tidak perlu diragukan lagi 

kesahihannya. 

c. Dalil ketiga 

Dikeluarkan oleh Imam Ahmad dalam musnadnya, 

ةََ، عَنح أبَِّيهِّ، عَنح جَد ِّهِّ  الرَّبِّيعِّ بحنِّ سَبْح بحنُ  الحمَلِّكِّ  ثَ نَا عَبحدُ  بحنُ إِّب حرَاهِّيمَ، حَدَّ يَ عحقُوبُ  ثَ نَا  ، قاَلَ: قاَلَ حَدَّ
تَ  مُ، وَإِّذَا صَلَّى أَحَدكُُمح فَ لحيَسح ةَُ الرَّجُلِّ فِّ الصَّلَاةِّ السَّهح م  رَسُولُ اللهِّ صلى الله عليه وسلم : سُترح ح بِّسَهح  .35ترِّ

Artinya : 
Ya'qūb bin Ibrāhīm menceritakan kepada kami, Abd al-Mālik bin al- Rabi 
bin Sabrah menceritakan kepada kami, dari ayahnya dari kakeknya, ia 
berkata: Nabi saw. bersabda: Sutrah seseorang ketika salat adalah anak 
panah. Jika seseorang diantara kalian salat, hendaknya menjadikan anak 
panah sebagai sutrah. 

Hadis ini ṣahih, Al-Haiṡāmi berkata: Semua perawi Ahmad dalam hadis ini 

adalah perawi Ṣaḥiḥain.36 

d. Dalil keempat 

 

34Abū al-Husain Muslim bin  al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisābūri, Ṣahih Muslim (Cet. I; 

Turki: Dār al-Tabā`ati al-Ᾱmirati, 1334H), h. 55. 

35Ahmad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad bin Hambal (Cet. I; t.t.  Muassasah al-Risālah, 

1421H/2001M), h. 59. 

36Abū al-Hasan Nur al-Dīn Ali bin Abi Bakr bin Sulaimān al-Haiṣāami, Majma` al-Zawāid 

(t.c. Kairo: Maktabah al-Qudsi, 1414H/1994M), h. 58. 

inr://man-5774/
inr://man-549/
inr://man-4722/
inr://man-2644/
inr://man-6427/
inr://man-3000/
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Dikeluarkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam ṣaḥiḥnya 

، ثنا الضَّحَّاكُ بحنُ عُثحمَانَ، حَدَّثَنِّ صَدَقَةُ بحنُ يَسَار  قاَلَ: نََفِّيَّ ر  يَ عحنِّ الْح ، ثنا أبَوُ بَكح سمِّعحتُ ابحنَ    ثنا بُ نحدَار 
َ يدََيحكَ،  صلى الله عليه وسلم  رَسُولُ اللََّّ عُمَرَ يَ قُولُ: قاَلَ   ةَ ، وَلََّ تَدعَح أَحَدًا يَمرُُّ بَيْح : لََّ تُصَل ِّ إِّلََّّ إِّلَى سُترح

 37.فإَِّنح أَبََ فَ لحتُ قَاتِّلحهُ؛ فإَِّنَّ مَعَهُ الحقَرِّينَ 

Artinya: 

Bundar menceritakan kepada kami, Abu Bakar menceritakan kepada kami, 
al-Dahhak bin Usman menceritakan kepada kami, Sadaqah bin Yassar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: saya mendengar Ibnu Umar berkata: 
Rasulullah saw. bersabda: Janganlah engkau salat kecuali menghadap 
sutrah, dan jangan biarkan seseorang lewat di depanmu, jika ia menolak 
maka perangilah ia, karena sesungguhnya bersamanya ada qarīn (setan). 

Sanad hadis ini sahih. 

e. Dalil kelima 

Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhārī dan Imam Muslim dalam kitab 

Ṣaḥiḥain, dari sahabat Ibnu Umar ra. beliau berkata: 

َ يدََيحهِّ، فَ يُصَل ِّي   صلى الله عليه وسلم أَن  رَسُولَ اللََِّّّ  رَحبةَِّ فَ تُوضَعُ بَيْح لْح كَانَ إِّذَا خَرجََ يَ وحمَ الحعِّيدِّ، أمََرَ بِِّ
مَُراَ عَلُ ذَلِّكَ فِّ السَّفَرِّ، فَمِّنح ثَمَّ اتَََّذَهَا الأح  .38ءإِّليَ حهَا وَالنَّاسُ وَراَءَهُ، وكََانَ يَ فح

Artinya : 

Rasulullah saw. ketika keluar ke lapangan untuk salat Id, memerintahkan 
seseorang untuk membawa tombak yang kemudian ditancapkan di hadapan 
beliau. Beliau salat menghadap tombak tersebut, dan orang-orang 
bermakmum di belakang beliau. Beliau juga melakukan hal ini dalam 
safarnya. Kemudian, tindakan ini dicontoh oleh para pemimpin. 

Demikian dalil-dalil yang mengungkapkan dan memberikan keyakinan 

bahwa salat dengan menghadap sutrah adalah sesuatu yang disyariatkan dalam 

ajaran Islam. 

 

 

 

37Abū Bakar Muḥammad bin Ishāq bin Khuzaimah al-Naisāburi, Ṣahih Ibnu Khuzaimah 

(Cet. II; Beirut: al-Maktab al-Islāmi, 1412H/1992M), h. 9. 

38Abū Abdullāh Muḥammad bin Ismāīl al-Bukhāri, Ṣahih al-Bukhārī, h. 187. 
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B. Hukum Sutrah dalam Islam 

Pada dasarnya, menghadap sutrah ketika salat adalah tindakan yang 

disyariatkan dalam Islam. Syaikh Muḥammad bin Ṣālih al-Uṡaimin berkata:  

مشروع، لأن كلاا منهما مطلوب من الإنسان   :والمستحبُّ يقُال له مشروع، :الواجب يقُال له
 .39ومشروع أن يفعله

Artinya: 
Perkara yang wajib disebut juga masyrū' atau disyariatkan dan perkara yang 
mustahab atau sunah, juga disebut masyrū', karena keduanya merupakan 
tuntutan kepada seseorang yang harus dilaksanakan. 

Syaikh al-Islām Ibnu Taimiyyah juga berkata:  

رُوعُ : يُ قَالُ  لشَّرحعِّ  -الحعَمَلُ الحمَشح اَ دَخَلَ فِّيهِّ الحمُبَاحُ بِِّ تَحَبُّ وَرُبَِّ بُ أوَح الحمُسح  .40وَهُوَ الحوَاجِّ
Artinya: 

Amalan yang disyariatkan' artinya termasuk perbuatan yang hukumnya 

wajib atau mustahab (sunah), serta dapat juga mencakup perkara yang 

hukumnya mubah dalam syariat. 

Oleh karena itu, setelah mengetahui bahwa menghadap sutrah ketika salat 

adalah hal yang disyariatkan, kita perlu membahas hukumnya, apakah termasuk 

sunah atau wajib. 

Beberapa ulama menyampaikan adanya ijmak mengenai sunahnya 

menghadap sutrah dalam salat. Sebagaimana yang dikutip Imam al-Nawawī yang 

dinukilkan oleh Abū Hamid al-Gazālī beliau menyatakan bahwa: 

ن حهَا نُ وَ مِّ اَ وَيدَح دَار  أوَح سَارِّيةَ  أوَح غَيْحِّهِِّ ةَ  مِّنح جِّ َ يدََيحهِّ سُترح وَنَ قَلَ الشَّيحخُ أبَوُ   السُّنَّةُ لِّلحمُصَل ِّي أَنح يَكُونَ بَيْح
اَعَ فِّيهِّ وَالسُّنَّةُ   .41حَامِّد  الإحِّجْح

 
 

39Muḥammad bin Ṣālih al-Uṡaimin, Al-Syarh al-Mumti` `Alā Zādi al-Mustaqni` (Cet. I, t.t. 

Dār Ibnu al-Jauzī, 1422-1428H), h. 330. 

40Ibnu Taimiyyah, Majmū` al-Fatᾱwā (Cet. II; Saudi: Mujamma` al-Malik Fahd lithibā`ati 

al-Mushaf al-Syarīf, 1425H/2004M), h. 228. 

41Abū Zakariā Muhyī al-Dīn bin Syaraf al-Nawawī, Al-Majmū` Syarah al- muhażab (t.c. 

Kairo: Idārah al-Tabā’ati al-Muiriyah, 1344-1347H), h. 247. 
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Artinya: 
Disunahkan bagi orang yang sedang melakukan salat untuk meletakan 

sutrah di depannya, baik berupa tembok, tiang, atau lainnya. Dan disunah 

untuk mendekat kepada sutrah tersebut. Menurut penuturan Syaikh Abū 

Hāmid al-Gazālī, terdapat kesepakatan (ijmak) bahwa hal ini merupakan 

sunah dalam hukumnya. 

Namun faktanya sebagian ulama berpendapat bahwa menempatkan sutrah 

itu wajib. Imam Malik berkata: 

ضَرِّ فَلَا يُصَلِّ ي إلََّّ إلَى سُترحَ  ةَ  وَأمََّا فِّ الْحَ  42. ة  وَمَنح كَانَ فِّ سَفَر  فَلَا بِحَسَ أَنح يُصَلِّ يَ إلَى غَيْحِّ سُترح
Artinya: 

Orang yang sedang dalam perjalanan (safar), tidak mengapa baginya untuk 

salat tanpa menggunakan sutrah. Namun, bagi orang yang tidak sedang 

dalam perjalanan (tidak safar), tidak boleh baginya untuk salat kecuali dia 

menghadap sutrah. 

Perbedaan pendapat ulama mengenai hukum menghadap sutrah ketika salat 

terbagi menjadi beberapa pendapat. Di antaranya: 

1. Wajib 

Ini merupakan pendapat Imam al-Syaukānī, dan pendapat yang dikuatkan 

oleh imam Al-Albānī. Mereka berdalil dengan hadis, 

نُ مِّن حهَا.43 ةَ  وَلحيَدح  إِّذَا صَلَّى أَحَدكُُمح فَ لحيُصَل ِّ إِّلَى سُترح
Artinya : 

Jika salat salah seorang di antara kalian, maka hendaklah salat menghadap 
sutrah dan hendaklah mendekat padanya . 

 
Juga hadis,  

م   ح بِّسَهح تَترِّ مُ، وَإِّذَا صَلَّى أَحَدكُُمح فَ لحيَسح ةَُ الرَّجُلِّ فِّ الصَّلَاةِّ السَّهح  44.سُترح
Artinya : 

Sutrah seseorang ketika salat adalah anak panah. Jika seseorang di antara 
kalian salat, hendaknya menjadikan anak panah sebagai sutrah. 

 

42Mālik bin Anas bin Mālik bin `Āmir al-Aṣbahī al-Madanī, Al-Mudawwanah (Cet. I, t.t. 

Dār al-Kutub al-Amaliyyah, 1415H/1994M), h. 202. 

43Abū ‘Abdullāh Muḥammad bin Yazid bin Mᾱjah al-Qazwini, Sunan Ibnu Mᾱjah (Cet I; 

t.t. Dār al-Risᾱlah al-‘Ᾱlamiyah, 1430H/2009M), h. 104. 

44Ahmad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad bin Hambal (Cet. I; t.t.  Muassasah al-Risālah, 

1421H/2001M), h. 59. 
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Juga hadis,  

َ يدََيحكَ، فإَِّنح أَبََ  ةَ ، وَلََّ تَدعَح أَحَدًا يَمرُُّ بَيْح  45. فَ لحتُ قَاتِّلحهُ؛ فإَِّنَّ مَعَهُ الحقَرِّينَ لََّ تُصَل ِّ إِّلََّّ إِّلَى سُترح
Artinya : 

Janganlah engkau salat kecuali menghadap sutrah, dan jangan biarkan 
seseorang lewat di depanmu, jika ia menolak maka perangilah ia, karena 
sesungguhnya bersamanya ada qarīn (setan). 

Hadis-hadis serupa yang mengandung bentuk kalimat perintah. Menurut 

kaidah usul fikih: 

 46.فورا هِّ لِّ عح فِّ بادرة بِّ ، والمهِّ بِّ  ورِّ أمُ الم وبُ جُ ي :وُ ضِّ تَ قح ت َ  قِّ لَا طح الإِّ   دَ نح عِّ   رِّ مح الأَ  ةُ غَ ي ح صِّ 
Artinya : 

Kalimat perintah secara mṣtlak menimbulkan kewajiban untuk 
melaksanakan apa yang diperintahkan, serta segera melakukannya tanpa 
menunda. 

Oleh karena itu Imam al-Syaukānī mengatakan: 

الأدلة أعم فَ   اءِّ ضَ قَ لح ا بِِّ هَ تِّ يَّ وعِّ رُ شح مَ   صِّ يح صِّ خح تَ ولَّ وجه لِّ   ةِّ يْحَ ثِّ الكَ   ةِّ حَ يح حِّ الص    ثِّ يح ادِّ حَ لأَ بِِّ   ة  تَ بِّ ثََ   ةُ نَّ ه السُّ ذِّ هَ 
َ ا وبَ هَ ن َ ي ح ب َ   ونُ كُ ار ما يَ دَ قح ة ومِّ ترحَ السُّ   ارِّ دَ قح ى مِّ لَ عَ   مُ لَا الكَ وَ   كَ لِّ ذَ   نح مِّ  ُ   يْح

  ثِّ يح دِّ الَْ   بِّ تُ ي مستوفِ ف كُ ل ِّ صَ الم
مُ ثَ كح أَ وشرحه وَ  الأمر بَِّّ   ة  لَ مِّ تَ شح ر الأحاديث  الوُ اهِّ ا وظَ على  الأمر  فَ جُ ر  مَ إِّ وب  هَ ا  ن وجد    هِّ ذِّ يصرف 

ا  ره مَ ضُ  يَ لََّ   هُ نَّ إِّ فَ ":  مَ لَّ سَ وَ   هِّ يح لَ ى الله عَ لَّ صَ   هُ لُ وح رف ق َ لصَّ ولَّ يصلح لِّ   اكَ ذَ فَ   بِّ دَ  النَّ لَ إِّ   وبِّ جُ الوُ   نح ر عَ امِّ وَ الأَ 
َ بَ  رَّ مَ   نُّ ن تََ لأَِّ  "هيح دَ يَ  يْح

ُ
 47.هِّ يح لَ عَ   ب  اجِّ ويذهب بعض أجرها وَ  هِّ تِّ لَا  صَ ي لما يضره فِّ ل ِّ صَ ب الم

Artinya : 
Hal ini (menghadap sutrah ketika salat) adalah sesuatu yang disyariatkan 
dan telah ditetapkan oleh hadis-hadis yang sahih yang banyak jumlahnya. 
Dan tidak tepat membatasi kewajibannya hanya saat di lapangan. Dalil-dalil 
yang ada bersifat lebih umum. Dan pembahasan mengenai tinggi sutrah dan 
jarak sutrah sudah cukup dibahas dalam kitab-kitab hadis dan syarahnya. 
Dan umumnya hadis tentang sutrah menggunakan bentuk perintah, maka 
yang zahir hukumnya adalah wajib. Jika memang ada yang memalingkan 
dari hukum wajibnya kepada hukum mandub, maka hukumnya mandub. 
Namun tidak tepat jika mengatakan bahwa hadis “agar apa yang lewat di 
depannya tidak membahayakannya” dikatakan cukup memalingkannya dari 
hukum wajib. Karena justru menghindarkan diri dari segala hal yang 
mengganggu salat seseorang dan membuatnya kehilangan sebagian pahala, 
adalah wajib. 

 

45Abū Bakar Muḥammad bin Ishāq bin Khuzaimah al-Naisāburi, Ṣahih Ibnu Khuzaimah 

(Cet. II; Beirut: al-Maktab al-Islāmi, 1412H/1992M), h. 9. 

46Muḥammad bin Ṣālih al-Uṡaimin, Al-Uṣūl Min `Ilmi al-Uṣūl (Cet. IV; t.t., Dār Ibnu al-

jauzi 1430H/2009M), h. 24. 

47Muḥammad bin Ali bin Muḥammad al-Syaukᾱnī, Al-Sail al-Jarar  (Cet. I; t.t: Dār al-

Hazm, t.th.), h. 108. 
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2. Sunah Secara Mutlak 

Ini merupakan pendapat Mazhab Syāfi`ī, Hambali dan salah satu pendapat 

Imam Malik. Imam al-Nawawī (ulama Syāfi'īyyah) berkata: 

ن حهَا نُ وَ مِّ اَ وَيدَح دَار  أوَح سَارِّيةَ  أوَح غَيْحِّهِِّ ةَ  مِّنح جِّ َ يدََيحهِّ سُترح  48.السُّنَّةُ لِّلحمُصَل ِّي أَنح يَكُونَ بَيْح
Artinya : 

Disunahkan bagi orang yang salat untuk menghadap sutrah, baik berupa 
tembok, tiang atau yang lainnya. Dan disunahkan untuk mendekat pada 
sutrah tersebut. 
 

Ibnu Qudāma  (ulama Hanabilah) berkata: 

ةَوَ  تَحَب  لِّلحمُصَلِّي أَنح يُصَلِّيَ إلَى سُترح  49.جُْحلَتُهُ أنَ هُ يسُح
Artinya : 

Secara umum sutrah hukumnya sunah bagi orang yang salat untuk 
menghadap kepadanya. 
 

3. Sunah Hanya Ketika Dimungkinkan Ada Orang Yang Lewat 

Ini merupakan pendapat mazhab Maliki dan Hanafi. Imam Abu Hanifah 

berkata: 

ةَ يُصَلِّي سُ  دح يجِّ  لمحَ  نح مَ  ةَ  سُ  يْحِّ  غَ لَى إِّ ن يُصَلِّي أَ ا فَ هُوَ فِّ سَعَة من هَ ي ح لَ إِّ ترح  50ترح
Artinya : 

Orang yang tidak mendapati sutrah yang bisa digunakan untuk menghadap 
ketika salat, maka ia dalam keluasan untuk salat tanpa menghadap sutrah. 

Yusuf bin Abdillah berkata, 

َ ور بَ المرُ   هِّ يح ن فِّ مِّ ؤح  ي ُ ع لََّ ضِّ وح مَ   ل ِّ  كُ ة فِّ نَّ سُ : لَ يح قِّ وَ  ،ة  نَّ سُ   ةِّ لَا  الصَّ فِّ   ةُ ترحَ لسُّ ا اء  حرَ ا الصَّ مَّ أَ ي وَ ل ِّ المصَ ي  دَ يَ   يْح
 51ة  ترحَ سُ  يْحِّ غَ  نح ا مِّ هَ ي ح فِّ   ةِّ لَا لصَّ بِِّ  سَ  بِحَ لَا ور فَ المرُ ؤمن يُ  ثُ يح حَ السطوح وَ وَ 

Artinya : 
Sutrah dalam salat hukumnya sunah. Sebagian ulama, seperti yang 
dikemukakan oleh sebagian ulama Maliki, menyatakan bahwa hukum 
sunahnya sutrah adalah di setiap tempat yang berpotensi dilewati oleh orang 
di hadapan orang yang sedang salat. Namun, jika seseorang salat di 

 

48Abū Zakariā Muhyī al-Dīn bin Syaraf al-Nawawī, Al-Majmū` Syarah al-Muhażab (t.c. 

Kairo: Idārah al-Tabā’ati al-Muiriyah, 1344-1347H), h. 247. 

49Ibnu Qudāma al-Maqdisi, Al-Mughni  (Cet III; Riyād: Dar Ālam al-Kutub, 

1417H/1997M), h. 80. 

50Muhammad bin al-Hasan al-Syaibāni, Al-Hujjah `ala Ahli al-Madinah (Cet. III; Beirut: 

`Ālim al-Kutub, 1403H), h. 88. 

51Abū Umar Yūsuf  bin Abd al-Bar al-Namari al-Qurthubi, Al-kāfi fi Fiqh Ahlu al-Madinah 

(Cet. II; Riyād: Maktabah al-Riyad al-hadisah, 1400H/1980M), h. 209. 
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lapangan atau dataran yang tidak rawan dilewati orang, maka tidak mengapa 
untuk salat di sana tanpa menggunakan sutrah. 

C. Hukum Sutrah Menurut Imam al-Syaukānī Dalam Kitab Nail Al-Auṭᾱr 

Berkaitan dengan masalah sutrah, Imam al-Syaukānī mengomentari hadis 

Abū Sa`īd al-Khudrī ra. bahwa Nabi saw. bersabda:  

َ يدََيحهِّ فإَِّنح جَا ن حهَا وَلََّ يَدعَح أَحَدًا يَمرُُّ بَيْح نُ مِّ ةَ  وَلحيَدح ءَ أَحَد  يَمرُُّ فَ لحيُ قَاتِّلحهُ إِّذَا صَلَّى أَحَدكُُمح فَ لحيُصَل ِّ إِّلَى سُترح
 52فإَِّنَّهُ شَيحطاَن  : رواه ابن ماجه 

Artinya : 
Jika salat salah seorang di antara kalian, maka hendaklah salat menghadap 
sutrah dan hendaklah mendekat padanya dan jangan biarkan seorang pun 
lewat antara dia dengan sutrah. Jika ada seseorang lewat di depannya maka 
perangilah karena dia adalah setan. 

Imam al-Syaukānī mengomentari hadis tersebut dengan menyatakan: 

 53ب  اجِّ وَ  ةِّ ترحَ السُّ  اذَ تَ َِّ اِّ  نَّ أَ  هِّ يح فِّ  ة  ترحَ  سُ لَى إِّ  ل ِّ صَ يُ لح ف َ  هُ لُ وح ق َ 
Artinya : 

maka hendaklah ia salat menghadap sutrah; padanya terdapat satu          
petunjuk bahwa mengambil sutrah (dalam salat) adalah wajib.  

 Imam al-Syaukānī menyatakan bahwa hadis tersebut menunjukkan bahwa 

memasang sutrah adalah wajib. Salah satu argumen yang memperkuat kewajiban 

ini adalah bahwa sutrah berfungsi sebagai penghalang syar'i yang mencegah salat 

menjadi batal akibat lewatnya wanita balig, keledai, atau anjing hitam di depan 

orang yang sedang salat.54 Hal ini sesuai dengan hadis yang melarang orang lewat 

di depan orang yang sedang salat serta berbagai hukum lainnya yang berkaitan 

dengan penggunaan sutrah. 

Untuk memperkuat pendapatnya, Imam al-Syaukānī berdalil dengan hadis 

yang dikeluarkan oleh Abū Dāud, Ibnu Mājah, Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf-

nya, 

 

52Abū ‘Abdullāh Muḥammad bin Yazīd bin Mᾱjah al-Qazwīnī, Sunan Ibnu Mᾱjah (Cet I; 

t.t. Dār al-Risᾱlah al-‘Ᾱlamiyyah, 1430H/2009M), h. 104. 

53Muḥammad bin Ali bin Muhammad al-Syaukᾱnī, Naịl al-Auṭᾱr, (Cet. I; Mesir: Dār al-

Hadīṡ, 1413 H /1993 M), h. 7. 

54Muḥammad Nasir al-Dīn al-Albᾱnī, Tamᾱm al-Minnah fi al-Ta’liq ‘ala Fiqh al-Sunnah 

(Cet. V; t.t. Dār al-Raya, 1420H), h. 300. 
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ثَ نَا   ثَ نَا أبَوُ كُرَيحب  حَدَّ لَمَ، عَنح عَبحدِّ الرَّحْحَنِّ بحنِّ  حَدَّ لَانَ، عَنح زيَحدِّ بحنِّ أَسح َحْحَرُ، عَنِّ ابحنِّ عَجح أبَوُ خَالِّد  الأح
رِّي ِّ  أَبِِّ سَعِّيد   إِّذَا صَلَّى أَحَدكُُمح فَ لحيُصَل ِّ إِّلَى  " :صلى الله عليه وسلم قاَلَ رَسُولُ اللهِّ  :عَنح أبَِّيهِّ قاَلَ  ،الْدُح

َ يدََيحهِّ، فإَنح جَاءَ أَحَد  يَمرُُّ  نُ مِّن حهَا، وَلََّ يدَعَ أَحَدًا يَمرُُّ بَيْح ةَ ، وَلحيَدح  55فَ لحيُ قَاتِّلحهُ؛ فإَِّنَّهُ شَيحطاَن   سُترح
Artinya : 

Abū Kuraib menceritakan kepada kami, Abū Khālid al-Aḥmar 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu 'Ajlān, dari Zaid bin Aslam, dari Abd 
al-Rahman bin Abi Sa'id al-Khudri, dari ayahnya, ia berkata: Rasulullah 
saw. bersabda: Jika salat salah seorang di antara kalian, maka hendaklah 
salat menghadap sutrah dan hendaklah mendekat padanya dan jangan 
biarkan seorang pun lewat antara dia dengan sutrah. Jika ada seseorang 
lewat di depannya maka perangilah karena dia adalah setan.” 

Perawi dari hadis ini ṡiqah, kecuali Abū Khālid al-Aḥmar dan Muhammad 

bin Ajlān yang diperselisihkan statusnya. 

1.   Abū khālid al-Ahmar adalah Sulaiman bin Hayyan al-Azdi.  Ia adalah perawi 

yang dipakai Imam al-Bukhāri dalam Ṣaḥiḥ-nya. Abu Ja`far al-Nufaili 

mengatakan bahwa ia adalah ṡiqah.56  Abū Hātim Berkata: shaduq.57al-

Żahabi berkata: ṡiqah masyhūr, hanya Ibnu Ma'in saja yang berkata ia bukan 

hujjah.58 Maka yang lebih kuat ia perawi yang ṡiqah. 

2. Muhammad bin Ajlān. Ia perawi yang dipakai al-Bukhāri dalam Ṣaḥiḥ-nya 

secara muallaq dan juga Imam Muslim sebagai mutaba'ah. Abū Hātim dan 

al-Nasai berkata: ṡiqah.59Ahmad bin Hambal berkata: ṡiqah. Ibnu al-

Mubārak berkata: tidak ada yang lebih berilmu di Madinah daripada 

 

55Abū ‘Abdullāh Muhammad bin Yazid bin Mājah al-Qazwini, Sunan Ibnu Mᾱjah, (Cet. II; 

Arab Saudi: Dār Al-Siddiq , 1435H/2014M), h. 231. 

56Syādī bin Muhammad bin Sᾱlim Ᾱli Nu`man, Al-jāmi` liKutubi al-Du`āfᾱ` wa al-

Matrukīna wa al-Kadzᾱbīna, (Cet. I; Yaman: Markaz al-Nu`man li al-Buhūs wa al-Dirasah al-

Islamiyah, 1435H/2014M), h. 612. 

57Abū Hajar al-Asqalānī, Tahzīb al-Tahzīb, (Cet. I, Beirut: Muassasah al-Risālah, 

1435H/2014M), h. 89. 

58Abū Abdillāh Muḥammad bin Aḥmad bin Usman bin Qoimaz al-Żahābi, Man takallama 

Fiihi Wahuwa Mautsuq, (Cet. I; Zarqa: Dār al-Manar, 1406H/1986M), h. 92. 

59Abu Hajar al-Asqalānī, Tahzīb al-Tahzīb, (Cet. I, Beirut: Muassasah al-Risālah, 

1435H/2014M), h. 646. 
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Muhammad bin Ajlān.60   Abu Nu`aim berkata: ia adalah orang yang 

terpercaya tetapi hafalannya61 Maka yang lebih kuat ia perawi yang ṡiqah 

Hadis ini derajatnya hasan. Abu Daud ketika membawakan hadis ini ia tidak 

memberikan komentar. Sebagaimana kaidah yang terkenal dikalangan Muhaddisin, 

bahwa diamnya Abu Daud merupakan isyarat hadis tersebut hasan.   

Hadis tersebut mengandung bentuk kalimat perintah. Menurut kaidah uṣūl 

fikih: 

 62.فورا هِّ لِّ عح فِّ بادرة بِّ ، والمهِّ بِّ  ورِّ أمُ الم وبُ جُ ي :وُ ضِّ تَ قح ت َ  قِّ لَا طح الإِّ   دَ نح عِّ   رِّ مح الأَ  ةُ غَ ي ح صِّ 
 
Artinya : 

Kalimat perintah secara mutlak menimbulkan kewajiban untuk 
melaksanakan apa yang diperintahkan, serta segera melakukannya tanpa 
menunda. 

Oleh karena itu Imam al-Syaukānī mengatakan: 

الأدلة أعم فَ   اءِّ ضَ قَ لح ا بِِّ هَ تِّ يَّ وعِّ رُ شح مَ   صِّ يح صِّ خح تَ ولَّ وجه لِّ   ةِّ يْحَ ثِّ الكَ   ةِّ حَ يح حِّ الص    ثِّ يح ادِّ حَ لأَ بِِّ   ة  تَ بِّ ثََ   ةُ نَّ ه السُّ ذِّ هَ 
َ ا وبَ هَ ن َ ي ح ب َ   ونُ كُ ار ما يَ دَ قح ة ومِّ ترحَ السُّ   ارِّ دَ قح ى مِّ لَ عَ   مُ لَا الكَ وَ   كَ لِّ ذَ   نح مِّ  ُ   يْح

  ثِّ يح دِّ الَْ   بِّ تُ ي مستوفِ ف كُ ل ِّ صَ الم
مُ ثَ كح أَ وشرحه وَ  الأمر بَِّّ   ة  لَ مِّ تَ شح ر الأحاديث  الوُ اهِّ ا وظَ على  الأمر  فَ جُ ر  مَ إِّ وب    هِّ ذِّ ا يصرف هَ ن وجد 

ا  ره مَ ضُ  يَ لََّ   هُ نَّ إِّ فَ ":  مَ لَّ سَ وَ   هِّ يح لَ ى الله عَ لَّ صَ   هُ لُ وح رف ق َ لصَّ ولَّ يصلح لِّ   اكَ ذَ فَ   بِّ دَ  النَّ لَ إِّ   وبِّ جُ الوُ   نح ر عَ امِّ وَ الأَ 
َ بَ  رَّ مَ   نُّ ن تََ لأَِّ  "هيح دَ يَ  يْح

ُ
 63.هِّ يح لَ عَ   ب  اجِّ ويذهب بعض أجرها وَ  هِّ تِّ لَا  صَ ي لما يضره فِّ ل ِّ صَ ب الم

Artinya : 
Hal ini (menghadap sutrah ketika salat) adalah sunah yang ditetapkan oleh 
hadis-hadis yang sahih yang banyak jumlahnya. Dan tidak tepat membatasi 
kewajibannya hanya saat di lapangan. Dalil-dalil yang ada bersifat lebih 
umum. Dan pembahasan mengenai tinggi sutrah dan jarak sutrah sudah 
cukup dibahas dalam kitab-kitab hadis dan syarahnya. Dan umumnya hadis 
tentang sutrah menggunakan bentuk perintah, maka yang zahir hukumnya 
adalah wajib. Jika memang ada yang memalingkan dari hukum wajibnya 
kepada hukum mandub, maka hukumnya mandub. Namun tidak tepat jika 

 

60Ibnu Daqīq al-`Id, Syarah al-Ilmᾱm biahᾱdis al-Ahkam, (Cet. II; Surya: Dār al-Nawādir, 

1430H/2009M), h. 242. 

61Abū Bakar bin Abi `Ᾱsim, Kitab al-Sunah (Cet.I; t.t. Al-Maktabah al-Islāmi, 

1400H/1980M), h. 158. 

62Muḥammad bin Ṣālih al-Uṡaimin, Al-Uṣūl Min `Ilmi al-Uṣūl (Cet. IV; t.t., Dār Ibnu al-

Jauzi 1430H/2009M), h. 24. 

63Muḥammad bin Ali bin Muḥammad al-Syaukᾱnī, Al-Sail al-Jarar  (Cet. I; t.t: Dār al-

Hazm, t.th.), h. 108. 
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mengatakan bahwa hadis “agar apa yang lewat di depannya tidak 
membahayakannya” dikatakan cukup memalingkannya dari hukum wajib. 
Karena justru menghindarkan diri dari segala hal yang mengganggu salat 
seseorang dan membuatnya kehilangan sebagian pahala, adalah wajib. 

Penjelasan tentang penggunaan sutrah dalam salat berdasarkan hadis yang 

telah lalu menunjukkan bahwa terdapat perintah menggunakan sutrah dengan lafaz 

perintah "  فَ لحيُصلِّ إلى سُترة" (salatlah menghadap sutrah). Pada dasarnya, lafaz perintah 

ini menghasilkan hukum wajib, kecuali terdapat qarīnah (tanda-tanda) yang 

memalingkannya dari hukum wajib. Alasan inilah yang dipegang oleh para ulama 

yang mewajibkan penggunaan sutrah dalam salat. 

Para ulama yang mewajibkan sutrah berpendapat bahwa lafaz perintah 

dalam hadis-hadis tersebut menunjukkan kewajiban, kecuali ada indikasi lain yang 

menunjukkan bahwa perintah tersebut bukan wajib. Dalam konteks ini, sutrah 

digunakan sebagai pembatas atau penghalang di depan orang yang salat agar tidak 

terganggu oleh orang yang lewat di depannya. 

Jika diteliti lebih lanjut, ternyata yang mewajibkan sutrah tidak hanya imam 

al-Syaukānī saja. Imam al-Albānī juga berpendapat bahwa sutrah adalah wajib.   

Sebagaimana yang beliau katakan dalam kitabnya Aslu Sifah Ṣalat al-Nabi saw.,  

 .64دِّ رِّ والمنفَ  امِّ مَ لحِّ ا لِّ هَ ن ح مِّ   دَّ  بُ لََّ   ةُ ترحَ السُّ 
Artinya : 

Sutrah harus digunakan oleh imam dan orang yang salat sendirian. 
Kemudian Imam al-Albani mengulang perkataan tentang wajibnya sutrah 
 

dalam kitabnya Tamām al-Minnah,  

د  المرأة البالغة والْمار والكلب الأسو   ورِّ رُ الصلاة بُِِّ  نِّ لَا طَ بَ   مِّ دَ عَ لِّ   يٌّ عِّ رح شَ   ب  بَ ا سَ نََّّ وبّا أَ جُ ا يؤكد وُ وإن مَِِّّ 
 .65فَفِّي الْدَِّيحثِّ إيجاب السترة

Artinya : 
Salah satu alasan yang mewajibkan penggunaan sutrah adalah bahwa sutrah 
mencegah batalnya salat jika dilewati oleh wanita baligh, himar, atau anjing 
hitam. Hadis ini menunjukkan bahwa sutrah itu wajib. 

 

64Muḥammad Nāsir al-Dīn al-Albānī, Aslu Sifah Ṣalat al-Nabi saw. (Cet. I; Riyād: 

Maktabah al-Ma`ārif Li al-Nasyri wa al-Jauzi`, 1427H/2006M), h. 116. 

65Muḥammad Nāsir al-Dīn al-Albānī, Tamām al-Minnah (Cet. 5. t.t. Dār al-Raya, t.th), h. 

300. 
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Logika yang dikembangkan oleh Imam al-Albānī ini menarik karena 

menurut pandangannya, kewajiban menggunakan sutrah dalam salat tidak hanya 

untuk mencegah manusia atau hewan lewat di depan orang yang salat, tetapi juga 

untuk menghalangi setan yang tidak terlihat. Argumen Imam al-Albānī tersebut 

memperkuat pendapat Imam al-Syaukānī bahwa hukum sutrah adalah wajib.    

Adapun Jumhur Ulama menganggap sutrah adalah sunah muakadah (sunah 

yang sangat dianjurkan), namun tidak mencapai derajat wajib. Perbedaan pendapat 

tersebut didasari dari perbedaan mereka dalam memahami hadis. Bagi kalangan 

yang mengatakan bahwa sutrah itu wajib, mereka berpegang pada hadis Nabi saw.,  

، ثنا الضَّحَّاكُ بحنُ عُثحمَانَ، حَدَّثَنِّ صَدَقَةُ بحنُ يَسَار  قاَلَ: نََفِّيَّ ر  يَ عحنِّ الْح ، ثنا أبَوُ بَكح سمِّعحتُ ابحنَ    ثنا بُ نحدَار 
َ يدََيحكَ،  : لََّ  صلى الله عليه وسلم  عُمَرَ يَ قُولُ: قاَلَ رَسُولُ اللََّّ  ةَ ، وَلََّ تَدعَح أَحَدًا يَمرُُّ بَيْح تُصَل ِّ إِّلََّّ إِّلَى سُترح

 66.فإَِّنح أَبََ فَ لحتُ قَاتِّلحهُ؛ فإَِّنَّ مَعَهُ الحقَرِّينَ 

Artinya: 

Bundar menceritakan kepada kami, Abu Bakar menceritakan kepada kami, 
al-Dahhak bin Usman menceritakan kepada kami, Sadaqah bin Yassar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: saya mendengar Ibnu Umar berkata: 
Rasulullah saw. bersabda: Janganlah engkau salat kecuali menghadap 
sutrah, dan jangan biarkan seseorang lewat di depanmu, jika ia menolak 
maka perangilah ia, karena sesungguhnya bersamanya ada qarin (setan). 

Larangan salat kecuali menghadap sutrah ini dipahami sebagai bentuk 

kewajiban dalam salat.  Bagi kalangan yang menganggap sutrah sebagai kewajiban, 

hadis-hadis tersebut menunjukkan bahwa hukum sutrah adalah wajib karena 

adanya perintah dari Nabi saw. Perintah dari Nabi pada dasarnya bersifat wajib. 

Sedangkan bagi jumhur ulama yang menganggap hukum sutrah adalah sunah, 

mereka memiliki sudut pandang berbeda dalam memahami hadis-hadis tersebut. 

Meskipun hadis tentang sutrah berbentuk perintah, tidak setiap perintah 

berkonsekuensi wajib. Jika ada petunjuk lain yang menunjukkan hukum sunah, 

 

66Abū Bakar Muḥammad bin Ishāq bin Khuzaimah al-Naisāburi, Sahih Ibnu Khuzaimah 

(Cet . II; Beirut: al-Maktab al-Islāmi, 1412H/1992M), h. 9. 
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maka perintah tersebut dimaknai sebagai sunah, bukan wajib. Perbedaan pendapat 

ini bukan terletak pada ada atau tidaknya dalil, melainkan pada pemahaman hadis; 

apakah perintah tersebut mencapai derajat wajib atau sunah. Adapun peneliti 

memilih pendapat jumhur ulama yang mengatakan bahwa sutrah adalah sunah, hal 

ini berdasarkan dari dalil-dalil yang telah peneliti paparkan di atas. 

Kitab Nail al-Auṭār jika ingin diimplementasikan  pada saat ini cukup 

sistematis karena isi dan pembahasannya cukup memadai. Namun, untuk 

menggunakannya sebagai referensi, diperlukan tambahan referensi lain yang dapat 

mendukung dan melengkapi kebutuhan modern yang mungkin belum terjawab 

dengan tegas dalam kitab ini. Meskipun demikian, Kitab Nail al-Auṭār tetap 

memiliki nilai rujukan yang penting dan memegang kedudukan yang kuat dalam 

pemahaman keilmuan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Konsep sutrah dalam salat adalah segala sesuatu yang berada di depan orang 

yang salat, bisa berbentuk tongkat, anak panah, pohon, dinding atau 

semacamnya untuk menghalangi orang-orang lewat di depannya. 

2. Sutrah dalam salat disyariatkan, karena Nabi saw. memeliharanya dalam setiap 

kesempatan salat. Tetapi ketika berbicara hukumnya para ulama berbeda 

pendapat dalam masalah sutrah, ada yang mengatakan sunah dan ada pula yang 

menganggap sutrah dalam salat hukumnya wajib. Di antara yang mengatakan 

wajib adalah Imam al-Syaukānī. Adapun Jumhur Ulama menganggap sutrah 

adalah sunah muakadah (sunah yang sangat dianjurkan), namun tidak mencapai 

derajat wajib. Perbedaan pendapat tersebut didasari dari perbedaan mereka 

dalam memahami hadis. 

3. Hukum Sutrah menurut Imam al-Syaukānī adalah wajib. Salah satu argumen 

yang memperkuat kewajiban ini adalah bahwa sutrah berfungsi sebagai 

penghalang syar'ī yang mencegah salat menjadi batal akibat lewatnya wanita 

balig, keledai, atau anjing hitam di depan orang yang sedang salat. Imam al-

Syaukānī juga berdalil dengan hadis-hadis yang mengandung lafaz perintah 

seperti "  سُترة إلى   Pada dasarnya, lafaz .(salatlah menghadap sutrah) "فَ لحيُصلِّ 

perintah ini menghasilkan hukum wajib, kecuali terdapat qarīnah (tanda-tanda) 

yang memalingkannya dari hukum wajib. 
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B. Implikasi Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat, 

terutama kaum Muslimin, mengenai hukum sutrah dalam salat. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan referensi bagi penelitian-

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan sutrah. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat merangsang respon dari peneliti lainnya 

mengenai berbagai masalah ibadah yang telah terlupakan di kalangan umat 

Islam, sebagai upaya untuk menghidupkan kembali sunah Rasulullah saw. Selain 

itu, tulisan ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi bagi mahasiswa 

yang mempelajari ilmu Syariah, khususnya dalam bidang perbandingan mazhab. 
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